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“Count what you have now, don’t count what you don’t have
Find that you have so much”
“幸せの基準はかるものさし　自分の心の中にあるのさ”
“隣の芝生は青く見えたら　この庭に花を植えればいい”

竹内まりや－幸せのものさし
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[bookmark: _Toc75791244][bookmark: _Toc75791300]INTISARI
Utomo, Vyan Restu. 2021. “Dialek Nagoya pada Manga Yatogame Chan no Kansatsu Nikki dan Padanannya ke Bahasa Jepang Standar”. Skripsi Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Universitas Diponegoro, Semarang. Pembimbing Reny Wiyatasari, S.S., M.Hum. 
Pada skrispsi ini, penulis mengkaji tentang dialek Nagoya dan Padanannya dalam bahasa Jepang standar pada sebuah komik. Tujuan penelitian ini adalah menjabarkan bentuk-bentuk fukushi, keiyoushi dan jodoushi dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang standar, serta menjabarkan faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan dialek Nagoya pada manga tersebut.
Data penelitan digunakan berasal dari manga yang diperoleh dari alat baca elektronik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode simak dalam pengumpulan data, lalu dilanjutkan dengan metode padan dalam menganalisis data. 
Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa bentuk-bentuk dialek yang muncul dalam manga tersebut adalah (1) fukushi yang terdiri dari manda, ippya, eryaa dan maa, (2) keiyoushi yang terdiri dari urusyaa, umyaa, tokkintokkin, chinchin, appappa, shabishabi, daadaa, kyunkyun, dan kimoi, (3) jodoushi yang terdiri dari nyaa, toru, sen, myaa, yaa, nshai, oryasu, arasuka, shinde dan tokyaa.  Selanjutnya faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan dialek Nagoya terdiri dari keanggotaan kelompok, usia dan situasi.
Kata Kunci : fukushi, jodoushi, keanggotaan kelompok, keiyoushi, situasi, usia 
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Utomo, Vyan Restu. 2021. “Dialek Nagoya pada Manga Yatogame Chan no Kansatsu Nikki dan Padanannya ke Bahasa Jepang Standar” Thesis, Japanese Language and Culture Undergraduate Study Program, Faculty of Cultural Sciences, Diponegoro University, Seamrang. Adivisor Reny Wiyatasari, S.S., M.Hum.
In this research, the writer discussed the Nagoya dialect and the equivalent in Japanese standard from a comic. This research aims to describe the forms of fukushi, keiyoushi, and jodoushi in Nagoya dialect and its equivalents to standard Japanese, as well as to describe the factors that influence the use of Nagoya dialect in that manga.
The research data used came from manga obtained from electronic reading devices. The method used in this study is metode simak on data collection, then continued with metode padan on data analyze.
The results of this study found that the dialect forms that appear in the manga are (1) fukushi which consists of manda, ippya, eryaa, and maa, (2) keiyoushi which consists of urusyaa, umyaa, tokkintokkin, chinchin, appappa, shabishabi, daadaa, kyunkyun, and kimoi, (3) jodoushi consisting of nyaa, toru, sen, myaa, yaa, nshai, oryasu, arasuka, shinde, and tokyaa. Furthermore, the factors that influence the use of the Nagoya dialect consist of group membership, age, and situation.


Keywords: age, fukushi, jodoushi, group membership, keiyoushi, situation
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[bookmark: _Toc75791246][bookmark: _Toc75791302]BAB I
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc19830065][bookmark: _Toc75791247][bookmark: _Toc75791303]Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1 [bookmark: _Toc19830066][bookmark: _Toc75791248][bookmark: _Toc75791304]Latar Belakang
Manusia menggunakan sebuah alat untuk menyampaikan perasaan dan pemikirannya dalam berkehidupan sehari-hari dan alat yang digunakan itu adalah bahasa. Proses penyampaian itu dapat dilakukan secara lisan maupun tulisan. Selain itu, bahasa menurut Thomas (2007:17) adalah sebuah sistem atau lebih tepatnya, sekelompok sistem (yaitu sistem bunyi, sistem tata bahasa, sistem makna), dan bahwa variasi dalam penggunaan bahasa sering kali bersifat sistematis juga. Namun sekalipun bahasa bersifat sistematis, bahasa tetap bisa digunakan secara kreatif dan inovatif.
Bahasa yang ada di dunia ini sangatlah bervariasi. Bahasa sangat beragam karena penggunanya yang sangat beragam dan budaya yang mempengaruhinya juga beragam. Bahkan dari satu bahasa itu masih bisa terdapat keragaman atau variasi di dalamnya dan jenis variasi itu juga beragam berdasarkan penutur, wilayah dan waktunya. Salah satu variasi tersebut adalah dialek. Dialek adalah variasi bahasa dari sekelompok penutur yang jumlahnya reatif, yang berada pada satu tempat, wilayah atau area tertentu (Chaer, 2004: 63). Dengan kata lain, dialek merupakan variasi bahasa yang ada berdasarakan wilayah geografis penuturnya. Dialek dalam bahasa Jepang disebut dengan hougen atau biasa juga disebut dengan chiiki hougen. 
Bahasa Jepang memiliki bahasa standar yang digunakan di seluruh wilayah Jepang dan dalam istilah Jepang disebut dengan hyoujungo (標準語). Meski Jepang menggunakan satu bahasa standar, bahasa Jepang memiliki banyak ragam dialek yang berbeda-beda di tiap prefektur, begitu juga ibu kota dari prefektur Aichi ini yaitu Nagoya. Dialek yang ada dan digunakan di wilayah Nagoya adalah dialek Nagoya. 
Berikut adalah contoh percakapan yang di dalamnya terdapat penggunaan dialek Nagoya yang diambil dari manga Yatogame chan no Kansatsu Nikki: 
Yatogame	: で...でらうま...。
		:de... /dera /uma….
		: Sa… /AD-teido ‘sangat’/AJ-I ‘lezat’ 
		: ‘Sa…sangat lezat…’
(Masaki Andou, 2016:149)
Dari penggalan dialog di atas, kata dera termasuk ke dalam ragam bahasa dialek Nagoya. Kata dera merupakan adverbia yang menunjukkan tingkatan, yaitu tingkatan yang tinggi.  Seperti yang dijelaskan oleh Shimizu (2003:33) dan Sumida (2009:96) dalam bukunya bahwa kata dera merupakan kata terbentuk dari 2 kata yaitu do (ど)  dan eryaa (えりゃあ) yang keduanya sama – sama memiliki arti sangat. Ragam dialek Nagoya di atas tersebut memiliki makna yang sama dengan hijyou ni (非常に) pada bahasa Jepang standar.
Dialek Nagoya memiliki berbagai perbedaan dengan bahasa Jepang standar dalam hal aturan gramatikal, pelafalan atau pengucapan dan kosakata-kosakata. Meskipun Nagoya merupakan kota terbesar ketiga setelah Tokyo dan Osaka, kota ini justru tampak biasa saja bahkan kota Nagoya pun pernah dinobatkan sebagai kota yang membosankan. Selain fakta tersebut, dialek kota mereka yaitu dialek Nagoya pun tidak begitu dikenal bahkan oleh masyarakat Nagoya sendiri.
Dalam manga yang penulis akan analisis terdapat karakter yang bernama Yatogame. Yatogame adalah seorang siswi SMA yang pemalu dikarenakan dia memiliki logat dialek Nagoya yang sangat kental. Dialeknya yang sangat kental itu merupakan akibat dari ia yang diasuh oleh neneknya sejak kecil. Pengarang komik memberi latar belakang seperti itu karena ia tahu bahwa dialek Nagoya saat ini hanya digunakan oleh kalangan tua saja dan tidak banyak dikenal atau digunakan oleh kalangan anak muda sekarang. Hal ini kembali diperkuat oleh pernyataan Matsuura (2015:10) dari hasil penelitiannya:
“調査結果から、名古屋方言話者は自身の方言を「田舎くさい」方言と提える傾向が強いことが分かる。”
“Chousah kekkka kara, Nagoya hougenwasha wa jishin no hougen wo ‘inaka kusai’ hougen to hisageeru keikou ga tsuyoi koto ga wakaru.”
“Dari hasil survei, dapat dipahami bahwa pengguna dialek Nagoya cenderung menganggap jika dialek mereka adalah dialek ‘kampungan’.”
Selain itu, Rodriguez (2018: 86) dalam tesisnya juga menyatakan pendapatnya tentang dialek Nagoya sebagai berikut:
“It is possible that Nagoya’s close association with development and industrial progress and its status as an unfortunate cultural third wheel to Tokyo and Osaka make the attribution of a ‘country’ dialect particularly insulting. Furthermore, the city’s relatively close geographic proximity to the apparently unappealing mountain dialects might make any attribution of ‘country’ status hit too close to home.”
‘Ada kemungkinan bahwa asosiasi Nagoya yang dekat dengan perkembangan dan perkembangan industri dan juga status malangnya sebagai kebudayaan yang tidak sebanding dengan Tokyo dan Osaka membuat atribusi dialek ‘kampung’ sangat hina. Terlebih lagi, kedekatan geografis kota yang relatif dekat dialek pegunungan yang tampak tidak menarik membuat atribusi ‘kampung’ sesuai dengan kenyataan sehingga menyakitkan.’

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengetahui dan mengkaji lebih dalam lagi mengenai bentuk-bentuk dalam dialek Nagoya dan padanannya ke bahasa Jepang standar dengan menggunakan data tuturan yang ada pada Manga Yatogame chan no Kansatsu Nikki 1.
1.1.2 [bookmark: _Toc19830067][bookmark: _Toc75791249][bookmark: _Toc75791305]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut :
1. Bagaimana bentuk-bentuk dialek Nagoya yang muncul pada Manga Yatogame chan no Kansatsu Nikki  dan padanannya dalam bahasa Jepang standar?
2. Faktor apa yang mempengaruhi penggunaan dialek Nagoya pada Manga Yatogame chan no Kansatsu Nikki?

1.2 [bookmark: _Toc19830068][bookmark: _Toc75791250][bookmark: _Toc75791306]Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui bentuk-bentuk dialek Nagoya yang muncul pada Manga Yatogame chan no Kansatsu Nikki dan padanannya dalam bahasa Jepang standar.
2. Mengetahui faktor apa yang mempengaruhi penggunaan dialek Nagoya pada Manga Yatogame chan no Kansatsu Nikki.
1.3 [bookmark: _Toc19830069][bookmark: _Toc75791251][bookmark: _Toc75791307]Ruang Lingkup
Ruang lingkup diperlukan dalam sebuah penelitian, hal ini dilakukan agar sebuah penelitian dapat diketahui arahnya dengan jelas. Ruang lingkup penelitian ini berupa salah satu fokus dari kajian sosiolinguistik, yaitu fenomena variasi bahasa berupa dialek. Dari sekian banyak ragam dialek yang ada di Jepang, penulis hanya menggunakan dialek Nagoya.
Dialek yang penulis teliti ini hanya terbatas pada berupa tuturan-tuturan yang diucapkan dengan menggunakan dialek Nagoya. Bentuk dialek yang dianalisis juga terbatas hanya pada beberapa kelas kata, yaitu jodoushi, fukushi dan keiyoushi. Penulis juga menggunakan Manga Yatogame chan no Kansatsu Nikki volume 1 sebagai sumber data penelitian ini.

1.4 [bookmark: _Toc19830070][bookmark: _Toc75791252][bookmark: _Toc75791308]Metode Penelitian
Metode adalah cara yang teratur yang dilakukan untuk mencapai maksud tertentu. Dengan kata lain metode adalah cara kerja yang bersistim untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Zaim, 2014: 22). Ada tiga tahap upaya strategis yang berurutan dalam memecahkan masalah, yaitu tahap pengumpulan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil analisis data (Sudaryanto, 1993: 57).
1.4.1 [bookmark: _Toc19830071][bookmark: _Toc75791253][bookmark: _Toc75791309]Tahap Pengumpulan Data
Data merupakan hal yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian dan dalam pengumpulan data perlu dilakukan dengan metode dan teknik yang benar supaya data yang didapatkan menjadi akurat. Pada penelitian ini, sumber data berasal dari percakapan dalam manga Yatogame chan no Kansatsu Nikki 1 dan data yang diambil berupa tuturan dialek Nagoya yang tertulis. Pengumpulan data dilakukan dengan metode simak dan teknik lanjutannya adalah Teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) dan Teknik Catat. Metode simak adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui proses penyimakan atau pengamatan terhadap penggunaan bahasa yang diteliti (Zaim, 2014: 89). Lalu Zaim (2014: 90) juga menjelaskan bahwa Teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) merupakan teknik di mana si peniliti tidak ikut dalam percakapan yang terjadi, ia hanya perlu mendengarkan apa yang dikatakan penutur. Meski begitu, teknik tersebut tidak terbatas hanya pada data yang didapat dari lisan tetapi juga dapat digunakan pada data bahasa yang digunakan secara tertulis.
Tahapan yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Proses diawali dengan penulis membeli dan mengunduh buku digital manga Yatogame chan no Kansatsu Nikki 1 dari situs Amazon. 
2. Kemudian penulis membaca dan mencatat tuturan-tuturan yang diutarakan oleh tokoh dalam manga  tersebut yang berdialek Nayoga.
3.  Setelah data selesai dikumpulkan, penulis akan mengkategorikan tuturan-tuturan yang telah didapat sesuai dengan kelas kata yang telah ditentukan.
1.4.2 [bookmark: _Toc19830072][bookmark: _Toc75791254][bookmark: _Toc75791310]Tahap Analisis Data
Pada penelitian ini, metode analisis yang penulis gunakan untuk menjawab permasalah pertama dan kedua adalah metode padan. Metode padan, sering juga disebut metode identitas (identity method), adalah suatu metode yang dipakai untuk menentukan identitas satuan lingual tertentu dengan menggunakan alat penentu di luar bahasa yang bersangkutan (Zaim, 2014: 98). Alat penentu yang digunakan dalam analisis penelitian ini adalah bahasa lain atau disebut dengan metode translational. Bahasa lain yang digunakan adalah bahasa Jepang standar dan juga bahasa Indonesia. Tahapan analisis untuk rumusan masalah pertama pada penelitian ini adalah:
1. Memberi tanda garis bawah pada tuturan yang menggunakan dialek Nagoya.
2. Data tuturan kemudian akan dikategorikan berdasarkan susunan kalimatnya, lalu menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia.
3. Menjelaskan pembentukan kata berdialek Nagoya yang telah digaris bawahi.
4. Menjelaskan makna dan fungsi kata berdialek Nagoya pada kalimat tersebut.
5. Kemudian akan dipadankan dalam bahasa Jepang standar sesuai dengan struktur dan penanda lingualnya.
Kemudian untuk analisis rumusan masalah kedua akan digunakan tahapan berikut:
1. Menjelaskan konteks percakapan.
2. Menunjukkan tuturan berdialek Nagoya dan menjelaskan maksud tuturan.
3. Mengidentifikasi faktor penggunaan dialek oleh penutur dengan menghubungkan tuturan dengan konteks yang didasari oleh usia, status sosial, keanggotaan kelompok dan situasi.
4. Menjelaskan hasil analisis serta mengkategorikannya ke dalam faktor penggunaan dialek Nagoya yang sesuai.
1.4.3 [bookmark: _Toc19830073][bookmark: _Toc75791255][bookmark: _Toc75791311]Tahap Penyajian Hasil Analisis Data
Penyajian hasil analisis data pada penelitian ini, penulis menggunakan metode infomal. Metode penyajian informal dilakukan dengan menggunakan kata-kata biasa. Meskipun demikian penggunaan terminologi yang sifatnya teknis tidak bisa dihindari (Zaim, 2014 : 114). Dengan kata lain, penyajian hasil dari penelitian ini dituangkan dalam bentuk kata-kata yang sederhana dan walaupun sederhana sifatnya sangat teknis.
1.5 [bookmark: _Toc19830074][bookmark: _Toc75791256][bookmark: _Toc75791312]Manfaat
Dari penelitian yang telah dilakukan penulis ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik berupa manfaat dari segi teoritis ataupun dari segi praktis. Maanfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis yang diharapkan adalah penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi kajian sosiolinguistik dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian bahasa Jepang yang serupa. 
2. Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah penelitian ini dapat menambah wawasan pembaca tentang dialek, khusunya dialek Nagoya. Selain dapat menambah wawasan tentang dialek Nagoya, pembaca juga dapat mengetahui padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar.
1.6 [bookmark: _Toc19830075][bookmark: _Toc75791257][bookmark: _Toc75791313]Sistematika Penulisan
Supaya penelitian ini dapat dibaca dan dipahami dengan lebih mudah, maka penelitian ini akan disusun secara sistematis dan berurutan. Susunannya adalah sebagai berikut:
BAB I  Pendahuluan
	Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang, permasalahan, tujuan, ruang lingkup, metode, manfaat dan sistematika dari penelitian ini.
BAB II Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori
	Pada bab ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka yang berisi tentang peneliitian terdahulu, dan landasan teori yang digunakan penulis dalam menganalisis data mengenai padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar.
BAB III Pemaparan Hasil dan Pembahasan
	Pada bab ini akan berisi tentang pemaparan dan pembahasan yang menganalisis padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar dan penggunaannya pada manga Yatogame chan no Kansatsu Nikki.
BAB IV Penutup
	Pada bab ini akan dijabarkan mengenai kesimpulan yang dari hasil penelitian yang telah dianalisis serta saran berupa anjuran dari penulis kepada pembaca.


[bookmark: _Toc75791258][bookmark: _Toc75791314]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
1 [bookmark: _Toc73971673][bookmark: _Toc73971893][bookmark: _Toc73971966][bookmark: _Toc75791259][bookmark: _Toc75791315]
2 [bookmark: _Toc73971674][bookmark: _Toc73971894][bookmark: _Toc73971967][bookmark: _Toc75791260][bookmark: _Toc75791316]
2.1 [bookmark: _Toc75791261][bookmark: _Toc75791317]Tinjauan Pustaka
Sudah ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang dialek bahasa Jepang, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Robertus Yoga Dewantoro (2017) dari Universitas Diponegoro. Penelitiannya berjudul “Padanan Dialek Kansai ke Bahasa Jepang Standar dan Penggunaannya pada Acara Komedi Downtown no Gaki no Tsukai Ya Arahende Zettai Waratte wa Ikenai 24ji”. Pada penelitian tersebut penulis mengangkat dua permasalahan, yaitu (1) bentuk-bentuk dialek Kansai yang muncul dan padanannya ke bahasa Jepang standar, (2) faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan dialek Kansai. Selain itu penulis juga membatasi masalah hanya pada kelas kata jodoushi dan shuujoshi. Dari penelitian tersebut didapatkan bahwa bentuk-bentuk dialek Kansai yang muncul pada acara komedi tersebut adalah jodoushi yang terdiri dari hen, ten, haru, tara akan, na akan, ya dan yaro serta shuujoshi yang terdiri dari na, de, wa, dan ya. Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan dialek pada acara komedi adalah faktor usia , faktor kenaggotaan kelompok, faktor status sosial, dan faktor situasi.
Lalu ada juga penelitian tentang dialek Jepang yang dilakukan oleh Dita Dwi Cynthia (2019) dari Universitas Andalas. Penelitiannya berjudul “Dialek Fukui dalam Film Chihayafuru”. Penelitian yang dilakukan oleh Cynthia mengangkat permasalahan mengenai bagaimana bentuk perubahan bahasa Jepang standar pada dialek Fukui yang muncul dalam film Chihayafuru: Kami no Ku dan Shimo no Ku serta padanannya dalam bahasa Jepang standar. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa perubahan bentuk dialek Fukui ke bentuk bahasa Jepang standar terjadi pada kelas kata doushi atau kata kerja, perubahan bentuk hanteishi atau kopula, perubahan bentuk jodoushi atau verba bantu, perubahan bentuk fukushi atau adverbia, dan perubahan bentuk joshi atau partikel.
Selain itu penelitian mengenai padanan dialek Jepang dengan Jepang standar juga dilakukan oleh Harum Rahmawati dan Bayu Aryanto (2015) dari Universitas Dian Nuswantoro. Penelitian yang dilakukan berjudul “Analisis Padanan Dialek Osaka ke Bahasa Jepang Standar Dalam Buku Cerita Anak Toire no Kamisama”. Dari penelitian tersebut ditemukan bahwa dialek Kansai yang di dalam buku cerita anak itu merupakan dialek dalam bentuk kasual, sehingga untuk menentukan padanan yang tepat bahasa Jepang standar juga dengan menggunakan bentuk kasual. Dialek Osaka yang ditemukan pada predikat dalam kalimat berupa 11 joudoushi, 6 shuujoushi dan 4 kosakata khusus berjumlah 21 bentuk.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian yang dilakukan penulis akan berbeda, meskipun sama-sama membahas mengenai dialek dan padanannya dengan bahasa Jepang standar. Hal yang membedakannya adalah dialek yang akan penulis teliti adalah dialek Nagoya dan fokus penulis pada kelas kata jodoushi, fukushi, dan keiyoushi.

2.2 [bookmark: _Toc19830078][bookmark: _Toc75791262][bookmark: _Toc75791318]Kerangka Teori
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teori yang akan digunakan sebagai acuan, yaitu teori sosiolinguistik, variasi bahasa, dialek, dialek Nagoya, jodoushi (verba bantu) umum dan dialek Nagoya, fukushi (kata keterangan) umum dan dialek Nagoya, keiyoushi (kata sifat) umum dan dialek Nagoya.
2.2.1 [bookmark: _Toc19830079][bookmark: _Toc75791263][bookmark: _Toc75791319]Sosiolinguistik
Chaer (2004: 4) menyatakan bahwa sosiolinguistik adalah salah satu cabang ilmu linguistik yang bersifat interdisipliner dengan ilmu sosiologi dan objek penelitiannya adalah hubungan antara bahasa dengan faktor-faktor sosial di dalam masyarakat tutur. Kridalaksanan (1982:156) juga menjelaskan bahwa sosiolinguitik adalah cabang ilmu sosiolinguistik yang mempelajari hubungan antara perilaku bahasa dan perilaku sosial. 
Junichi dkk (2004: 127) menerangkan tentang pengertian sosiolinguistik sebagai berikut:
“社会言語学は、言語を社会の中に位置づけ、さまざまな社会的要因が言語運用とどのように関わっているのかを考える分野です.”

“shakaigengogaku wa, gengo wo shakai no naka ni ichidzuke, samazamana shakaiteki youin ga gengo unyou ni kakawatteiru noka wo kangaeru bunya desu.”

“Sosiolinguistik adalah bahasa yang di mana diposisikan dalam area masyarakat dan berbagai macam faktor sosial terkait dengan operasi bahasanya.”	
Dengan kata lain, sosiolinguistik salah satu cabang linguistik yang mengkaji bahasa dengan faktor sosial tuturannya.
2.2.2 [bookmark: _Toc75791264][bookmark: _Toc75791320]Variasi Bahasa
Ragam bahasa adalah variasi bahasa menurut pemakaian, yang berbeda-beda menurut topik yang dibicarakan, menurut hubungan pembicara, kawan bicara dan orang yang dibicarakan, dan menurut medium pembicaraan (Kridalaksalana, 1982:142). 
Waldhough (2010:23) dalam bukunya menjelaskan tentang variasi sebagai berikut:
“Hudson and Ferguson agree in defining “variety” in terms of a specific set of ‘linguistic items’ or ‘human speech patterns’ (presumably, sounds, words, grammatical features, etc) which we can uniquely associate with some external factor (presumably, a geographical area or a social group)”
‘Hudson dan Ferguson setuju dalam mendefinisikan ‘variasi’ dalam istilah set spesifik ‘item linguistik’ atau ‘pola bicara manusia’ (mungkin suara, kata, tata bahasa, dll) yang di mana dapat kita kaitkan secara unik dengan beberapa faktor eksternal (mungkin wilayah geografis atau kelompok sosial)’

Kemudian Aslinda (2010:16-17) menjelaskan bahwa munculnya variasi bahasa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor linguistik, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor nonlinguistik. Faktor nonlinguistik yang dimaksudkan adalah faktor sosial dan faktor situasional. Faktor sosial bisa terdiri dari status sosial, usia, dan gender, dan keakraban kelompok. Faktor situasi merupakan faktor berdasarkan situasi saat permbicaraan berlangsung, yaitu siapa, kapan di mana, dan mengenai masalah apa.
Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai variasi bahasa di atas, faktor variasi bahasa terdiri dari beberapa faktor, yaitu:
1. Status sosial
Sugimoto dalam Coulmans (2008:26) menjelaskan bahwa orang Jepang memiliki konsepsi yang jelas mengenai stratifikasi dalam masyarakatnya bahkan meskipun gagasan mereka mungkin secara konseptual tidak identik dengan negara Barat. Kemudian Fukuzawa dalam Coulmans (2008:32) juga sedikit menjelaskan bahwa dari cara seseorang berbicara, mereka menyesuaikannya dengan lawan bicara dan penyesuaian ini memiliki dimensi sosial. Penyesuaian-penyesuaian tersebut berupa perubahan bentuk hormat yang bisa ke atas ataupun ke bawah. Status sosial yang ada pada saat ini ialah hubungan profesional, seperti atasan dengan bawahan, guru dengan murid dan sebagainya. 
2. Usia
Ida dalam Hasegawa (2018:631) menjelaskan bahwa aturan bentuk sopan atau hormat akan berlaku ketika berbicara dengan lawan bicara yang memiliki status sosial lebih tinggi, memiliki kekuatan lebih tinggi, dan memiliki umur lebih tua dari pembicara.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Usami dalam Hasegawa (2018:631) mendapati bahwa percakatan yang terjadi di antara 72 orang yang baru kenal di dominasi oleh bentuk sopan, namun perbadaan umur dapat memicu pergeseran ke bentuk biasa. Maka berdasarkan aturan sosial orang Jepang, orang yang memiliki umur lebih tua kepada yang lebih muda berbicara dengan bentuk biasa, sedangkan orang yang lebih muda akan berbicara dengan bentuk sopan kepada yang lebih tua.
3. Keanggotaan kelompok
Apabila kita melihat pada penjelasan sebelumnya mengenai status sosial dan usia, kita harus menggunakan bentuk formal atau hormat kepada orang yang memiliki status sosial lebih tinggi. Namun, berdasarkan penyelidikan yang dilakukan oleh Saito dalam Hasegawa (2018:631-634) mengenai pembicaraan antara murid dengan profesornya dan bawahan dengan atasannya, menunjukkan bahwa meskipun pembicara memiliki status sosial atau umur yang lebih rendah dibandingkan dengan lawan bicaranya, ia bisa menggunakan bentuk biasa merupakan bentuk kekuatan hubungan mereka. 
Hal ini berkaitan dengan adanya konsep uchi dan soto dalam budaya sosial Jepang. Quinn dalam Hasegawa (2018:634) menjelaskan, orientasi uchi dan soto mengatur diri, masyarakat dan bahasa Jepang. Konsep uchi menunjukkan keakraban, kedekatan, penyertaan, kepastian dan kendali, sedangkan konsep soto menunjukkan ketidakakraban, jarak, pengecualian, ketidakpastian dan kurangnya kendali. Makino dalam Hasegawa (2018:634-635) juga menjelaskan,  percapakan dalam bentuk formal atau desu/masu mengindikasikan kesantunan, situasi formal atau hubungan lingkup soto, sedangkan percakapan dalam bentuk informal atau biasa mengindikasikan situasi informal atau hubungan lingkup uchi. Dengan demikian, uchi dan soto mendefinisikan perbedaan penetapan pola tingkah laku atau gaya bicara berdasarkan kedekatan antara pembicara dan lawan bicara. 
4. Gender
Hasegawa (2018:679) menyatakan bahwa bahasa dipandang sebagai praktik sosial di mana perempuan dan laki-laki dianggap sebagai anggota kategori tingkat makro yang berbeda. Penggunaan variasi bahasanya ditujukan untuk membangun identitas gender dan seksualitas yang beragam. Dalam bahasa Jepang ada istilah joseigo dan danseigo yang keduanya masing-masing memiliki arti bahasa wanita dan bahasa perempuan. Karakteristik dari joseigo atau bahasa wanita ialah lembut, sopan dan elegan, sedangkan karakteristik dari danseigo atau bahasa pria ialah terus terang, tegas dan kasar.
5. Dialek regional
Dialek regional merupakan variasi bahasa yang berdasarkan pada variasi wilayah geografisnya. Kemudian Shimonji dalam Hasegawa (2018:87) menyatakan bahwa “dialek Jepang” termasuk dalam varietas lokal daratan Jepang (dari Hokkaido hingga daratan Kyushu) dan wilayah Ryukuan (Kepulauan Amami, Prefektur Kagoshima dan Prefektur Okinawa). Hal tersebut lebih dikenal dengan dialek Tokyo atau bahasa Jepang standar, sedangkan beberapa wilayah di Jepang juga memiliki dialeknya masing-masing, seperti dialek Nagoya yang ada di wilayah Nagoya.

6. Situasi
Herman dalam Sumarsono (2014:212) menjelaskan bahwa pilihan bahasa seseorang memiliki potensi konflik psikologis, yaitu antara (1) memilih variasi bahasa yang enak atau paling dikuasai bagi penutur, yang menjadikannya sebagai “diri sendiri” dan (2) memilih variasi bahasa yang mengidentifikasi atau mengikat dirinya dengan kelompok sosiokultural tertentu dalam masyarakat. Secara sederhana, faktor sosiokultural ini dapat dibedakan menjadi faktor situasi formal dan informal. 
Selaini hal di atas, terdapat faktor situasi lain yang terjadi seperti yang dijelaskan Hasegawa (2018:637) dalam bukunya. Ia menjelaskan bahwa terdapat faktor situasi yang menunjukkan posisi, seperti pada kasus orang tua yang menggunakan bentuk sopan ketika menegur anaknya. Hal tersebut, menunjukkan posisi dan kewajiban orang tua dalam keluarga. Selain itu, Aslinda (2010:60) menjelaskan bahwa faktor suasana hati penutur juga dapat mempengaruhi penggunaan bahasanya, seperti ketika seseorang sedang emosi, pembicara akan cenderung menggunakan ragam bahasa biasa atau bahkan kasar.

2.2.3 [bookmark: _Toc19830080][bookmark: _Toc75791265][bookmark: _Toc75791321]Dialek
Dialek adalah variasi bahasa yang berbeda-beda menurut pemakai dan variasi bahasa yabng dipakai oleh kelompok bahasawan di tempat tertentu (dialek regional), pada golongan tertentu (dialek sosial), dan pada waktu tertentu (dialek temporal) (Kridalaksana, 1982: 34).  Chaer (2004: 5-6) menyatakan bahwa dialek dan bahasa adalah sesuatu yang berbeda dan jika dua penutur masih dapat saling mengerti, maka alat komunikasinya adalah dua dialek dari bahasa yang sama. Pengertian dialek dalam bahasa Jepang menurut Kotobank adalah sebagai berikut:
	“比較言語学の観点からは，同一の言語が分岐的発達をし，いくつかの地域的に異なった言語体系に分れたとき，その体系全体をさしていう。”
“Hikaku gengogaku no kanten kara wa, douitsu  no gengo ga bunkeiteki hattatsu wo shi, ikutsu ka no chiikiteki ni kotonatta gengo taikei ni wakareta toki, sono taikei zentai wo sashite iu.”
“Jika dilihat dari sudut pandang linguitik komparatif, yaitu ketika bahasa yang sama berkembang dengan cara berbeda dan dibagi menjadi beberapa sistem bahasa yang berbeda, hal itu mengacu pada keseluruhan sistem.”

Selain pengertian dalam bahasa Jepang di atas, Junichi dkk (2004: 126) juga menyatakan dialek dalam bahasa Jepang sebagai berikut:
“集団まで互いに異なる言語変種が使用されているとき、その言語変種は方言と呼ばれます。”
“Shuudanma de tagai ni kotonaru gengohenshu ga shiyousareteirutoki, sono gengohenshu wa hougen to yobaremasu.”
“Ketika sebuah varian bahasa yang berbeda diguanakan di suatu kelompok, variasi bahasa itu disebut dialek.”

2.2.4 [bookmark: _Toc19830081][bookmark: _Toc75791266][bookmark: _Toc75791322]Dialek Nagoya
Dialek Nagoya adalah salah satu dari sekian banyak dialek yang ada di Jepang dan digunakan oleh masyarakat yang berada di wilayah kota Nagoya. Namun dalam arti luas, Dialek Nagoya adalah dialek yang digunakan oleh masyarakat prefektur Aichi wilayah barat atau bekas wilayah profinsi Owari.
Seperti yang dijelaskan oleh Sumida (2009:2) yang menyatakan sebagai berikut:
“愛知県西部（尾張）で使う方言を総称して名古屋弁と言います。主に名古屋市の中心部で話される方言を指す場合が多いのですが、広くは周辺地域の尾張弁・知多弁を含みます”
“aichiken nishibu (owari) de tsukau hougen wo soushoushite nagoyaben to iimasu. Omoni nagoyatoshi no chuushinbu de hanasareru hougen wo sasu baai ga ooi no desuga, hiroku wa shuuhen chiiki no owariben, chitaben wo fukumimasu  ”
“Dialek yang digunakan di Aichi bagian barat (Owari) secara umum disebut sebagai dialek Nagoya. Dialek ini sering mengacu kepada dialek yang digunakan di pusat kota Nagoya, akan teteapi secara luas wilayah sekitar dialek Owari dan dialek Chita termasuk ”

Kemudian Sumida (2009:2) kembali lagi menambahkan sebagai berikut:
“名古屋弁の特徴は濁音がやたらと多く使われる、省略した言葉・短縮した言葉が多い、独特のイントネーションがある...”
“nagoyaben no tokuchou ha dakuon ga yatara to ooku tsukawareru, shouryakushita kotoba, tanshukushita kotoba ga ooi, dokutoku no intone-shon ga aru...”
“Karakteristik dari dialek Nagoya ialah banyak dakuon (konsonan dengan tanda (")) yang digunakan secara semabarangan, lalu ada intonasi yang unik banyak berupa kata yang disingkat dan kata yang dilesapkan”


Sebagai contoh di atas, Keshikawa (1971:171) dalam bukunya menjelaskan:
“この「やらずか」「あらずか」などの反語表現は江戸後期になって、文献に現れたものであるが、明治以後になってさらに「図」の濁音を落として「す」となっている。”
“kono “yarazu ka” “arazu ka” nado no hango hyougen wa Edo kouki ni natte, bunken ni arawaretamono dearuga, Meiji igo ni natte, sarani ‘zu’ no dakuon o otoshite ‘su’ to natteiru.”
“Ungkapan retorik seperti ‘yarazu ka’ ‘arazu ka’ muncul dalam literatur periode akhir Edo, namun setelah zaman Meiji, dakuon ‘zu’ mengalami kehilangan menjadi ‘su’.  ”
Pengguna dialek Nagoya terkenal dengan cara berbicaranya yang seperti kucing, seperti mya dan nya. Hal ini disebabkan oleh perubahan pengucapan vokal yang ada dalam dialek Nagoya. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Shimizu (2003:219) dalam bukunya ia menjelaskan 3 karakteristik dari onbin (euphonic changes), yaitu:
1. Onbin AI menjadi YAA, sebagai contoh: まい  (mai) menjadi みゃあ (myaa) dan  ない (nai) menjadi ねゃあ/にゃあ (nyaa). 
2. Onbin AE menjadi YAA, sebagai contoh: お前 (omae) menjadiおみゃあ (omyaa).
3. Onbin MO menjadi MA, sebagai contoh: もう (mou) menjadi まあ (maa).
Perlu diperhatikan juga jika tidak semua dapat berubah sesuai kriteria yang telah dijelaskan di atas.

2.2.5 [bookmark: _Toc19830082][bookmark: _Toc75791267][bookmark: _Toc75791323]Jodoushi (Verba Bantu) Bahasa Jepang Standar dan Dialek Nagoya
Soepardjo (2012: 135) menjelaskan bahwa jodoushi atau verba bantu adalah satuan kata terikat mengalami perubahan. Dapat diketahui bahwa jodoushi adalah kelompok kelas kata yang termasuk fuzokugo yang dapat berubah bentuknya (Sudjianto, 2004: 174)
Kemudian, dialek Nagoya memiliki beberapa verba bantu khusus sendiri, seperti:
1. Verba bantu ～まい (~mai) merupakan verba bantu yang digunakan sebagai bentuk ajakan, (Shimizu, 2003:165)(Kinbentei, 1995:64)(Keshikawa, 1971:273).
2. Verba bantu ～しやー (~shiya-) atau ～しゃあ (~shaa) merupakan verba bantu yang digunakan sebagai bentuk perintah (Shimada, 2009:12) (Shimizu, 2003:82)
3. Verba bantu ～りゃす (~ryasu) merupakan verba bantu sopan yang sama seperti いらっしゃる (irassharu) pada Jepang standar (Sumida, 2009:23) (Shimizu, 2003:197).
4. Verba bantu ～せん (~sen) merupakan verba bantu yang  digunakan sebagai bentuk hitei (pengingkaran) (Keshikawa, 1971:139) (Shimizu, 2003:94).
5. Verba bantu ～あらすか (~arasuka) merupakan verba bantu yang digunakan sebagai bentuk ungkapan retorik hango (反語) (Keshikawa, 1971:171) (Shimizu, 2003:18).
6. Verba bantu ～しときゃあ (~shitokyaa) merupakan verba bantu yang digunakan sebagai bentuk perintah (Sumida, 2009:12).
7. Verba bantu ～しんで (~shinde) merupakan verba bantu yang digunakan sebagai ungkapan penyangkalan.
Selain itu, Keshikawa (1971:108-110) menjelaskan fenomena pelesapan yang terjadi pada beberapa silabel kontinu yang masih digunakan dalam dialek Nagoya, yaitu:
1. Silabel ね (ne) dan ば (ba) menjadi にや (niya). Contoh: ならねば (naraneba) menjadi ならにや (naraniya).
2. Silabel え (e) danば (ba) menjadi や (ya). Contoh: 言えば (ieba) menjadi言や (iya).
3. Silabel と (to) dan だ (da) dari ことだ (kotoda) menjadiこっちゃあ (kocchaa) atau こった (kotta). Contoh: ええことだ (ee kotoda) menjadi ええこった (ee kotta).
4. Silabel て (te) dan お (o) menjadi と (to). Contoh ておくれ (teokure) とくれ (tokure).
2.2.6 [bookmark: _Toc19830084][bookmark: _Toc75791268][bookmark: _Toc75791324][bookmark: _Toc19830083]Keiyoushi (Adjektiva) Bahasa Jepang Standar dan Dialek Nagoya
Adjektiva adalah kata yang menerangkan kata benda atau nomina (Kridalaksana, 1982: 3). Adjektiva dalam bahasa Jepang dibagi menjadi dua jenis, yaitu i-keiyoushi atau adjektiva-i dan na-keiyoushi atau adjektiva-na. 
Kitahara dalam Sudjianto (2004: 154) menyatakan bahwa i-keiyoushi atau sering disebut juga dengan keiyoushi merupakan kelas kata yang menyatakan sifat atau keadaan sesuatu, ia juga dapat menjadi predikat dan dapat mengalami perubahan bentuk. Shimizu dalam Sudjianto (2004: 154-155) membagi i-keiyoushi secara umum menjadi dua macam, yaitu: 
1. Zokusei keiyoushi, yaitu i-keiyoushi yang menyatakan sifat atau keadaaan secara objektif. 
Contoh: takai (tinggi/mahal), nagai (panjang), hayai (cepat).
2. Kanjou keiyoushi, yaitu i-keiyoushi yang menyatakan perasaan atau emosi secara subjektif
Contoh: ureshii (gembira), kowai (takut), kayui (gatal).
Lalu na-keiyoushi sering disebut juga keiyoudoushi (termasuk jiritsugo) yaitu kelas kata yang dengan sendirinya dapat membentuk sebuah bunsetsu, dapat berubah bentuknya (termasuk yougen), dan bentuk shuushikei-nya berakhir dengan da atau desu (Sudjianto, 2004: 155). Keiyoudoushi menurut Shimizu dalam Sudjianto (2004: 155-156) juga terbagi lagi menjadi dua jenis, yaitu:
1. Keiyoudoushi yang menyatakan sifat. Salah satu contohnya adalah kireida yang berarti indah/cantik/bersih.
2. Keiyoudoushi yang menyatakan perasaan. Salah satu contohnya adalah kiraida yang berarti benci.
Dialek Nagoya memiliki karakteristiknya sendiri untuk kelas kata adjektiva, khusunya adjektiva-i yaitu fonem 「く」(ku) yang terdiri dari dua unsur akan berubah menjadi satu unsur saja yaitu 「う」(u). Contohnya kata 「嬉しくて」(ureshikute) menjadi 「嬉しうて」dengan cara pengucapannya 「ウレシュウテ」(ureshuute) (Keshikawa, 1971:201). Kemudian, adjektiva-na dalam dialek Nagoya tidak ada perbedaan khusus dengan bahasa Jepang standar, hanya saja dalam dialek Nagoya terdapat adjektiva-adjektiva khusus yang digunakan, seperti:
1.  Tokkintokkin, merupakan adjektiva yang menyatakan keadaan benda dengan ujung yang runcing.
2. Chinchin, merupakan adjektiva yang menyatakan keadaan panas.
3. Appappa, merupakan adjektiva yang menyatakan keadaan sebuah pintu atau jendela yang terbuka.
4. Daadaa, merupakan adjektiva yang menyatakan keadaan hujan yang deras.
5. Kyunkyun, merupakan adjektiva yang menyatakan keadaan sakit karena terhimpit.
6. Kimoi, merupakan adjektiva yang menyatakan keadaan yang sempit.
2.2.7 [bookmark: _Toc75791269][bookmark: _Toc75791325]Fukushi (Adverbia) Bahasa Jepang Standar dan Dialek Nagoya
Adverbia ialah kata yang dapat menjadi unsur pewatas verba (renyoushoushokugo) dan tidak mengalami perubahan bentuk (Soeparjo, 2012: 131). Menurut Suzuki Shigeyuki dalam Mulya (2013: 1) menjelaskan bahwa adverbia atau fukushi dalam bahasa Jepang merupakan kata yang menghiasi kata kerja dan kata sifat serta menjelaskan secara detail sebuah gerakan, kondisi dari sebuah situasi, derajat dan lain-lain. Lalu menurut kamus linguistik Kridalaksana (1982: 2), adverbia adalah kata yang digunakan untuk memerikan atau melukiskiskan suatu verba, adjektiva, atau adverbia lain. 
Jenis-jenis adverbia atau fukushi menurut Shigeyuki dalam Mulya (2013: 2) terbagi menjadi empat jenis saja, yaitu:
1. Yousu Fukushi, merupakan adverbia yang digunakan untuk menyatakan kedaaan. Misalnya: hayaku, sabishiku, kirei ni, massugu, yukkuri, dan sebagainya. 
2. Teido Fukushi, merupakan adverbia yang digunakan untuk menyatakan tingkatan derajat. Misalnya: sukoshi, takusan, goku, wazukani, yaya, kiwamete, daibu, hijou ni, juubun, hidoku, baka ni,  shibaraku, yoku, dan sebagainya.
3. Jikan Fukushi, merupakan adverbia yang digunakan untuk menyatakan waktu. Misalnya: mamonaku, yagate, katsute, sashiatari, toumen, dan sebagainya.
4. Sono ta, merupakan adverbia yang tidak termasuk ke dalam tiga kelompok di atas. Misalnya: naze, ikani, ikaga, dan sebagainya.
Sedangkan Soeparjo (2012: 131-132) hanya membaginya ke dalam tiga bagian, yaitu:
1. Joutaifukushi, yaitu adverbia yang berfungsi menerangkan kondisi suatu tindakan atau suatu proses.
Contoh: yukkuri (perlahan-lahan), nobinobi to (pesat), dan lain-lain.
2. Teidofukushi, yaitu adverbia yang menerangkan derajat sesuatu.
Contoh: hijouni (sangat), kanari (cukup), dan lain-lain.
3. Chinjutsufukushi, yaitu adverbia yang menerangkan suatu penilaian atau pertimbangan pembicara.
Contoh: keshite (sama sekali), tabun (mungkin), dan lain-lain.
	Lalu beberapa fukushi yang ada dalam dialek Nagoya antara lain sebagai berikut:
1. Manda, merupakan adverbia yang menyatakan keadaan ‘belum’ (Shimizu, 2003:169) (Keshikawa, 1971:106)
2. Eryaa, merupakan adverbia yang menyatakan tingkatan ‘sangat’ (Shimizu, 2003:33) (Sumida, 2009:96).
3. Maa merupakan kata mou yang mengalami perubahan dalam dialek Nagoya (Shimizu, 2003:219).
2.2.8 [bookmark: _Toc19830086][bookmark: _Toc75791270][bookmark: _Toc75791326]Sinopsis Komik Yatogame chan no Kansatsu Nikki
Yatogame chan no Kansatsu Nikki adalah serial komik strip 4 panel bergenre komedi karya Masaki Andou. Berdasarkan pada situs resminya di internet[footnoteRef:1], berikut adalah sinopsisnya:  [1:  www.yatogame.nagoya/story/] 

“東京育ちの高校生、陣界斗（じんかいと）が転校した先の名古屋で出会ったのは方言丸出しの女子高生「八十亀最中」（やとがめもなか）だった。ネコのような風貌と露骨な名古屋弁を操る八十亀ちゃんは全然懐いてくれず…。かわいい八十亀ちゃんを観察し、名古屋の地位を向上させる、大人気局地コメディ!!”
“Tōkyō sodachi no kōkōsei, Jin kaito (Jin Kaito) ga tenkō shita saki no Nagoya de deatta no wa hōgen marudashi no joshikōsei ‘Yatogame monoka’ (Yatogame monaka) datta. Neko no yōna fūbō to rokotsuna Nagoya-ben o ayatsuru Yatogame-chan wa zenzen natsuite kurezu…. Kawaī Yatogame-chan o kansatsu shi, Nagoya no chii o kōjō saseru, daininki kyokuchi komedi! !”
Jin Kaito, murid SMA yang tumbuh di Tokyo telah pindah ke Nagoya dan ia bertemu dengan Yatogame monoka, siswi yang memiliki logat dialek yang sangat kental. Yatogame dengan penampilannya yang seperti kucing dan dialeknya yang sangat kental sangat tidak tertahankan….Kita dapat mengamati Yatogame yang imut dan juga meningkatkan status Nagoya, ini merupakan komedi lokal yang sangat terkenal!!
Secara keseluruhan komik ini bercerita tentang keseharian klub fotografi di suatu SMA dengan mengangkat keunikan-keunikan yang ada di Nagoya. Keunikan yang ditampilkan dapat berupa keunikan di wilayah dan budaya Nagoya maupun keunikan dari dialek Nagoya itu sendiri.


[bookmark: _Toc75791271][bookmark: _Toc75791327]BAB III
[bookmark: _Toc73971686][bookmark: _Toc73971979]PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis menyajikan hasil analisis data mengenai bentuk-bentuk dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang standar serta faktor yang mempengaruhi penggunaan dialek Nagoya. Data penelitian diambil dari komik Jepang yang berjudul Yatogame Chan no Kansatsu Nikki 
3.1 [bookmark: _Toc75791272][bookmark: _Toc75791328]Bentuk-bentuk Dialek Nagoya ke Bahasa Jepang Standar pada Komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki
Berdasarkan dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 121 data kalimat yang merupakan dialek Nagoya. Dari data tersebut, 6 data merupakan fukushi, 20 data merupakan keiyoushi dan 95 data merupakan jodoushi.
3.1.1 [bookmark: _Toc75791273][bookmark: _Toc75791329]Jodoushi (Verba Bantu)
Berdasarkan hasil pengumpulan data bahwa ditemukan jodoushi dialek Nagoya sebanyak 96 data kalimat, 45 data merupakan jodoushi nyaa, 20 data merupakan jodoushi toru, 6 data merupakan jodoushi sen, 3 data merupakan jodoushi myaa, 3 data merupakan jodoushi yaa, 10 data merupakan jodoushi nshai, 4 data merupakan jodoushi oryasu, 1 data merupakan jodoushi arasuka, 2 data merupakan jodoushi shinde dan 2 data merupakan jodoushi tokyaa.
3.1.1.1 Nyaa (にゃあ)
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 45 kalimat yang merupakan dialek Nagoya berupa jodoushi nyaa dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar.
(1) Data 1.43
Konteks:
Percakapan ini terjadi di stasiun Nagoya antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin yang bertanya dimana lokasi dari tempat-tempat yang Yatogame sebutkan sebelumnya, dijawab oleh Yatogame dengan lantang dan kemudian meninggalkan Jin sendiri.

陣		: え…えーとそれはどこに？
八十亀		:トーキョーにヒントはやらにゃあわ！
Jin		: E... E-to sore ha dokoni?
Yatogame	: To-kyo- ni hinto ha yaranyaawa!
Jin		: A.. Anu, itu di mana ya?
Yatogame	: Tidak akan kuberikan petunjuk kepadamu, orang Tokyo!
(Masaki Andou, 2016:72)

トーキョーにヒントはやらにゃあわ！
Toukyou/ ni/ hinto/ wa/ yara-nyaa/ wa
Orang tokyo/ par/ petunjuk/ par/ ‘memberi’-VB/ par
Tidak akan kuberikan petunjuk ke orang Tokyo!
Pada kalimat di atas, kata yaranyaa merupakan verba dalam bentuk dialek Nagoya. Verba yaranyaa di atas terbentuk dari verba yari- dan verba bantu –nyaa. Verba yari- terbentuk dari verba dasar yaru ‘memberi’ yang berkonjugasi dalam bentuk negasi informal, yaitu morfem {-ru} digantikan oleh morfem {-ra}. Verba bantu nyaa merupakan verba bantu ragam bahasa dialek Nagoya, kata ini terbentuk dari perubahan huruf vokal “アイ” yang berurutan sehingga dibaca “ヤー”. 
Kata yaranyaa jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar berdasarkan penjelasan sebelumnya, akan sama dengan kata yaru yang berkonjugasi ke bentuk negasi informal, yaitu yaranai. Dengan demikian, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “トーキョーにヒントはやらにゃあわ！” (toukyou ni hinto wa yaranyaa wa!) adalah “トーキョーにヒントはやらないわ！” (toukyou ni hinto wa yaranai wa!). Selain data di atas, terdapat juga data sebagai berikut:
(2) Data 1.89
Konteks:
Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan), Tadakusa (Perempuan), Sasatsu (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin yang perkataan “kyunkyun” Yatogame, merespon dengan maksud menggoda Yatogame. Yatogame salah menangkap maksud Jin, ia kemudian meresponnya sembari menendang Jin.

陣		: いや俺は着けてても着けてなくてもキュンキュンして
…
八十亀	: そんなに頭おおきくにゃあ！！
Jin		: iya boku ha tsuketetemo tsuketenakutemo kyunkyun shite...
Yatogame 	: sonnani atama ookikunyaa!
Jin		: Tidak, bagiku dipakai atau tidak tetap membuatku berdebar
Yatogame	: Kepalaku tidak sebesar itu!
(Masaki Andou, 2016:159)

そんなに頭おおきくにゃあ！！
Sonnani/ atama/ ookiku-nyaa~!
Begitu/ kepala/ ‘besar’-VB
Kepalaku tidak sebegitu besar!
	Pada kalimat di atas, kata ookikunyaa merupakan ragam bahasa bentuk dialek Nagoya. Kata tersebut terbentu dari adjektiva ookii ‘besar’ yang berkonjugasi ke bentuk sambung dan bentuk negasi dengan menghilangkan morfem {-i} dan merubahnya menjadi morfem {-ku}. Sama seperti pada penjelasan sebelumnya verba bantu -nyaa merupakan kata yang terbentuk dari aksen Nagoya yang merubah vokal “アイ” yang berurutan, sehingga dibaca “ヤー”. 
Kemudian, kata ookikunyaa jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar akan sama dengan ookii yang berkonjugasi ke bentuk negasi menjadi ookikunai. Dengan demikian, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “そんなに頭おおきくにゃあ！！” (sonnani atama ookikunyaa!!) adalah “そんなに頭おおきくない！！” (sonnani atama ookikunai!). 90 44
Selain data yang telah dipaparkan di atas, ada pula 41 data lainnya yang menggunakan jodoushi nyaa yaitu, data 1.1, data 1.2, data 1.3, data 1.4, data 1.6, data 1.7, data 1.8, data 1.12, data 1.14, data 1.16, data 1.19, data 1.21, data 1.22, data 1.27, data 1.31, data 1.34, data 1.35, data 1.37, data 1.38, data 1.40, data 1.41, data 1.46, data 1.48, data 1.50, data 1.54, data 1.55, data 1.59, data 1.62, data 1.64, data 1.66, data 1.69, data 1.73, data 1.74, data 1.75, data 1.77, data 1.85, data 1.86, data 1.87, data 1.88, data 1.90, data 1.91 dan data 1.92.
3.1.1.2 Toru (とる)
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 20 kalimat yang merupakan dialek Nagoya berupa jodoushi toru dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar.
(1) Data 1.5
Konteks:
Percakapan ini terjadi di taman. Yatgame (Perempuan) menjelaskan kepada Jin (Laki-laki), jika maksud dari ia jalan merangkak dan berkata nya nya dikarenakan ia sedang mencari buku siswanya yang hilang.

陣		: で...でもさっきにゃあにゃあ言いながら這いつくばっ
て...
八十亀	: これを探しとっただけだがね
Jin		: de... demo sakki nyaa nyaa iinagara haitsukubatte...
Yatogame	: kore wo sagashitotta dake dagane
Jin	: Ta... Tapi kamu tadi kamu merangkak sambil berkata “nyaa nyaa”
Yatogame	: Aku hanya sedang mencari ini
(Masaki Andou, 2016:22)
これを探しとっただけだがね
Kore/ wo/ sagashi-tottta/ dake/ dagane
Ini/ par/ ‘mencari’-VB/ hanya/ par
Aku hanya sedang mencari ini
	Pada kalimat di atas, kata sagashitotta merupakan verba dalam bentuk dialek Nagoya. Verba sagashitotta di atas terbentuk dari verba sagashi- dan verba bantu –totta. Verba sagashii- terbentuk dari verba dasar sagasu ‘mencari’ yang berkonjugasi ke dalam bentuk bentuk formal –masu dan bentuk formal tersebut mengalami pelesapan. Verba bantu totta merupakan verba bantu toru yang mengalami konjugasi ke bentuk lampau. 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, verba sagashitotta jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar akan sepadan dengan sagashiteita. Berdasarkan hal tersebut, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “これを探しとっただけだがね” (kore wo sagashitotta dake dagane) adalah “これを探していただけですよ” (kore wo sagashiteita dake desuyo). Selain data di atas, terdapat juga data sebagai berikut:


(2) Data 1.32
Konteks:
Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara kakak dan adik kelas. Yatogame (Perempuan) merasa kecewa kepada Jin (Laki-laki) karena Jin tidak mengerti apa itu Komehyo.

陣		: え？そうなの？初めて聞いた
八十亀	: 関東にも展開しとるのに...
Jin		: E? Sounano? Hajimete kiita
Yatogame	: Kantou nimo tenkaishitoru noni...
Jin		: Eh? Benarkah? Aku baru tahu
Yatogame	: Padahal itu juga tersebar di wilayah Kanto
(Masaki Andou, 2016:58)
関東にも展開しとるのに...
Kantou/ nimo/ tenkaishi-toru/ noni...
Kanto/ juga/ ‘menyebar’-VB/ padahal
Padahal itu juga tersebar di wilayah Kanto...
Sama seperti pada penjelasan sebelumnya, kata tenkaishitoru pada kalimat di atas merupakan verba dalam bentuk dialek Nagoya. Verba tenkaishitoru di atas terbentuk dari verba tenkaishi- dan verba bantu –toru. Verba tenkaishi- terbentuk dari verba dasar tenkaisuru ‘menyebar’. Verba ini berkonjugasi ke dalam bentuk formal –masu dan bentuk formal tersebut mengalami pelesapan. Verba bantu toru terbentuk dari fenomena pelesapan dialek Nagoya yang berasal dari verba bantu teoru. Silabel te dan o yang berdampingan pada verba bantu teiru mengalami pelesapan menjadi to, sehingga ia berubah menjadi toru.
 Berdasarkan penjelasan sebelumnya, tenkaisitoru jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar akan sepadan dengan tenkaishiteiru. Dengan demikian, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “関東にも展開しとるのに...” (kantou ni mo tenkaishitoru noni) adalah “関東にも展開しているのに...” (kantou ni mo tenkai shiteiru noni...).
Selain data yang telah dipaparkan di atas, ada pula 18 data lainnya yang menggunakan jodoushi toru yaitu, data 1.9, , data 1.10, data 1.13, data 1.15, data 1.17, data 1.18, data 1.20, data 1.24, data 1.25, data 1.45, data 1.51, data 1.56, data 1.60, data 1.63, data 1.65, data 1.67, data 1.68 dan data 1.76.
3.1.1.3 Sen (せん)
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 6 kalimat yang merupakan dialek Nagoya berupa jodoushi sen dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar.
(1) Data 1.42
Konteks:
Percakapan ini terjadi di stasiun Nagoya antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame dengan sinis merespon Jin yang sedikit senang karena ia merasa bisa berduaan dengan Yatogame.

陣		: そ…それって…
八十亀	: 誰もおみゃあを助けてくれぇせんでよ
Jin		: So... Sorette...
Yatogame	: daremo omyaa wo tasuketekuresen deyo
Jin		: I... Itu berarti...
Yatogame	: Tak seorangpun akan membantumu
(Masaki Andou, 2016:70)
誰もおみゃあを助けてくれぇせんでよ
Daremo/ omyaa/ wo/ tasuketekure-sen/ deyo
Tak seorangpun/ kamu/ par/ ‘membantu’-VB/ par
Tak seorangpun akan membantumu
Pada kalimat di atas, kata tasuketekuresen merupakan verba dalam bentuk dialek Nagoya. Verba tasuketekuresen di atas terbentuk dari verba tasuketekure- dan verba bantu –sen. Verba tasuketekure- terbentuk dari verba dasar tasuketekureru ‘membantu’. Verba ini berkonjugasi ke dalam bentuk negasi –nai dan bentuk negasi tersebut mengalami pelesapan. Sedangkan verba bantu -sen sendiri merupakan penanda negasi dalam dialek Nagoya. 
Kemudian berdasarkan penjelasan sebelumnya,  kata tasuketekuresen jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar akan sepadan dengan tasuketekurenai. Dengan demikian, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “誰もおみゃあを助けてくれぇせんでよ” (daremo omyaa wo tasuketekuresen deyo) adalah “誰もお前を助けてくれないからよ” (daremo omae wo tasuketekurenai kara yo). Selain data di atas, terdapat juga data sebagai berikut:

(2) Data 1.61
Konteks:
Kalimat ini diucapkan oleh Yatogame (Perempuan). Yatogame melihat buku tulis milik Jin (Laki-laki) yang berisi tentang Nagoya. Sedangkan Jin sedag terlelap di ruang klub karena kelelahan mempelajari tentang Nagoya. 

八十亀	: トーキョーの考えとることはわかれせん...
Yatogame	: Toukyou no kangaetorukoto wa wakaresen
Yatogame	: Aku tidak mengerti jalan pikiran orang Tokyo...
(Masaki Andou, 2016:106)
トーキョーの考えとることはわかれせん...
Toukyou/ no/ kangaetorukoto/ wa/ wakaresen...
Orang Tokyo/ par/ pemikiran/ par/ ‘mengerti’-VB
Aku tidak mengerti jalan pikiran orang Tokyo...
Pada kalimat di atas, kata wakaresen merupakan verba dalam bentuk dialek Nagoya. Verba wakaresen di atas terbentuk dari verba wakare- dan verba bantu –sen. Verba wakare- terbentuk dari verba dasar wakaru ‘mengerti’ yang di mana morefem akhirnya mengalami perubahan menjadi {-re} dikarenakan untuk dapat bergabung dengan verba bantu bentuk -sen. Sedangkan seperti pada penjelasan sebelumnya verba bantu -sen sendiri merupakan penanda negasi dalam dialek Nagoya. 
Verba wakaresen, berdasarkan penjelasan sebelumnya terlihat memiliki kesamaan dengan wakaranai jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar. Oleh karena itu, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “トーキョーの考えとることはわかれせん...” (toukyou no kangaetorukoto wa wakaresen...) adalah “トーキョーの考えていることはわかりない...” (toukyou no kangaetorukoto wa wakaranai...).
Selain data yang telah dipaparkan di atas, ada pula 4 data lainnya yang menggunakan jodoushi sen yaitu, data 1.11, data 1.23, data 1.47 dan data 1.80.
3.1.3.4 Myaa (みゃあ)
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 3 kalimat yang merupakan dialek Nagoya berupa jodoushi myaa dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar.
(1) Data 1.53
Konteks:
Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame dan member klub lainnya. Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Yatogame (Perempuan) dengan penuh semangat mengajak teman-teman klub fotografi untuk pergi mengunjungi patung Nana-chan. Ia mengajak ke sana karena ini sudah waktunya pergantian kostum Nana-chan.

八十亀	: ナナちゃん撮りに行こみゃあ
陣		: えー？前にも撮ったろ？
Yatogame	: nanachan toriniikomyaa
Jin		: E-? Mae ni mo tottaro?
Yatogame	: Ayo kita pergi memotret Nana
Jin		: Eh? Tapi sebelumnya kita sudah memotretnya bukan?
(Masaki Andou, 2016:87)
ナナちゃん撮りに行こみゃあ
Nanachan/ toriniiko-myaa
Nanachan/ ‘pergi memotret’-VB
Ayo kita pergi memotret Nana
Pada kalimat di atas, kata toriniikomyaa merupakan verba dalam bentuk dialek Nagoya. Verba torinikomyaa di atas terbentuk dari verba toriniiko- dan verba bantu –myaa. Verba toriniiko- terbentuk dari verba dasar toriniiku ‘pergi memotret’ yang berkonjugasi ke dalam bentuk ajakan informal menjadi toriniikou dan fonem /u/ di akhir mengalami pelesapan. Sedangkan verba bantu -myaa merupakan kata yang berasal dari verba bantu mai dan merupakan penanda ajakan. Verba bantu tersebut mengalami perubahan bentuk vokal ai menjadi yaa. 
Verba toriniikomyaa jika berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat dipadankan dengan toriniikimashou dalam bahasa Jepang standar. Dengan demikian, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “ナナちゃん撮りに行こみゃあ” (nanachan toriniikomyaa) adalah “ナナちゃん撮りに行きましょう” (nanachan toriniikimashou). Selain data di atas, terdapat juga data sebagai berikut:
(2) Data 1.81
Konteks:
Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin sedang kesulitan memakan sayap ayam goreng dengan bersih, sedangkan Yatogame dapat menghabiskannya dengan mudah. Melihat hal tersebut, Yatogame dengan sombongnya melontarkan pertanyaan kepada Jin.

陣		: 手羽先って食べるの難しいよな～
八十亀	: まっぺんやろみゃーか？
Jin		: tebasakitte taberunomuzukashiiyona~
Yatogame	: Mappen yaromyaa ka?
Jin		: Makan sayap ayam itu sungguh sulit ya
Yatogame	: Mau kulakukan sekali lagi?
(Masaki Andou, 2016:145)
まっぺんやろみゃーか？
Ma-ppen/ yaro-myaa/ ka?
Adv-‘lagi’- Adv-‘sekali’/ lakukan-VB/ par
Mau kulakukan sekali lagi?
Sama seperti sebelumnya, kata yaromyaa pada kalimat di atas merupakan verba dalam bentuk dialek Nagoya. Verba yaromyaa di atas terbentuk dari verba yaro- dan verba bantu –myaa. Verba yaro- terbentuk dari verba dasar yaru ‘melakukan’ yang berkonjugasi ke dalam bentuk ajakan informal menjadi yarou dan fonem /u/ di akhir mengalami pelesapan. Sedangkan verba bantu -myaa merupakan kata yang berasal dari verba bantu mai dan merupakan penanda ajakan. Verba bantu tersebut mengalami perubahan bentuk vokal ai menjadi yaa. 
Verba yaromyaa jika berdasarkan penjelasan sebelumnya, kata tersebut dapat dipadankan dengan yarimashou dalam bahasa Jepang standar. Dengan demikian, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “まっぺんやろみゃーか？” (mappen yaromyaa ka) adalah “もう一度やりましょうか？” (mou ichido yarimashou ka).
Selain data yang telah dipaparkan di atas, ada pula 1 data lainnya yang menggunakan jodoushi myaa yaitu, data 1.83.
3.1.3.5 Yaa (やぁ)
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 3 kalimat yang merupakan dialek Nagoya berupa jodoushi yaa dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar.
(1) Data 1.72
Konteks:
Percakapan memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di toserba antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame kembali merespon Jin yang sebelumnya menolak sarannya, yaitu untuk membeli Sugakiya kemasan mangkuk.

陣		: スガキヤ食べたいけど…この近く店ないんだよなぁ…
八十亀	: カップ麺買やあがね
Jin 		: sugakiya tabetaikedo... kono chikaku mise naindayona...
Yatogamei 	: kappumen kayaa ee gane
Jin		: Aku ingin makan Sugakiya, tetapi di dekat sini tidak ada tokonya...
Yatogame	: Beli saja mie cupnya
(Masaki Andou, 2016:137)
カップ麺買やあええがね
Kappumen/ ka-yaa/ ee/ gane
Mie cup/ ‘beli’-VB/ baik/ par 
Beli saja mie cup-nya
Pada kalimat di atas, kata kayaa merupakan verba dalam bentuk dialek Nagoya. Verba kayaa di atas terbentuk dari verba ka- dan verba bantu –yaa. Verba ka- terbentuk dari verba dasar kau ‘membeli’ yang berkonjugasi ke dalam bentuk syarat dan penanda bentuk syaratnya, yaitu –eba mengalami pelesapan. Sedangkan verba bantu -yaa sendiri merupakan penanda bentuk syarat dalam dialek Nagoya. 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, verba kayaa dapat dipadankan dengan kaeba dalam bahasa Jepang standar. Dengan demikian, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “カップ麺買やあええがね” (kappumen kayaa ee gane) adalah “カップ麺買えばいいですよ” (kappumen kaeba ii desuyo). Selain data di atas, terdapat juga data sebagai berikut:
(2) Data 1.82
Konteks:
Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di lorong sekolah antara Yatogame (Perempuan) dan Tadakusa (Perempuan). Tadakusa memperbaiki perkataannya karena Yatogame tidak mengerti apa yang ia katakan. Setelah mengetahui maksud perkataan Tadakusa tersebut, Yatogame pun merespon demikian.

只草		: 八十亀ちゃんがバリ持ってきてくれる？
八十亀	: ぎや？
只草		: あっえーと画鋲もってきて？
八十亀	: ちゃんと標準語言やあよ！！
Tadakusa	: Yatogame-chan gabari mottekitekureru?
Yatogame	: Giya?
Tadakusa	: A’ eeto gabyou mottekite?
Yatogame	: chanto hyoujungo iyaa yo!
Tadakusa	: Yatogame, bisa tolong bawakan gabari?
Yatogme	: giya?
Tadakusa	: Ah itu, bisa tolong bawakan pin?
Yatogame	: Bicaralah dengan bahasa standar yang benar!
(Masaki Andou, 2016:152)
ちゃんと標準語言やあよ！！
Chanto/ hyoujungo/ iyaa/ yo!
Dengan benar/ bahasa standar/ ‘bicara’-VB/ par
Bicaralah dengan bahasa standar yang benar!
Sama seperti penjelasan sebelumnya, kata iyaa pada kalimat di atas merupakan verba dalam bentuk dialek Nagoya. Verba iyaa di atas terbentuk dari verba i- dan verba bantu –yaa. Verba i- terbentuk dari verba dasar iu ‘berbicara’ yang berkonjugasi ke dalam bentuk syarat dan penanda bentuk syaratnya, yaitu –eba mengalami pelesapan. Sedangkan verba bantu -yaa sendiri merupakan penanda bentuk syarat dalam dialek Nagoya. 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, verba iyaa dapat dipadankan dengan ieba dalam bahasa Jepang standar. Dengan demikian, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “ちゃんと標準語言やあよ！！” (chanto hyoujungo iyaa yo!) adalah “ちゃんと標準語言えばよ！！” (chanto hyoujungo ieba yo!).
Selain data yang telah dipaparkan di atas, ada pula 1 data lainnya yang menggunakan jodoushi yaa yaitu, data 1.26.
3.1.3.6 Nshai (んしゃい)
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 10 kalimat yang merupakan dialek Nagoya berupa jodoushi nshai dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar.
(1) Data 1.33
Konteks:
Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara Tadakusa (Perempuan) dan Yatogame (Perempuan). Yatogame yang merasa malu karena foto-foto dirinya yang sedang makan dipamerkan oleh Tadakusa ke Jin.

只草		: あと味噌田楽を食べる＿＿＿
八十亀	: 消しんしゃい
Tadakusa 	: Ato miso dangaku wo taberu___
Yatogame 	: Keshinshai!
Tadakusa	: Kemudian, ini Yatogame yang sedang makan Dengaku Miso
Yatogame	: Hapus itu!
(Masaki Andou, 2016:59)
消しんしゃい
Keshinshai
‘hapus’-VB
Hapus itu!
Pada kalimat di atas, kata keshinshai merupakan verba dalam bentuk dialek Nagoya. Verba keshinshai di atas terbentuk dari verba keshi- dan verba bantu –nshai. Verba keshi- terbentuk dari verba dasar kesu ‘hapus’ yang berkonjugasi ke dalam bentuk perintah informal, yaitu –nasai dan penanda bentuknya mengalami pelesapan. Sedangkan verba bantu –nshai sendiri merupakan penanda bentuk perintah dalam dialek Nagoya.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, verba keshinshai dapat dipadankan dengan keshinasai dalam bahasa Jepang standar. Dengan demikian, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “消しんしゃい” (keshinhai) adalah “消しなさい” (keshinasai). Selain data di atas, terdapat juga data sebagai berikut:
(2) Data 1.39
Konteks:
Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame membentak dan memaksa Jin untuk menjawab pertanyaannya tentang beberapa kata akronim.

八十亀	: メーダイはなんの略？
陣		: は？
八十亀	: 答えんしゃい
Yatogame 	: Me-dai ha nanno ryaku?
Jin		: Ha?
Yatogame 	: Kotaenshai
Yatogame	: Meidai merupakan singkatan dari apa?
Jin		: Apa?
Yatogame	: Jawab!
(Masaki Andou, 2016:64)
答えんしゃい
Kotaenshai
‘jawab’-VB
Jawab!
Sama seperti penjelasan sebelumnya, kata kotaenshai pada kalimat di atas merupakan verba dalam bentuk dialek Nagoya. Verba kotaenshai di atas terbentuk dari verba kotae- dan verba bantu –nshai. Verba kotae- terbentuk dari verba dasar kotaeru ‘menjawab’ yang berkonjugasi ke dalam bentuk perintah informal, yaitu –nasai dan penanda bentuknya mengalami pelesapan. Sedangkan verba bantu -nshai sendiri merupakan penanda bentuk perintah dalam dialek Nagoya. 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, kata kotaenshai dapat dipadankan dalam bahasa Jepang standar. Dengan demikian, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “答えんしゃい” (kotaenshai) adalah “答えなさい” (kotaenasai).
Selain data yang telah dipaparkan di atas, ada pula 8 data lainnya yang menggunakan jodoushi nshai yaitu, data 1.28, data 1.30, data 1.36, data 1.44, data 1.49, data 1.52, data 1.78 dan data 1.93.
3.1.3.7 Ryasu (りゃす)
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 4 kalimat yang merupakan dialek Nagoya berupa jodoushi ryasu dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar.
(1) Data 1.29
Konteks:
Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara kakak dan adik kelas. Jin (Laki-laki) yang baru bergabung dengan klub fotografi tiba-tiba masuk ke ruang klub dan membuat Yatogame (Perempuan) terkejut.

陣		: 失礼します！
八十亀	: おみゃあなんでここにおりゃあすか！？
Jin 		: Shitsureishimasu!
Yatogame 	: omyaa nande koko ni oryasu ka!?
Jin		: Permisi! 
Yatogame	: Kamu kenapa ada di sini!?
(Masaki Andou, 2016:54)
おみゃあなんでここにおりゃあすか！？
Omyaa/ nande/ koko/ ni/ oryasu/ ka
Kamu/ kenapa/ sini/ par/ ‘ada’-VB/ ka
Kamu kenapa ada di sini!?
Pada kalimat di atas, kata oryasu merupakan verba dalam bentuk dialek Nagoya. Verba oryasu di atas terbentuk dari verba o- dan verba bantu –ryasu. Verba o- terbentuk dari verba dasar dialek Nagoya oru ‘ada’ yang berkonjugasi ke dalam bentuk formal, yaitu –masu dan penanda bentuknya mengalami pelesapan. Sedangkan verba bantu –ryasu sendiri merupakan penanda bentuk formal dan kesopanan dalam dialek Nagoya, seperti yang dijelaskan oleh Shimizu dan Sumida bahwa padanan verba bantu -ryasu dialek Nagoya adalah –irassharu pada bahasa Jepang standar..
Berdasarkan penjelasan di atas, verba oryasu dapat dipadankan dengan imasu dalam bahasa Jepang standar jika melihat konteks percakapannya. Dengan demikian, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “おみゃあなんでここにおりゃあすか！？” (omyaa nande koko ni oryasu ka!?) adalah “あなたなんでここにいますか！？” (anata nande koko ni irasshaimasu ka!?). Selain data di atas, terdapat juga data sebagai berikut:
(2) Data 1.70
Konteks:
Percakapan terjadi di dekat Sugakiya antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame terkejut melihat Jin yang tiba-tiba mengeluarkan air mata.

八十亀	: な…なんで泣いとりゃあすか…
陣		: いや…なんか安心しちゃって…
Yatogame 	: Na.. nande naitoryasu ka...
Jin 		: Iya... Nanka anshinshichatte...
Yatogame	: Ke... kenapa kamu menangis?
Jin		: Tidak... Hanya saja aku merasa lega...
(Masaki Andou, 2016:132)
な...なんで泣いとりゃあすか...
Na... nande/ nai-toryasu/ ka...
Ke... Kenapa/ ‘menangis’-VB/ par...
Ke... kenapa kamu menangis..?
Pada kalimat di atas, kata naitoryasu merupakan verba dalam bentuk dialek Nagoya. Verba naitoryasu di atas terbentuk dari verba nai- dan verba bantu –toryasu. Verba nai- terbentuk dari verba dasar naku ‘menangis’ yang berkonjugasi ke dalam bentuk sambung, yaitu –te dan penanda bentuknya mengalami pelesapan. Sedangkan verba bantu –toryasu terbentuk dari morfem {-to-} dan {-ryasu}. Morfem {-to-} merupakan morfem yang terbentuk dari bentuk sambung –te yang melebur dengan fonem /o/ yang ada setelahnya dan –ryasu sendiri merupakan penanda bentuk formal dalam dialek Nagoya. Sama seperti yang dijelaskan sebelumnya, padanan verba bantu -toryasu dialek Nagoya adalah –teirasharu pada bahasa Jepang standar, namun pada konteks kasus seperti ini di atas maka padanan yang lebih mendekati adalah -teimasu.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, kata naitoryasu dapat dipadankan dengan naiteimasu dalam bahasa Jepang standar. Oleh karena itu, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “な...なんで泣いとりゃあすか...” (na...nande naitoryasu ka..) adalah “な...なんで泣いていますか...” (na... nande naiteimasu ka...).
Selain data yang telah dipaparkan di atas, ada pula 2 data lainnya yang menggunakan jodoushi oryasu yaitu, data 1.57 dan data 1.58.
3.1.3.8 Arasuka (あらすか)
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 1 kalimat yang merupakan dialek Nagoya berupa jodoushi shinde dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar.
(1) Data 1.84
Konteks:
Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda. Percakapan terjadi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin secara tiba-tiba dengan rasa tidak percaya memberitahu Yatogame, jika komik mereka dimuat dalam sebuah majalah. Yatogame dengan wajah memerah merespon hal tersebut.

陣		: 八十亀大変だ！俺らの日常を描いただけのイカれた漫画が載るらしい！
八十亀	: そんなわけあらすか！！
Jin 	: Yatogame taihenda! Orera no nichijyou wo kaitadake no ikareta manga ga norurashii!
Yatogame 	: Sonna wakearasuka!!
Jin	: Gawat Yatogame! Komik gila yang menggambarkan kehidupan kita disebut!
Yatogame	:  Tidak mungkin seperti itu!
(Masaki Andou, 2016:156)
そんなわけあらすか！！
Sonna/ wake-arasuka
Seperti itu/ ‘situasi’-VB
Tidak mungkin seperti itu!
Pada kalimat di atas, kata wakearasuka merupakan verba dalam bentuk dialek Nagoya. Verba wakearasuka di atas terbentuk dari nomina wake- dan verba bantu –arasuka. Nomina wake- merupakan nomina yang memiliki makna ‘situasi’ yang bergabung dengan verba bantu -arasuka. Sedangkan verba bantu -yaa sendiri merupakan penanda bentuk penyangkalan yang kuat dalam dialek Nagoya, seperti yang dijelaskan oleh Shimizu dan Sumida bahwa padanan verba bantu -arasuka dialek Nagoya adalah –arihashinai atau dengan dengan kata lain -nai pada bahasa Jepang standar
Verba wakearasuka jika berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat dipadankan dengan wakenai dalam bahasa Jepang standar. Dengan demikian, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “そんなわけあらすか！！” (sonna wakearasuka!) adalah “そんなわけないよ！！” (sonna wakenai yo).
3.1.3.9 Shinde (しんで)
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 2 kalimat yang merupakan dialek Nagoya berupa jodoushi shinde dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar.
(1) Data 1.71
Konteks:
Percakapan terjadi di dekat Sugakiya antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin mengatakan kalau ia berharap Yatogame akan terus menggunakan dialek ketika berbicara dengannya. Mendengar hal tersebut, Yatogame yang malu pun merespon pernyataan Jin tersebut.

陣		: ただ... 八十亀が名古屋弁じゃないと寂しいし...次か
らは方言直さないで欲しいかな...
八十亀	: ぜ...絶対に...バカにしんでよ...
Jin		: Tada... Yatogame ga nagoyaben jyanai to sabishiishi... tsugi 
kara ha hougen naosanaide hoshii kana..
Yatogame	: Ze... zettai ni... baka ni shinde yo
Jin		: Hanya saja... Rasanya sepi jika Yatogame tidak menggunakan 
dialeknya... Kuharap lain kali kau tidak memperbaiki dialekmu...
Yatogame	: Ja.. jangan pernah meledekiku lagi...
(Masaki Andou, 2016:132)
ぜ...絶対に...バカにしんでよ...
Ze...settaini.../ baka ni shi-nde/ yo
Jangan pernah/ ‘membodohi’-VB/ par
Ja.. jangan pernah meledekiku...
Pada kalimat di atas, kata baka ni shinde merupakan verba dalam bentuk dialek Nagoya. Verba baka ni shinde di atas terbentuk dari verba baka ni shi- dan verba bantu khusus –nde. Verba baka ni shi- terbentuk dari verba dasar baka ni suru ‘membodohi’ yang berkonjugasi ke dalam bentuk larangan informal, yaitu shinaide dan –naide sebagai penanda bentuknya larangannya mengalami pelesapan. Sedangkan verba bantu khusus –nde sendiri merupakan penanda bentuk larangan informal dalam dialek Nagoya yang hanya dapat dipasangkan dengan verba suru. 
Verba baka ni shinde jika berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat dipadankan dengan baka ni shinaide dalam bahasa Jepang standar. Dengan demikian, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “ぜ...絶対に...バカにしんでよ...” (ze... zettai baka ni shinde..) adalah “ぜ...絶対に...バカにしないでよ...” (ze... zettai  baka ni shinaide...). Selain data di atas, terdapat juga data sebagai berikut:
(2) Data 1.79
Konteks:
Percapakan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan certia utama. Percakapan terajadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin merasa terkejut dan juga senang karena Yatogame juga menyukai Band seperti dirinya. Yatogame dengan wajah yang memerah pun merespon hal tersebut.

陣		: あれっ八十亀もそのバンド好きなの？こんな近くに同志がいるとは！
八十亀	: 一緒にしんでくれぇせん...？
Jin 	: Are’ Yatogame mo sono bando suki nano? Konna chikaku ni doushi ga iru towa!
Yatogame 	: Isshoni shindekuresen...?
Jin	: Yatogame juga menyukai band itu? Tidak kusangka ada sesama fan di sini
Yatogame	: Bisakah jangan disamakan denganku....?
(Masaki Andou, 2016:144)
一緒にしんでくれぇせん...？
Isshoni/ shi-nde-kuresen
‘sama’/ ‘lakukan’-VB-VB
Bisakah jangan disamakan denganku
Sama seperti pada penjelasan sebelumnya, kata shindekuresen pada kalimat di atas merupakan verba dalam bentuk dialek Nagoya. Verba shindekuresen di atas terbentuk dari verba shi- dan verba bantu khusus –nde dan juga verba bantu -kuresen. Pada kasus ini penulis hanya akan berfokus pada potongan kata shinde-. Verba shi- terbentuk dari verba dasar suru ‘melakukan’ yang berkonjugasi ke dalam bentuk larangan informal, yaitu shinaide dan –naide sebagai penanda bentuknya larangannya mengalami pelesapan. Sedangkan verba bantu khusus –nde sendiri merupakan penanda bentuk larangan informal dalam dialek Nagoya yang hanya dapat dipasangkan dengan verba suru. 
Verba shindekuresen  jika berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat dipadankan dengan shinaidekurenai dalam bahasa Jepang standar. Dengan demikian, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “一緒にしんでくれぇせん...？” (issho ni shindekuresen) adalah “一緒にしないでくれません...？” (issho ni shinaidekurenai). 
3.1.3.10 Tokyaa (ときゃあ)
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 2 kalimat yang merupakan dialek Nagoya berupa jodoushi tokyaa dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar.
(1) Data 1.94
Konteks:
Percakapan ini terjadi di ruang klub antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame merasa kecewa dengan Jin yang tidak dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yant diberikannya. Ia pun pergi meninggalkan Jin dan Tadakusa.

陣		: 明治大学。。？
八十亀	: 覚えときゃあよトーキョーがああああ
Jin 		: Meiji daigaku..?
Yatogame 	: Oboetokyaa yo toukyou ga
Jin		: Universitas Meiji...?
Yatogame	: Awas saja kau orang Tokyo
(Masaki Andou, 2016:64)
覚えときゃあよトーキョーがああああ
Oboe-tokyaa/ yo/ toukyou/ ga
‘ingat’-VB/ par/ orang Tokyo/ par
Awas saja kau orang Tokyo
Pada kalimat di atas, kata oboetokyaa merupakan verba dalam bentuk dialek Nagoya. Verba oboetokyaa di atas terbentuk dari verba oboe- dan verba bantu khusus –tokyaa. Verba oboe- terbentuk dari verba dasar oboeru ‘ingat’ yang berkonjugasi ke dalam bentuk sambung, yaitu -te dan penanda bentuknya mengalami pelesapan. Sedangkan verba bantu khusus –tokyaa sendiri merupakan penanda bentuk perintah dalam dialek Nagoya. Pada kata di atas penanda perintah –okinasai digantikan oleh penanda larangan –tokyaa dengan kata lain penanda larangan –okinasai pada bahasa Jepang standar memiliki fungsi yang sama dengan –tokyaa  dalam dialek Nagoya.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “覚えときゃあよトーキョーがああああ” (oboetokyaa yo toukyou ga) adalah “覚えておきなさいよトーキョーがああああ” (oboeteokinasai yo toukyou ga). Selain data di atas, terdapat juga data sebagai berikut:
(2) Data 1.95
Konteks:
Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dari cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame merespon Jin yang terus menerus menggodanya dengan menyodorkan udang goreng, serta menanyakan nama makanan tersebut.

陣		: もっとこう別の言い方あるじゃん
八十亀	: ええ加減にしときゃあ！
Jin 		: Motto kou betsu no iikata aru jyan
Yatogame 	: Ee kagen ni shitokyaa
Jin		: Bukankah ada cara lain untuk mengatakannya
Yatogame	: Hentikan itu!
(Masaki Andou, 2016:142)
ええ加減にしときゃあ！
Ee kagen ni shi-tokyaa
‘hentikan’-VB
Hentikan itu!
Pada kalimat di atas, ee kagen ni shitokyaa merupakan verba dalam bentuk dialek Nagoya. Verba ee kagen ni shitokyaa di atas terbentuk dari verba ee kagen ni shi- dan verba bantu khusus –tokyaa. Verba ee kagen ni shi- terbentuk dari verba dasar ee kagen ni suru ‘mengakhiri sesuatu’ yang berkonjugasi ke dalam bentuk sambung, yaitu -te dan penanda bentuknya mengalami pelesapan. Sedangkan verba bantu khusus –tokyaa sendiri merupakan penanda bentuk perintah dalam dialek Nagoya. Seperti pada penjelasan sebelumnya, kata di atas penanda perintah –okinasai digantikan oleh penanda larangan –tokyaa dengan kata lain penanda larangan –okinasai pada bahasa Jepang standar memiliki fungsi yang sama dengan –tokyaa  dalam dialek Nagoya.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “ええ加減にしときゃあ！” (ee kagen ni shitokyaa!) adalah “いい加減にしておきなさい！” (ee kagen ni siteokinasai!).
3.1.2 [bookmark: _Toc75791274][bookmark: _Toc75791330]Keiyoushi (Adjektiva)
Berdasarkan hasil pengumpulan data bahwa ditemukan keiyoushi dialek Nagoya sebanyak 20 data kalimat, 1 data merupakan keiyoushi urusyaa, 2 data merupakan keiyoushi umyaa, 2 data merupakan keiyoushi tokkintokkin, 8 data merupakan keiyoushi chinchin, 1 data merupakan keiyoushi appappa, 2 data merupakan keiyoushi shabishabi, 1 data merupakan keiyoushi daadaa, 1 data merupakan keiyoushi kyunkyun, dan 2 data merupakan keiyuoushi kimoi.
3.1.2.1 Urusyaa (うるしゃあ)
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 1 kalimat yang merupakan dialek Nagoya berupa keiyoushi urusyaa dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar.

(1) Data 3.1
Konteks:
Percakapan ini terjadi di taman, antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame membentak Jin karena ia merasa terganggu oleh Jin yang terus megikuti dan menanyakan banyak hal kepadanya.

陣		: ねーねーなんで味噌挟んでたの？非常食？
八十亀	: うるしゃあ！ついてくるんじゃにゃあよトーキョーが！
Jin 		: Ne – ne – nande miso hasandetano? Hijyoushoku?
Yatogame 	: Urusyaa tsuitekurunjyanaa yo toukyou ga
Jin	: Hei hei, kenapa kamu menyimpan miso di bukumu? Makanan darurat?
Yatogame	: Berisik! Jangan ikuti aku dasar orang Tokyo!!
(Masaki Andou, 2016:23)
うるしゃあ！ついてくるんじゃにゃあよトーキョーが！
Urusyaa/ tsuite-kurun-jyanyaa/ yo/ tookyoo/ ga
Adv-‘berisik’/ Ikuti-VB/ par/ Tokyo/ par
Berisik! Jangan ikuti aku orang Tokyo!
	Pada kalimat di atas, kata urusyaa merupakan salah satu bentuk ragam bahasa dialek Nagoya. Kata ini terbentuk akibat dari perubahan cara vokal “アイ” yang berurutan sehingga dibaca “ヤー”. Adjektiva kata urusyaa ini termasuk ke dalam kanjou keiyoushi, yaitu adjektiva yang menyatakan perasaan atau emosi secara subjektif. Hal ini dikarenakan kata urusyaa memiliki makna mengungkapkan emosi karena terganggu dan dapat diartikan ‘berisik’. Berdasarkan hal tersebut, kata urusyaa memiliki padanan yang sama dengan kata urusai dalam bahasa Jepang standar, kemudian padanan kalimat “うるしゃあ！ついてくるんじゃにゃあよトーキョーが！” (Urusyaa! Tsuite-kurun-jyanyaa yo tookyoo ga!) adalah “うるさい！ついてくるんじゃないよトーキョーが！” (Urusai! Tsuite-kurun-jyanai yo tookyoo ga!).
3.1.2.2 Umyaa (うみゃあ)
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 2 kalimat yang merupakan dialek Nagoya berupa keiyoushi umyaa dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar.
(1) Data 3.2
Konteks:
Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara kakak dan adik kelas. Yatogame (Perempuan) menanyakan pendapat kepada Jin (Laki-laki) mengenai foto-foto hasil jepretannya, yaitu berupa foto-foto makanan.

陣		: 「なんでこう茶色い料理ばかり…」
八十亀	: んみゃそでしょう？
Jin 		: ( nande kou chairoi ryouri bakari...)
Yatogame 	: nmya so deshou
Jin		: (kenapa semuanya makanan bewarna coklat seperti ini...)
Yatogame	: Terlihat enak bukan?
(Masaki Andou, 2016:58)
んみゃそでしょう？
Nmya/ so/ deshou?
Adj-‘enak’/ Adj-‘terlihat’/ bukan?
Terlihat enak, bukan?
	Pada kalimat di atas, kata nmya merupakan salah satu ragam bahasa dialek Nagoya. Adjektiva kata nmya ini termasuk ke dalam zokusei keiyoushi, yaitu adjektiva yang menyatakan sifat atau keadaan objek. Adjektiva nmya memiliki makna mengungkapkan sifat objek yang memiliki rasa dan rasa itu adalah ‘lezat’. Kata ini terbentuk dari perubahan vokal “アイ” yang berurutan sehingga dibaca “ヤー”. Dengan demikian, kata nmya jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar akan memiliki padanan yang sama dengan kata umai, sehingga padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “んみゃそでしょう？” (Nmyaso deshou?) adalah “うまそうでしょう？” (Umasoudeshou?). Selain data di atas, terdapat juga data sebagai berikut:
(2) Data 3.4
Konteks:
Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame mencicipi kue Manju hasil pemberian Jin. Kemudian secara reflek, Yatogame mengomentari rasa kue Manju tersebut.

陣		: 助かった～俺餡子苦手なんだ
八十亀	: んみゃあ
Jin 		: Tasukatta~ Ore anko nigate nanda
Yatogame 	: Nmyaa
Jin		: Syukurlah karena aku tidak suka Anko
Yataogame	: Enak
(Masaki Andou, 2016:141)
んみゃあ
Nmyaa
Adj-‘enak’
Enak
	Pada kalimat di atas, kata nmyaa merupakan salah satu ragam bahasa dialek Nagoya. Adjektiva nmyaa ini sama seperti pada kalimat sebelumnya termasuk ke dalam zokusei keiyoushi, yaitu adjektiva yang menyatakan sifat atau keadaan objek. Pembicara memaknai keadaan objek yang ia rasakan sebagai ‘lezat’. Kata ini terbentuk dari perubahan vokal “アイ” yang berurutan sehingga dibaca “ヤー”. Dengan demikian, kata nmyaa memiliki padanan yang sama dengan kata umai dalam bahasa Jepang standar dan padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “んみゃあ” (Nmyaa) adalah “うまい” (Umai).
3.1.2.3 Tokkintokkin (とっきんとっきん)
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 2 kalimat yang merupakan dialek Nagoya berupa keiyoushi tokkintokkin dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar.
(1) Data 3.3
Konteks:
Peristiwa ini terjadi di dekat bangunan Bishou antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin yang sedang mengamati bangunan tersebut, secara tiba Yatogame ada di sampingnya memandangi dan mengagumi bangunan itu. 

八十亀	: とっきんとっきんやぁ...
陣		: 「とっきんとっきんってなんだ！？」
Yatogame 	: Tokkintokkin ya
Jin 		: (Tokkintokkintte nanda!?)
Yatogame	: Lancipnya...
Jin		: (Apa itu “tokkintokkin”?)
(Masaki Andou, 2016:73)
とっきんとっきんやぁ...
Tokkintokkin ya..
Adj-‘lancip’/ par
Lancipnya...
	Pada kalimat di atas, kata tokkintokkin merupakan salah satu ragam bahasa dialek Nagoya. Adjektiva tokkintokkin adalah adjektiva yang menyatakan keadaan dari sebuah objek yang ditunjuk. Adjektiva tokkintokkin memiliki makna objek yang ‘runcing’. Adjektiva tokkintokkin jika dipadankan dengan kata dalam bahasa Jepang standar memiliki makna yang sama dengan adjektiva surudoi. Maka, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “とっきんとっきんやぁ...” (Tokkintokkin ya..) adalah “鋭いだ...” (Surudoi da..). Selain data di atas, terdapat juga data sebagai berikut:
(2) Data 3.8
Konteks:
Percakapan ini memliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Peracakapn terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatoagme yang sedang meraut pensil, kemudian mengomentari hasil rautannya.

八十亀	: とっきんとっきんやねぇ...
陣		: 俺もどっきんどきんです！！！
Yatogame 	: Tokkintokkin yane
Jin 		: Ore mo dokkindokin desu!
Yatogame	: Lancinpnya...
Jin		: Aku juga berdebar-debar!!!
(Masaki Andou, 2016:148)
とっきんとっきんやねぇ...
Tokkintokkin ya ne...
Adj-‘lancip’/ par/ par
Lancip ya...
Sama seperti penjelasan kalimat sebelumnya, kata tokkintokkin pada kalimat di atas merupakan salah satu ragam bahasa dialek Nagoya. Adjektiva tokkintokkin adalah adjektiva yang menyatakan keadaan dari sebuah objek yang ditunjuk. Adjektiva tokkintokkin pada kalimat di atas juga memiliki makna objek yang ‘runcing’. Adjektiva tokkintokkin memiliki makna yang sama dengan adjektiva surudoi pada bahasa Jepang standar. Maka, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “とっきんとっきんやねぇ...” (Tokkintokkin ya ne..) adalah “鋭いだね...” (Surudoi da ne..).
3.1.2.4 Chinchin (ちんちん)
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 2 kalimat yang merupakan dialek Nagoya berupa keiyoushi chinchin dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar
(1) Data 3.5
Kontek:
Peristiwa ini terjadi memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Peristiwa terjadi di perjalanan pulang. Yatogame (Perempuan) terkejut ketika botol yang ia pegang ternyata begitu panas. Ia dengan murung mengomentari apa yang ia rasakan dan hal tersebut terdengar oleh Jin (Laki-laki).

八十亀	: う～...ちんちん
Yatogame	: u~.. chinchin
Yatogame	: Ah... Panas... 
(Masaki Andou, 2016:143)
う～...ちんちん
U~/ chinchin
Ah~/ Adj-‘panas’
Ah~ panas...
	Pada kalimat di atas, kata chinchin merupakan bentuk ragam bahasa dialek Nagoya. Kata chinchin termasuk ke dalam adjektiva yang menyatakan sifat atau keadaan objek. Adjektiva chinchin pada kalimat di atas memiliki makna ‘panas’. Adjektiva chinchin memiliki makna yang sama dengan adjektiva atsui jika dipadankan dengan bahasa Jepang standar. Dengan demikian, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “う～... ちんちん” (U~ chinchin) adalah “う～...熱い” (U~ atsui). Selain data di atas, terdapat juga data sebagai berikut:
(2) Data 3.17
Konteks:
Peristiwa ini terjadi di ruang klub fotografi dan kalimat ini diucapkan oleh Tadakusa (Perempuan) kepada kakak kelasnya, Jin (Laki-laki). Ia kembali lagi mencoba memperingati Jin, jika teko yang ingin disentuhnya itu panas.

只草		: ちんちこちんです
陣		: ちょ...わかった！ごめん！勘弁して！ちんちこちんって
何！？
Tadakusa	: Chinchikochin desu
Jin		: Cho... wakatta! Gomen! Kanbenshite! Chinchikochintte
nani!?
Tadakusa	: Sangat panas lo
Jin		: Tu... Iya tau! Maaf! Cukup! “chinchikochin” itu apa!?
(Masaki Andou, 2016:155)
ちんちこちんです
Chinchin/ desu
Adj-‘sangat panas’/ VB
Sangat panas
Pada kalimat di atas, kata chinchikochin merupakan ragam bahasa dialek Nagoya. Kata chinchikochin sama seperti dengan penjelasan sebelumnya adalah adjektiva yang menyatakan sifat atau keadaan objek yang dimaksud, namun memiliki makna yang sedikit berbeda. Adjektiva chinchikochin memiliki makna sama yaitu ‘panas’ tetapi dengan tingkatan panas yang lebih tinggi. Seperti yang dijelaskan oleh Sumida (2009:36) bahwa adjektiva chinchikochin memiliki makna yang sama adjektiva atsui yang ditempeli oleh adverbia sugoku untuk menunjukkan tingkatan yang lebih tinggi. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “ちんちこちんです” (Chinchikochin) adalah “すごく熱いです” (Sugoku atsui desu).
Selain data yang telah dipaparkan di atas, ada pula 6 data lainnya yang menggunakan adjektiva chinchin yaitu, data 3.6, data 3.12, data 3.13. data 3.14, data 3.15 dan data 3.16.
3.1.2.5 Appappa (あっぱっぱ)
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 1 kalimat yang merupakan dialek Nagoya berupa keiyoushi appappa dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar.
(1) Data 3.7
Konteks:
Percakpaan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame mencoba memberi tahu Jin yang setelah masuk, namun tidak menutup kembali pintunya.

陣		: ういーっす  はよーっす
八十亀	: あっぱっぱー！！
Jin 		: Ui-ssu hayo-ssu
Yatogame 	: Appappa-!
Jin		: Pagi
Yatogame	: Pintunya masih terbuka!
(Masaki Andou, 2016:146)
あっぱっぱー！！
Appappa !
Adj-‘terbuka’
Pintu masih terbuka!
	Pada kalimat di atas, kata appappa merupakan salah satu bentuk ragam bahasa dialek Nagoya. Kata appappa adalah adjektiva yang menyatakan sifat atau keadaan objek. Adjektiva appaappa memiliki pada kalimat di atas memiliki makna keadaan ‘dibiarkan terbuka’. Adjektiva appappa memiliki makna yang sama seperti adjektiva akeppanashi jika dipadankan dengan bahasa Jepang. Maka, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “あっぱっぱー！！” (Appappa!) adalah “開けっ放し－！！” (Akeppanashi!).
3.1.2.6 Shabishabi (しゃびしゃび)
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 2 kalimat yang merupakan dialek Nagoya berupa keiyoushi shabishabi dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar.
(1) Data 3.9
Konteks:
Percakapn ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di dapur sekolah antara Yatogame (Perempuan), Tadakusa (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame mencoba masakan kari Jepang buatan Jin, kemudian ia pun mengomentari rasa dari masakan tersebut.

陣		: どーよ私の作ったカレーは
八十亀	: どえりゃあしゃびしゃび
Jin 		: Do-yo watashi no tsukutta kare- ha
Yatogame 	: Doeryaa shabishabi
Jin		: Bagaimana rasa kari buatanku?
Yatogame	: Rasanya sangat hambar
(Masaki Andou, 2016:150)
どえりゃあしゃびしゃび
Doeryaa/ syabisyabi
Adv-‘sangat’/ Adj-‘hambar’
Rasanya sangat hambar
Pada kalimat di atas, kata shabishabi merupakan salah satu bentuk ragam bahaasa dialek Nagoya. Kata shabishabi merupakan adjektiva yang menyatakan sifat atau keadaan objek. Adjektiva shabishabi memiliki makna menggambarkan keadaan objek yang berasa ‘hambar’, sehingga adjektiva shabishabi memiliki makna yang sama dengan adjektiva usui jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar. Dengan demikian, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “どえりゃあしゃびしゃび” (Doeryaa shabishabi) adalah “ものすごくうすい” (Monosugoku usui). Selain data yang telah dipaparkan di atas, ada pula 1 data lainnya yang menggunakan keiyoushi shabishabi yaitu, data 3.10.
3.1.2.7 Daadaa (だぁだぁ)
	Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 1 kalimat yang merupakan dialek Nagoya berupa keiyoushi daadaa dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar.
(1) Data 3.11
Konteks:
Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan), Tadakusa (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Mereka bertiga sedang memandangi suasana hujan deras dari dalam ruangan. Tadakusa dan Jin sedang berbincang berdua, kemudian dikejutkan oleh Yatogame yang ikut berkomentar.

陣		: 雨の日はユーウツだよなあ
只草		: そうですか？私はむしろ…
八十亀	: だぁだぁやぁ
只草		: ん？赤ちゃん？
Jin 		: Ame no hi wa yu-utsu dayonaa
Tadakusa 	: soudesuka? Watashi wa mushiro...
Yatogame 	: daadaa yaa
Tadakusa 	: N? Akachan?
Jin		: Di hari hujan rasanya suram ya
Tadakusa	: Begitukah? Aku justru...
Yatogame	: Hujannya deras
Tadakusa	: Eh? Ada bayi?
(Masaki Andou, 2016:153)
だぁだぁやぁ
Daadaa/ ya
Adj-‘deras’/ par
Hujannya deras
	Pada kalimat di atas, kata daadaa merupakan salah satu bentuk ragam bahasa dialek Nagoya. Kata daadaa adalah adjektiva yang menyatakan sifat atau keadaan objek yang dimaksud. Adjektiva daadaa adalah adjektiva khusus dialek Nagoya yang memiliki makna menggambarkan keadaan hujan yang ‘deras’. Adjektiva daadaa jika dipadankan dengan adjektiva dalam bahasa Jepang standar sepadan dengan adjektiva hidoi karena sama-sama memiliki makna ‘intens’. Oleh karena itu, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “だぁだぁやぁ” (daadaa yaa) adalah “ひどい雨だ” (hidoi ame da).
3.1.2.8 Kyunkyun (きゅんきゅん)
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 1 kalimat yang merupakan dialek Nagoya berupa keiyoushi kyunkyun dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar.
(1) Data 3.18
Konteks:
Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan), Tadakusa (Perempuan), Sasatsu (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame merespon Tadakusa dan Sasatsu yang menanyakan kenapa ia tidak menggunakan bando yang baisa ia pakai.

只草		: あれ？八十亀ちゃん？
笹津		: あのいつものカチューシャどうしたん？
八十亀	: 別にいいがね。たまにはずさにゃあときゅんきゅんだで...
Tadakusa 	: Are? Yatogame-chan?
Sasatsu 	: Ano itsumo no kachuusya doushitan?
Yatogame 	: Betsuni ii dagane. Tamani hazusanyaa to kyunkyun dade...
Tadakusa	: Eh? Yatogame?
Sasatsu	: Bando yang biasanya kamu pake mana?
Yatoagme	: Tidak apa-apa. Kalau tidak dilepas sesekali akan terasa sakit...
(Masaki Andou, 2016:159)
たまにはずさにゃあときゅんきゅんだで...
Tamani/ hazusa-nyaa/ to/ kyunkyun/ dade...
Sesekali/ lepas-VB/ par/ Adj-‘ketat’/ par
Tidak apa-apa. Kalau tidak dilepas sesekali akan terasa sakit...
Pada kalimat di atas, kata kyunkyun merupakan salah satu ragam bahasa dialek Nagoya. Kata kyunkyun adalah adjektiva yang menyatakan sifat objek yang dimaksud. Adjektiva kyunkyun memiliki makna sifat objek yang dimaksud adalah ‘ketat’. Adjektiva kyunkyun memiliki makna yang sama dengan adjektiva kitsui jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar. Dengan demikian, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “たまにはずさにゃあときゅんきゅんだで...” (tamani hazusanyaa to kyunkyun dade...) adalah “たまにはずさないときついから...” (tamani hazusanai to kistui kara...).
3.1.2.9 Kimoi (きもい)
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 2 kalimat yang merupakan dialek Nagoya berupa keiyoushi kimoi dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar.
(1) Data 3.19
Konteks:
Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di jalan antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin mengenakan baju yang baru saja ia beli, namun ukurannya tidak sesuai yang diinginkannya. Yatogame pun mengomentari baju yang dikenakan oleh Jin saat itu. 

陣		:「イカしたTシャツ買ったぜ…ただMサイズなかったのがな…」
八十亀	: その服...きもくにゃあの？
Jin 		: (Ikashita Tshatsu kattaze... Tada M saizu nakattanogana...)
Yatogame 	: Sono fuku... Kimokunyaa no?
Jin	: (Akhirnya aku beli juga kaus keren ini.... Namun sayang tidak ada ukuran M)
Yatogae	: Baju itu... Apa tidak sempit?
(Masaki Andou, 2016:161)
その服...きもくにゃあの？
Sono/ fuku.../ kimoku-nyaa/ no
Itu/ baju.../ Adj-‘sempit’-VB/ par
Baju itu... Apakah tidak sempit?
	Pada kalimat di atas, kata kimokunyaa merupakan salah satu ragam bahasa dialek Nagoya. Kata kimokunyaa merupakan kata yang terbentuk dari adjektiva dialek Nagoya yang berkonjugasi ke bentuk negasi. Kata tersebut berasa dari kata kimoi dan kata ini adalah adjektiva yang menyatakan sifat objek yang dimaksud. Adjektiva kimoi memiliki makna ‘sempit’ dan kata tersebut juga memiliki makna yang sama dengan kata kitsui jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar. Berdasarkan penjelasan tersebut, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “その服...きもくにゃあの？” (sono fuku... kimokunyaa no?) adalah “その服...きつくないの？” (sono fuku... kitsukunai no?). Selain data di atas, terdapat juga data sebagai berikut:
(2) Data 3.20
Konteks:
Kalimat ini diucapkan oleh Yatogaem (Perempuan) kepada Jin (Laki-laki), kakak kelasnya. Yatogame kembali mempertanyakan keadaan baju ketat yang dikenakan oleh Jin karena terlihat tidak nyaman.

八十亀	: 大分きもくにゃあ？
陣		: そっ　そんなに！？
Yatogame 	: Daibun kimokunyaa?
Jin 		: So’ sonnani!?
Yatogame	: Apakah tidak terlalu sempit?
Jin		: Se... Sebegitunya kah!?
(Masaki Andou, 2016:161)
大分きもくにゃあ？
Daibu/ kimoku-nyaa?
Terlalu/ Adj-‘sempit’-VB
Apakah tidak terlalu sempit?
	Sama seperti penjelasan sebelumnya, kata kimokunyaa merupakan adjektivadialek Nagoya. Kata terbentuk dari adjektiva-i kimoi yang berkonjugasi ke bentuk negasi dan adjektiva kimoi memiliki makna ‘sempit’. Adjektiva kimoi memiliki makna yang sama dengan adjektiva kitsui jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar. Dengan demikian, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “大分きもくにゃあ？” (daibu kimokunyaa?) adalah “大分きつくない？” (daibu kitukunai?).
3.1.3 [bookmark: _Toc75791275][bookmark: _Toc75791331]Fukushi (Adverbia)
	Berdasarkan hasil pengumpulan data bahwa ditemukan fukushi dialek Nagoya sebanyak 6 data kalimat, 2 data merupakan fukushi manda, 1 data merupakan fukushi ippya, 2 data merupakan fukushi eryaa, dan 1 data merupakan fukushi maa.
3.1.3.1 Manda (まんだ)
Hasil dari pengumpulan data ditemukan 2 data kalimat yang merupakan fukushi manda dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar.
(1) Data 2.1
Konteks :
Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara Tadakusa, Jin dan Yatogame. Tadakusa (Perempuan) yang mengajak Jin (Laki-laki) untuk pergi mengambil foto bersama. Mendengar hal tersebut, Yatogame (Perempuan) merespon dengan maksud menolak bergabungnya Jin ke dalam klub fotografi.

八十亀	: 只草、ウチはまんだこの人の入部認めてにゃあよ　
只草		: 八十亀ちゃん
Yatogame 	: Tadakusa, uchi wa manda kono hito no nyuubu mitometenyaa yo
Tadakusa 	: Yatogame-chan
Yatogame	: Tadakusa, aku belum mengakui orang ini untuk bergabung
Tadakusa	: Yatogame...
(Masaki Andou, 2016:62)
只草、ウチはまんだこの人の入部認めてにゃあよ　
Tadakusa / uchi / wa/ manda/ kono/ hito/ no/ nyuubu/ mitomete-nyaa/ yo
Tadakusa/ aku / par/ Adv ‘belum’/ ini/ orang/ par/ bergabung-VB/ mengakui- VB/ PA
Tadakusa, aku belum mengakui orang ini untuk bergabung
Dari kalimat dialog di atas, kata manda termasuk ke dalam ragam bahasa dialek Nagoya. Kata manda termasuk ke dalam adverbia jikan, karena kata tersebut memiliki makna menyatakan waktu ‘belum’. Kata manda, pada dialek Nagoya jika dipadankan dengan bahasa Jepang standar akan memiliki makna yang sama dengan kata mada. Dengan demikian,  padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat  “只草、ウチはまんだこの人の入部認めてにゃあよ” (Tadakusa, uchi wa manda kon hito no nyuubu mitometenyaa yo) adalah “只草、私はまだこの人の入部認めていないよ” (Tadakusa, watashi ma mada kono hito no nyuubu mitometenai yo). Selain data di atas, terdapat juga jenis data serupa sebagai berikut:
(2) Data 2.3
Konteks:
Kalimat ini diucapakan oleh Yatogame (Perempuan) ketika ia sampai di ruang klub fotografi. Yatogame ingin mengambil ponselnya yang tertinggal di ruang klub. Ketika ia tiba, ia pun heran dan bertanya-tanya dalam hati ketika melihat Jin (Laki-laki) yang masih ada di sana dan tertidur. 

八十亀	:「なんでまんだ居りゃすかこの人...」
Yatoagme 	: (Nande manda oryasuka kono hito)
Yatoagme	: (Kenapa masih ada orang ini....)
(Masaki Andou, 2016:105)
なんでまんだ居りゃすかこの人...
Nande/ manda/ ori-yasu/ ka/ kono/ hito
Kenapa/ Adv ‘masih’/ ada-VB/ par/ ini/ orang
Kenapa orang ini masih ada...
Kalimat dialog di atas juga merupakan ragam bahasa dialek Nagoya dikarenakan terdapat kata manda di dalamnya. Kata manda di sini merupakan adverbia yang menyatakan waktu ‘masih’ dan termasuk ke dalam jenis adverbia jikan. Ragam dialek Nagoya kata manda ini memiliki makna yang sama dengan kata mada pada bahasa Jepang standar. Maka, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat  “なんでまんだ居りゃすかこの人...” (nande manda oryasu ka kono hito) adalah “なんでまだ居ますかこの人...” (nande mada orimasu ka kono hito).
3.1.3.2 Ippyaa (いっぴゃあ)
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 1 kalimat yang merupakan fukushi ippyaa  dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar.
(1) Data 2.2
Konteks:
Percakapan ini terjadi di stasiun Nagoya antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin bertanya-tanya apa benar ada tempat untuk berfoto di stasiun Nagoya. Yatogame yang kesal mendengar hal tersebut, merespon pertanyaan Jin dengan tegas.

陣		: 名古屋駅はいつも使ってるけど写真撮るような場所あんの？
八十亀	: いっぴゃあある！！
Jin 	: Nagoyaeki wa itsumo tsukatterukedo shashintoru youna basho anno?
Yatogame 	: Ippyaa aru!
Jin	: Aku selalu menggunakan Stasiun Nagoya, tapi apakah ada tempat untuk berfoto?
Yatogame	: Ada banyak
(Masaki Andou, 2016:71)
いっぴゃあある！！
Ippyaa/ aru/
Adv-‘banyak’/ ada/
Ada banyak!
Dari kalimat dialog di atas, kata ippyaa termasuk ke dalam ragam bahasa dialek Nagoya. Kata ippya merupakan adverbia, yaitu adverbia teido atau adverbia yang menyatakan tingaktan derajat. Kata ippya memiliki makna ‘banyak’ dan kata ippyaa ini memiliki makna yang sama dengan ippai dalam bahasa Jepang standar. Kata ini terbentuk akibat dari perubahan vokal “アイ” yang berurutan, sehingga dibaca “ヤー”. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat  “いっぴゃあある！！” (ippyaa aru!) adalah “いっぱいある！！” (ippai aru!).
3.1.3.3 Eryaa (えりゃあ)
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 2 kalimat yang merupakan dialek Nagoya berupa fukushi dera dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar.
(1) Data 2.6
Konteks:
Percakapn ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di dapur sekolah antara Yatogame (Perempuan), Tadakusa (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame mencoba masakan kari Jepang buatan Jin, kemudian ia pun mengomentari rasa dari masakan tersebut.

陣		: どーよ私の作ったカレーは
八十亀	: どえりゃあしゃびしゃび
Jin 		: Do-yo watashi no tsukutta kare- wa
Yatogame 	: Doeryaa shabishabi
Jin		: Bagaimana rasa kari buatanku?
Yatogame	: Rasanya sangat hambar
(Masaki Andou, 2016:150)
どえりゃあしゃびしゃび
Doeryaa/ syabisyabi
Adv-‘sangat’/ Adj-‘hambar’
Rasanya sangat hambar
Pada kalimat di atas, kata doeryaa termasuk ke dalam ragam bahasa dialek Nagoya. Kata doeryaa merupakan termasuk ke dalam fukushi teido, yaitu adverbia yang menunjukkan tingkatan dan tingkatan yang ditunjukkan adalah tingkatan yang tinggi. Adverbia doeryaa jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar memiliki makna yang sama dengan kata mono sugoi. Dengan demikian, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “どえりゃあしゃびしゃび” (doeryaa syabisyabi.) adalah “ものすごくうすい” (mono sugoku usui). Selain data di atas, terdapat juga data sebagai berikut:
(2) Data 2.4
Konteks:
Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin yang tertarik dengan kalimat yang diucapkan sebelumnya, meminta Yatogame untuk mengulangi kalimat tersebut. Yatogame sambil menahan malu, mencoba untuk memperbaiki perkataan sebelumnya yang berdialek Nagoya. 

陣		: じゃあ何て言ったの？
八十亀	: で...でらうま..
Jin 		: Jyaa nante itta no?
Yatogame 	: De... Dera uma
Jin		: Lalu apa yang kamu katakan tadi?
Yatogame	: Sa... Sangat enak...
(Masaki Andou, 2016:141)
で...でらうま..
De../ dera/ uma
Sa.../ Adv-‘sangat’/ lezat
Sa... Sangat lezat..
Dari penggalan dialog di atas, kata dera termasuk ke dalam ragam bahasa dialek Nagoya. Kata ini sama seperti penjelasan sebelumnya merupakan adverbia yang menunjukkan tingkatan, yaitu tingkatan yang tinggi.  Seperti yang dijelaskan oleh Shimizu (2003:33) dan Sumida (2009:96) dalam bukunya bahwa kata dera merupakan kata terbentuk dari 2 kata yaitu do (ど)  dan eryaa (えりゃあ) yang disederhanakan dan kedua kata tersebut sama-sama memiliki arti ‘sangat’. Melihat makna dari kata tersebut, kata dera dapat dipadankan dengan kata hijyou ni  pada bahasa Jepang standar. Maka, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “で...でらうま..” (De... Dera uma...) adalah “ひ... 非常に...うま...” (Hi... Hijyou ni uma..).
3.1.3.4 Maa (まあ)
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan 1 kalimat yang merupakan dialek Nagoya berupa fukushi maa dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Berikut akan dipaparkan analisis dialek Nagoya dan padanannya dalam bahasa Jepang Standar.
(1) Data 2.5
Konteks:
Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin sedang kesulitan memakan sayap ayam goreng dengan bersih, sedangkan Yatogame dapat menghabiskannya dengan mudah. Melihat hal tersebut, Yatogame dengan sombongnya melontarkan pertanyaan kepada Jin.

陣		: 手羽先って食べるの難しいよな～
八十亀	: まっぺんやろみゃーか？
Jin		: tebasakitte taberuno muzukashiiyone~
Yatogame	: mappen yaromyaa ka?
Jin		: Makan sayap ayam itu sungguh sulit ya~
Yatogame	: Mau kulakukan sekali lagi?
(Masaki Andou, 2016:145)
まっぺんやろみゃーか？
Ma-ppen/ yaro-myaa/ ka?
Adv-‘lagi’- Adv-‘sekali’/ lakukan-VB/ par
Mau kulakukan sekali lagi?

	Pada kalimat di atas, adverbia maa termasuk ke dalam ragam bahasa dialek Nagoya. Adverbia maa tersebut berada dalam satu kata karena bergabung dengan adverbia lainnya yaitu ippen dan mengalami pelesapan pada fonem a. Adverbia tersebut termasuk ke dalam chinjutsufukushi, yaitu adverbia yang menerangkan suatu penilaian atau pertimbangan pembicara. Hal ini karena adverbia maa memiliki makna ‘lagi’ dan kata maa dialek Nagoya memiliki makna yang sama dengan kata mou dalam bahasa Jepang standar. Dengan demikian, padanan dialek Nagoya ke bahasa Jepang standar pada kalimat “まっぺんやろみゃーか？” (Mappen yaromyaa ka?) adalah “もう一度やりましょうか？” (Mou ichido yarimashou ka?).
3.2 [bookmark: _Toc75791276][bookmark: _Toc75791332]Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Dialek Nagoya dalam Komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki
Berdasarkan pengumpulan data, ditemukan beberapa faktor yang mempengaruhi penggunaan ragam bahasa dialek Nagoya. Faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain adalah keanggotaan kelompok, usia dan situasi. Hasil pengumpulan data tersebut berjumlah 121 data tuturan, yang kemudian dikelompokkan berdasarkan faktor yang mempengaruhinya, yaitu 36 data kalimat dipengaruhi faktor keanggotaan kelompok, 9 data kalimat dipengaruhi usia dan 76 data kalimat dipengaruhi faktor situasi.
3.2.1 [bookmark: _Toc75791277][bookmark: _Toc75791333]Situasi
Ditemukan 76 dari 121 data tuturan berdialek Nagoya dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki yang dipengaruhi oleh faktor situasi. Dari penelitian yang dilakukan, peniliti menemukan 3 jenis subfaktor situasi, yaitu subfaktor situasi sendiri sebanyak 11 data, subfaktor emosi sebanyak 49 data dan subfaktor menunjukkan posisi sebanyak 16 data. Berikut analisis data yang menyangkut subfaktor emosi:
(1) Data 1.14
Konteks:
Percakapan ini terjadi di taman, yaitu antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame menyampaikan dengan nada sedikit membentak kepada Jin. Ia merasa sudah merasa enggan berbicara dengan Jin, karena Yatogame merasa jika Jin selalu tidak mengerti hal yang dibicarakan.

陣		: 言葉のマジック
八十亀	: おみゃあと話しとるとラチが明かにゃあ！
Jin		: kotoba no majikku
Yatogame	: omyaa to hanashitoru to rachi ga akanyaa!
Jin		: Kata ajaib
Yatogame	: Berbicara denganmu tidak akan memberikan kemajuan!
(Masaki Andou, 2016:25)
Pada percakapan di atas, Yatogame menggunakan dialek Nagoya yang ditunjukkan dengan penggunaan verba bantu –nyaa pada akhir tuturannya. Maksud dari tuturan Yatogame adalah ingin mengakhiri percakapan mereka. Pada tuturannya, Yatogame menggunakan bentuk informal kepada Jin, meskipun Jin adalah kakak kelasnya. Hal ini dilandasi oleh subfaktor emosi, yang tergambarkan dari cara Yatogame menyapaikannya dengan ekspresi kesal dan nada yang tegas. Selain data di atas, terdapat juga jenis data lainnya yang dipengaruhi oleh subfaktor keadaan sendiri, seperti berikut:
(2) Data 3.5
Konteks:
Peristiwa ini terjadi memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Peristiwa terjadi di perjalanan pulang. Yatogame (Perempuan) terkejut ketika botol yang ia pegang ternyata begitu panas. Ia dengan murung mengomentari apa yang ia rasakan dan hal tersebut terdengar oleh Jin (Laki-laki).

八十亀	: う～...ちんちん
Yatogame	: u~.. chinchin
Yatogame	: Ah... Panas... 
(Masaki Andou, 2016:143)
Dalam tuturan di atas, Yatogame menggunakan dialek Nagoya yang ditunjukkan dengan penggunaan kata chinchin. Pada tuturan tersebut, Yatogame mengekspresikan rasa panas yang ia rasakan. Selain itu, ia menggunakan bentuk informal karena tidak ada penanda bentuk formal pada kalimatnya. Yatogame pada peristiwa tersebut dapat menjadi dirinya sendiri tanpa ikatan sosiokultural sekitar, karena tuturannya tidak ditujukkan untuk siapapun selain dirinya sendiri. Oleh sebab itu, peristiwa tuturan tersebut termasuk ke dalam subfaktor keadaan sendiri. Kemudian, terdapat jenis data lainnya yang dipengaruhi oleh subfaktor menunjukkan posisi, seperti berikut:
(3) Data 1.81
Konteks:
Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin sedang kesulitan memakan sayap ayam goreng dengan bersih, sedangkan Yatogame dapat menghabiskannya dengan mudah. Melihat hal tersebut, Yatogame dengan sombongnya melontarkan pertanyaan kepada Jin.

陣		: 手羽先って食べるの難しいよな～
八十亀	: まっぺんやろみゃーか？
Jin		: tebasakitte taberunomuzukashiiyona~
Yatogame	: Mappen yaromyaa ka?
Jin		: Makan sayap ayam itu sungguh sulit ya
Yatogame	: Mau kulakukan sekali lagi?
(Masaki Andou, 2016:145)
	Dalam percakapan di atas, Yatogame menggunakan dialek Nagoya yang ditandai dengan penggunaan verba bantu –myaaka. Maksud tuturan Yatogame adalah ingin menyobongkan kemampuanya memakan sayap ayam dengan rapih kepada Jin. Pada tuturannya, Yatogame menggunakan bentuk formal kepada Jin bukan untuk menunjukkan rasa hormat kepada Jin sebagai kakak kelasnya, melainkan karena Yatogame ingin menunjukkan posisi atau situasi dirinya yang lebih tinggi dibanding Jin. Yatogame menunjukkan rasa lebih senior dibanding Jin atas kemampuannya tersebut. Oleh sebab itu, tuturan di atas termasuk dalam tuturan yang dipengaruhi oleh situasi yang menunjukkan posisi.
3.2.2 [bookmark: _Toc75791278][bookmark: _Toc75791334]Keaggotaan Kelompok
Ditemukan 36 dari 121 data tuturan berdialek Nagoya dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki yang dipengaruhi oleh faktor keanggotaan kelompok atau biasa disebut dengan uchi dalam bahasa Jepang. Faktor keanggotaan kelompok yang ditemukan terdiri dari dua jenis subfaktor, yaitu hubungan teman sebaya sebanyak 6 data dan teman akrab dengan perbedaan umur dan status sosial sebanyak 30 data. Berikut analisis data yang menyangkut faktor keanggotaan kelompok:
(1) Data 1.37
Konteks :
Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi, antara Tadakusa, Jin dan Yatogame. Tadakusa (Perempuan) mengajak Jin (Laki-laki) untuk pergi mengambil foto bersama. Mendengar hal tersebut, Yatogame (Perempuan) berusaha menolak bergabungnya Jin ke dalam klub fotografi.

八十亀	: 只草、ウチはまんだこの人の入部認めてにゃあよ
只草		: 八十亀ちゃん
Yatogame	: Tadakusa, uchi ha manda kono hito no nyuubu mitometenyaa 
yo
Tadakusa	: Yatogame
Yatogame	: Tadakusa, aku belum mengakui orang ini untuk bergabung
Tadakusa	: Yatogame..
(Masaki Andou, 2016:62)
	Pada percakpan di atas, Yatogame menggunakan dialek Nagoya bentuk informal yang ditunjukkan dengan penggunaan verba bantu –nyaayo. Maksud dari tuturannya ialah untuk menolak bergabungnya Jin ke dalam klub fotografi mereka. Pada tuturannya, Yatogame menggunakan bentuk informal kepada Tadakusa dikarenakan mereka berdua merupakan teman sebaya. Hubungan pertemanan termasuk ke dalam lingkup uchi, maka peristiwa tuturan di atas termasuk dalam faktor keanggotaan kelompok. Selain itu, terdapat jenis data lainnya yang dipengaruhi oleh faktor keanggotaan kelompok hubungan teman akrab dengan perbedaan umur dan status sosial, seperti:
(2) Data 1.71
Konteks:
Percakapan terjadi di dekat Sugakiya, antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin mengatakan bahwa ia berharap Yatogame akan terus menggunakan dialek ketika berbicara dengannya. Mendengar hal tersebut, Yatogame dengan sedikit malu merespon pernyataan Jin tersebut.

陣		: ただ... 八十亀が名古屋弁じゃないと寂しいし...次か
らは方言直さないで欲しいかな...
八十亀	: ぜ...絶対に...バカにしんでよ...
Jin		: Tada... Yatogame ga nagoyaben jyanai to sabishiishi... tsugi 
kara ha hougen naosanaide hoshii kana..
Yatogame	: Ze... zettai ni... baka ni shinde yo
Jin		: Hanya saja... Rasanya sepi jika Yatogame tidak menggunakan 
dialeknya... Kuharap lain kali kau tidak memperbaiki dialekmu...
Yatogame	: Ja.. jangan pernah meledekiku lagi...
(Masaki Andou, 2016:132)
Pada tuturan di atas, Yatogame menggunakan dialek Nagoya yang ditunjukkan dengan penggunakan kata shindeyo. Adapun maksud dari tuturannya ialah memaafkan dan setuju dengan permintaan Jin. Dari percakapan tersebut dapat dilihat bahwa telah terjadi perkembangan dari cerita dari komik ini, yaitu adanya peningkatan keakraban antara mereka berdua. Hal ini diperkuat dari cara penyampaiannya yang menggunakan bentuk informal, dan juga dengan nada bicara yang tenang. Dengan kata lain, Jin sudah mulai dianggap sebagai teman, terlepas dari perbedaan umur dan status mereka. Hubungan pertemanan yang akrab sudah jelas termasuk ke dalam lingkup uchi, sehingga peristiwa tuturan di atas dikategorikan sebagai faktor keanggotaan kelompok. 
3.2.3 Usia
Ditemukan 9 dari 121 data tuturan berdialek Nagoya dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki yang dipengaruhi oleh faktor usia. Dari penelitian yang dilakukan, penulis hanya menemukan satu jenis faktor usia, yaitu kakak kelas yang lebih tua dengan adik kelas. Berikut analisis data yang menyangkut faktor usia:
(1) Data 1.5
Konteks:
Percakapan ini terjadi di taman. Yatgame (Perempuan) menjelaskan kepada Jin (Laki-laki), bahwa maksud dari ia jalan merangkak dan berkata “nya nya” dikarenakan ia sedang mencari catatannya yang hilang.

陣		: で...でもさっきにゃあにゃあ言いながら這いつくばっ
て...
八十亀	: これを探しとっただけだがね
Jin		: de... demo sakki nyaa nyaa iinagara haitsukubatte...
Yatogame	: kore wo sagashitotta dake dagane
Jin	: Ta... Tapi kamu tadi kamu merangkak sambil berkata “nyaa nyaa”
Yatogame	: Aku hanya sedang mencari ini
(Masaki Andou, 2016:22)
Dalam percakapan di atas, Yatogame menggunakan dialek Nagoya yang ditunjukkan dengan penggunaan kata dagane. Maksud Yatogame dalam tuturannya ialah untuk meluruskan kesalahpahaman Jin, karena Jin mengira ia sedang mencari kucing. Pada tuturannya, Yatogame menggunakan bentuk formal terhadap Jin bukan hanya karena mereka baru pertama kali bertemu, tetapi juga karena Jin merupakan kakak kelas Yatogame yang berarti Jin lebih tua daripada Yatogame. Tidak adanya keakraban diantara mereka berdua dan juga karena Jin lebih tua dari dirinya, menjadikan faktor tuturan Yatogame di atas adalah faktor usia. Selain data di atas, terdapat data lainnya yang dipengaruhi oleh faktor serupa, seperti:
(2) Data 3.17
Konteks:
Peristiwa ini terjadi di ruang klub fotografi antara Tadakusa (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Tadakusa memperingatkan kembali, bahwa teko yang akan disentuh Jin itu panas.

只草		: ちんちこちんです
陣		: ちょ...わかった！ごめん！勘弁して！ちんちこちんって
何！？
Tadakusa	: Chinchikochin desu
Jin		: Cho... wakatta! Gomen! Kanbenshite! Chinchikochintte
nani!?
Tadakusa	: Sangat panas lo
Jin	: Tu... Aku paham! Maaf! Tolong hentikan! “chinchikochin” itu apa!?
(Masaki Andou, 2016:155)
Pada percakapan di atas, Tadakusa terlihat menggunakan dialek Nagoya yang ditujukkan oleh penggunaan kata chinchin. Dalam tuturannya, Tadakusa bermaksud memperingatkan Jin untuk kedua kalinya karena Jin terlihat akan menyentuh teko yang panas. Tadakusa menggunakan bentuk formal kepada Jin yang ditandai dengan kata desu pada akhir tuturannya. Tadakusa menggunakan bentuk formal karena Jin berstatus sebagai kakak kelasnya, atau dengan kata lain Jin memiliki usia yang lebih tua daripada Tadakusa. Maka dari itu, Tadakusa melakukan penyesuaian bentuk hormat ke atas saat berbicara dengan Jin, untuk menunjukkan rasa hormatnya.
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4.1 [bookmark: _Toc75791281][bookmark: _Toc75791337]Simpulan
	Dari hasil pengumpulan data tuturan berbentuk dialek Nagoya, serta padanannya ke dalam bahasa Jepang standar dan faktor yang mempengaruhi penggunaan dialek Nagoya pada komik Yatogame Chan No Kansatsu Nikki Volume 1 sebanyak 121 data, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Bentuk-bentuk dialek Nagoya yang muncul dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki terdiri atas kelas kata :
a. Jodoushi
Bentuk-bentuk jodoushi yang muncul dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki berjumlah 96 data yang terdiri dari 45 data jodoushi nyaa, 20 data jodoushi toru, 6 data jodoushi sen, 3 data jodoushi myaa, 3 data jodoushi yaa, 10 data jodoushi nshai, 4 data jodoushi oryasu, 1 data jodoushi arasuka, 2 data jodoushi shinde dan 2 data jodoushi tokyaa.
b. Keiyoushi
Bentuk-bentuk keiyoushi yang muncul dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki berjumlah 20 data yang terdiri dari 1 data keiyoushi urusyaa, 2 data keiyoushi umyaa, 2 data keiyoushi tokkintokkin, 8 data keiyoushi chinchin, 1 data keiyoushi appappa, 2 data keiyoushi shabishabi, 1 data keiyoushi daadaa, 1 data keiyoushi kyunkyun, dan 2 data keiyuoushi kimoi.
c. Fukushi
Bentuk-bentuk fukushi yang muncul dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki berjumlah 6 data yang terdiri dari 2 data fukushi manda, 1 data fukushi ippya, 2 data fukushi eryaa, dan 1 data fukushi maa.
2. Faktor yang mempengaruhi penggunaan dialek Nagoya pada komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikki adalah sebagai berikut :
a. Situasi
Banyaknya data yang dipengaruhi oleh faktor situasi berjumlah 76 data. Dari 76 data tersebut, terbagi ke dalam 3 jenis subfaktor yang mempengaruhinya, yaitu (1) situasi keadaan sendiri, (2) emosi atau perasaan dan (3) menunjukkan posisi atau situasi.
b. Faktor Keanggotaan Kelompok
Banyaknya data yang dipengaruhi oleh faktor keanggotaan kelompok berjumlah 36 data. Dari 36 data tersebut, terbagi ke dalam 2 jenis subfaktor yaitu (1) pertemanan teman sebaya dan (2) pertemanan dengan perbedaan umur dan usia.  
c. Usia
Banyaknya data yang dipengaruhi oleh faktor usia berjumlah 9 data. Dari 9 data tersebut, faktor usia yang mempengaruhi penggunaan dialek di dalamnya adalah kakak kelas yag berumur lebih tua dan adik kelas yang lebih muda antara pembicara dan lawan bicara.
	Dari beberapa faktor yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat diketahui bahwa faktor situasi merupakan faktor yang paling mempengaruhi penggunaan dialek Nagoya dalam komik Yatogame Chan no Kansatsu Nikkii.
4.2 [bookmark: _Toc75791282][bookmark: _Toc75791338]Saran 
Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar meneliti dialek Nagoya tidak hanya terbatas pada kelas kata fukushi, keiyoushi dan jodoushi saja. Tetapi juga dari kelas kata lainnya, seperti meishi dan doushi. Hal ini dikarenakan masih banyak variansi bentuk dialek Nagoya yang masih belum diteliti. Kemudian, penulis juga menyarankan kepada peniliti selanjutnya agar penelitian menggali lebih dalam fenomena sosiolinguistik yang muncul pada sebuah komik atau bahkan objek lainnya, selain dari faktor yang mempengaruhi penggunaan dialek tersebut.
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要旨
　本論文の題は「八十亀ちゃんのかんさつにっき」の漫画における名古屋弁・標準語に相当語と使用である。このテーマを選んだ理由は「八十亀ちゃんのかんさつにっき」で名古屋弁・標準語に相当語使用し、名古屋弁を使用する要因が知りたいためである。
　本論文でデータを採集するため、「Simak」や「Catat」と言う研究方法を使用した。そして、集まったデータを分析するため「Padan」と言う研究方法を使用した。この本論文で分析したデータは全て１２１個ある。その１２１個のデータには、副詞は６個あり、形容詞は２０個あり、助動詞は９６個ある。また、グループメンバー、年齢、および状況はこの研究の名古屋弁を使用する要因である。名古屋弁の形式の分析例のデータは下記である。
1． 副詞
で...でらうま..
（正基　安藤、2016：141)
　上の文で「でら」という単語は名古屋弁の単語である。「でら」は程度が高いを示しているの副詞である。その副詞は標準語の「非常に」と同じ意味を持っている。したがって、「でら」は標準語の「非常に」と相当した。
2． 形容詞
その服...きもくにゃあの？
（正基　安藤、2016：161)
　上の文で「きもく」という単語は名古屋弁の形式である。「きもく」は「きもい」という形容詞から来ており、この形容詞は物の特徴を示すためである。それで、「きもい」という名古屋弁の形容詞は標準語の「きつい」と相当した。
3． 助動詞
トーキョーにヒントはやらにゃあわ！
（正基　安藤、2016：72)
　上の文で「やらにゃあ」という単語は名古屋弁の形式である。「やらにゃあ」は「やら」と「にゃあ」から形式した。「やら」は「やる」の否定形で、「にゃあ」は名古屋弁の否定形である。したがって、「やらにゃあ」は標準語で「やらない」と相当した。
そして、名古屋弁を使用する要因は３つに分けられる。その分析例のデータは下記である。
1． グループメンバーの要因
八十亀	: 只草、ウチはまんだこの人の入部認めてにゃあよ
只草		: 八十亀ちゃん
（正基　安藤、2016：62)
　上で八十亀の台詞は名古屋弁の形式である。八十亀は只草と友達関係を持っているため、普通形の名古屋弁で話した。したがって、方言を使用する要因はグループメンバーである。
2． 年齢の要因
只草		: ちんちこちんです
陣		: ちょ...わかった！ごめん！勘弁して！ちんちこちんって
何！？
（正基　安藤、2016：155)
　上で只草の台詞は名古屋弁の形式である。只草の話し相手は年上の先輩なので、只草は丁寧形で話した。したがって、方言を使用する要因は年齢の要因である。
3． 状況の要因
八十亀	: おみゃあと話しとるとラチが明かにゃあ！
（正基　安藤、2016：155)
　上で八十亀の台詞は名古屋弁の形式である。八十亀は怒っている状態にある。その故、先輩の陣に普通形の方言で話した。したがって、方言を使用する要因は状況の要因である。
176

この論文を書いてから、名古屋弁においては様々な形や使い方などがあることが分かった。それに、方言で話す時はグループメンバー、状況、年齢など様々な要因によって、丁寧さも変わることがわかるようになった。そして、「八十亀ちゃんのかさつにっき」の漫画から、助動詞「にゃあ」と状況の要因は最も多くのデータがわかるようになった。
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VERBA BANTU (助動詞)
	1. VERBA BANTU にゃあ

	No.
	Konteks
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	Faktor
	Halaman
	No. Data

	1.
	Yatogame (Perempuan)  berbicara dengan dirinya sendiri. Ia dengan sedikit panik mencari-cari notes siswa miliknya yang hilang di jalan.
	八十亀: にゃあ...にゃあ
	八十亀: ない...ない
	Yatogame: Tidak ada.. Tidak ada
	Situasi (Yatogame bermaksud mengekspresikan rasa paniknya dan tuturan tersebut tidak dimaksudkan untuk siapapun sehingga ia dapat menjadi dirinya sendiri dengan memilih variasi bahasa tersebut)
	16
	1.1

	2.
	Yatogame (Perempuan) merasa putus asa dan menangis karena tidak berhasil menemukan catatan pelajarnya yang hilang di jalan.
	八十亀: にゃあよ～
	八十亀: ないよ～
	Yatogame: Tidak ada....
	Situasi (Yatogame bermaksud mengekspresikan rasa paniknya dan tuturan tersebut tidak dimaksudkan untuk siapapun sehingga ia dapat menjadi dirinya sendiri dengan memilih variasi bahasa tersebut)
	17
	1.2

	3.
	Percakapan ini terjadi di taman. Yatogame (Perempuan) dengan sedikit membentak bertanya untuk memastikan kota asal Jin (Laki-laki), yaitu orang yang baru ditemuinya karena Jin membawa air mineral dalam botol plastik.
	陣: あっ　えっとコレ拾って… 
八十亀: おみゃあ
名古屋人じゃにゃあでしょう！？
	陣: あっ　えっとコレ拾って…
八十亀: あなた名古屋人じゃないでしょう！？
	Jin: Uhh.. Saya menemukan ini.. Yatogame: Kamu pasti bukan orang Nagoya kan!?
	Usia (variasi bahasa bentuk formal dengan kata –deshou sebagai penandanya. Yatogame bermaksud mengkonfirmasi dugaannya. Ia menggunakan bentuk formal karena Jin adalah kakak kelasnya atau orang yang lebih tua dari dirinya, hal ini terlihat dari seragam yang dikenakan Jin.) 
	21
	1.3

	4.
	Percakapan ini terjadi di taman. Yatogame (Perempuan) dengan lantang merespon Jin (Laki-laki) yang mencoba berbicara dengannya dengan menggunakan onomatope suara kucing (nya). 
	陣: あ…怪しいものじゃないニャー
八十亀: ネコじゃにゃあ！！
	陣: あ…怪しいものじゃないニャー
八十亀: ネコじゃない！！
	Jin: Oh.. Aku bukan orang yang mencurigakan nya~
Yatogame: Aku bukan kucing!!
	Situasi (dialek bentuk informal dengan –nyaa sebagai penandanya. Yatogame bermaksud menyangkal dugaan Jin. Ia menggunakan bentuk informal karena perngaruh emosi.)
	21
	1.4

	5.
	Percakapan ini terjadi di taman. Yatgame (Perempuan) yang merasa malu membentak Jin (Laki-laki) karena terus dipaksa untuk menggunakan dialek sekali lagi, terutama kata nya. 
	陣: マジ！？ちょ…もっかい言って！！
八十亀: な...訛ってにゃあ！！
	陣: マジ！？ちょ…もっかい言って！！
八十亀: な...訛っていない！！
	Jin: Benarkah!? Uh... Bisakah kau mengatakannya sekali lagi!!
Yatogame: I.. Itu bukan logat!!
	Situasi (Tuturan Yatogame bermkasud mengelak dari pertanyaan Jin. Penggunaan dialek bentuk informal ini karena Yatogame yang merasa malu dan terpojokan oleh Jin dan tanpa sadar ia menggunakan dialeknya lagi.)
	22
	1.6

	6.
	Percakapan ini terjadi di taman. Yatogame (Perempuan) berbicara dengan nada tinggi dengan Jin (Laki-laki) karena merasa resah oleh Jin yang terus menerus mengikutinya dan banyak bertanya kepadanya. 
	陣: ねーねーなんで味噌挟んでたの？非常食？
八十亀: うるしゃあ！ついてくんじゃにゃあよトーキョーが！！
	陣: ねーねーなんで味噌挟んでたの？非常食？
八十亀: うるさい！ついてくるんじゃないトーキョーが！！
	Jin: Hei hei, kenapa kamu menyimpan miso di bukumu? Makanan darurat?
Yatogame: Berisik! Jangan ikuti aku dasar orang Tokyo!!
	Situasi (tuturan Yatogame bermaksud mengusir Jin. Penggunaan dialek bentuk informal ini karena Yatogame merasa emosi oleh ulah Jin yang terus mengganggunya.Yatogame tidak mengindahkan norma meskipun Jin adalah orang yang baru ditemuinya dan juga kakak kelasnya)
	23
	1.7

	7.
	Percakapan ini terjadi di taman. Yatogame (Perempuan) mejelaskan kepada Jin (Laki-laki) kenapa ia tahu kalau Jin bukanlah orang Nagoya, yaitu karena Jin membeli air mineral botol dan bukan karena aura Tokyo yang seperti Jin kira.
	陣: え？コレ？*melihat ke botol yang ia bawa*
八十亀: 名古屋は水道キレイだで、水なんか買わにゃあ！！
	陣: え？コレ？*melihat ke botol yang ia bawa*
八十亀: 名古屋は水道キレイだから、水なんか買わない！！
	Jin: Eh? Ini? *melihat ke botol yang ia bawa*
Yatogame:  Persediaan air Nagoya itu bersih, jadi tidak perlu membeli air!!
	Situasi (Penyampaian dengan nada bicara yang tinggi ini menandakan situasi hati Yatogame yang sedang emosi dengan Jin dan hal ini menghasilkan tuturan dialek bentuk informal. Dalam tuturannya ia bermaksud menegaskan kelebihan kotanya.)
	23
	1.8

	8.
	Percakapan terjadi di sebuah taman. Yatogame (Perempuan) menyangkal kesalahpaham Jin (Laki-laki) tentang kata meisui yang ia kira adalah ‘air terkenal’.
	陣: もっと汚いのかと思ってたけど、名水100選に入ってるなんて…いがいというかなんというか…
八十亀: そうじゃにゃあよ
	陣: もっと汚いのかと思ってたけど、名水100選に入ってるなんて…いがいというかなんというか…八十亀:そうじゃないよ
	Jin: Kukira akan lebih kotor, tetapi bisa masuk ke dalam 100 air terkanal ... Hmm aku bingung mengekspresikannya..
Yatogaem: Bukan begitu
	Situasi (Yatogame bermkasud menyangkal pernyataan Jin. Penggunaan dialek bentuk informal ini karena Yatogame merasa jengkel dengan Jin yang salah menangkap penjelasan panjang darinya.)
	24
	1.12

	9.
	Percakapan ini terjadi di taman antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame menyampaikan dengan nada sedikit membentak kepada Jin. Ia merasa sudah muak berbicara dengan Jin, karena Jin selalu tidak mengerti hal yang dibicarakan Yatogame.
	陣: 言葉のマジック
八十亀: おみゃあと話しとるとラチが明かにゃあ！
	陣: 言葉のマジック
八十亀: あなたと話しているとラチが明かない！
	Jin: Kata ajaib
Yatogame: Berbicara denganmu tidak akan memberikan kemajuan
	Situasi (Dialek bentuk informal terjadi karena penutur merasa emosi dengan lawan bicara dan bermaksud mengakhiri percakapan mereka, meskipun lawan bicara merupakan kakak kelasnya.)
	25
	1.14

	10.
	Percakapan ini terjadi di taman antara kakak dan adik kelas. Yatogame (Perempuan) dengan lantang menolak ajakan Jin (Laki-laki) untuk bisa mengobrol dengannya lagi suatu saat.
	陣: もし良かったら…また俺としゃべってくれないかな…
八十亀: トーキョーとは仲良うしにゃあ！！
	陣: もし良かったら…また俺としゃべってくれないかな…
八十亀:トーキョーとは仲良くしない！！
	Jin: Jika kamu tidak keberatan, kuharap kamu mau berbicara lagi denganku
Yatogame: Aku tidak ingin berteman dengan orang Tokyo!!
	Situasi (Dialek bentuk informal ini terjadi karena hubungan yang tidak harmonis dan perasaan emosi penutur. Hal ini dapat ditujukkan dari cara bicara penutur yang tegas menolak ajakan lawan bicara. Tuturannya tersebut bermaksud menjauhkan Jin.)
	25
	1.16

	11.
	Percakapan terjadi antara kakak dan adik kelas. Percakapan ini memiliki latar waktu yang bebeda dengan cerita utama. Yatogame (Perempuan) mencoba mengelak dari Jin (Laki-laki) yang heran karena hanya sungai Ibi yang tidak ditulis dengan kanji oleh Yatogame.
	陣: あれ？なんでいび川だけひらがななの？
八十亀: い...いび川に漢字なんかにゃあ！！
	陣: あれ？なんでいび川だけひらがななの？
八十亀: い...いび川に漢字なんかない！！
	Jin: Loh? Kenapa hanya sungai Ibi yang ditulis dengan hiragana?
Yatogaem: Su... Sungai Ibi tidak memiliki kanji!
	Keanggotaan kelompok (Maksud dari ucapan penutur tersebut adalah mempertegas. Yatogame menggunakan dialek bentuk informal karena hubungan penutur dengan lawan bicara merupakan sahabat dan juga teman satu klub. )
	28
	1.19

	13.
	Percakapan ini terjadi di kafe antara kakak dan adik kelas yang baru bertemu. Yatogame (Perempuan) yang sedang menikmati waktunya terkejut dengan Jin (Laki-laki) yang tiba-tiba datang dan duduk di hadapannya. 
	陣: *sembari duduk di depan Yatogame*フーンここのモーニングサービスそんなにいいんだ
八十亀: 座るんじゃにゃあ！！
	陣: *sembari duduk di depan Yatogame*フーンここのモーニングサービスそんなにいいんだ
八十亀: 座るんじゃない！！
	Jin: Oh jadi servis sarapan di sini begitu bagus ya
Yatogame: Jangan duduk!!
	Situasi (Yatogame dengan perasaan emosi dan nada bicara tinggi melarang Jin yang tiba-tiba duduk di hadapannya. Yatogame menggunakan ragam informal karena  tidak memiliki hubungan yang baik dengan Jin, meskipun Jin adalah kakak kelasnya.) 
	37
	1.21

	14.
	Percakapan ini terjadi di kafe antara kakak dan adik kelas. Yatogame (Perempuan) merasa terkejut mendengar pernyataan Jin (Laki-laki) dengan kenyataan kedaaan di Tokyo yang berbeda dengan Nagoya.
	陣: いや普通コーヒー頼んだらコーヒーしか出ないよ？
八十亀: ト...トーキョーじゃ出てこにゃあ...？
	陣: いや普通コーヒー頼んだらコーヒーしか出ないよ？
八十亀:ト...トーキョーじゃ出てこない...？
	Jin: Tidak, normalnyanya jika kamu memesan kopi maka hanya kopi yang kamu dapatkan
Yatogame:  Ka.. kamu tidak mendapatkan itu di Tokyo...?
	Situasi (Dalam percakapan itu Yatogame menunjukkan keterjutannya. Yatogame menggunakan bentuk informal kepada lawan bicaranya yang merupakan kakak kelasnya, karena hubungan mereka yang tidak harmonis.)
	39
	1.22

	15.
	Percakapan ini terjadi antara kakak dan adik kelas. Percakapan ini memliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Yatogame (Perempuan) dengan semangat menjelaskan kepada Jin (Laki-laki) mengenai makanan khas Nagoya yaitu roti panggang Ogura.
	陣: 朝から牛丼食ってるようなもんだろコレ…
八十亀: これを食べにゃあと一日が始まらにゃあ！！
	陣: 朝から牛丼食ってるようなもんだろコレ…
八十亀: これを食べないと一日が始まらない！！
	Jin: Ini seperti kamu memakan Gyudon di pagi hari saja...
Yatogame: Kalau kamu tidak memakan ini, harimu tidak akan dimulai!!
	Keanggotaan kelompok (Penutur ingin menyampaikan bahwa makanan tersebut sangat terkenal dan sangat disukai orang-orang Nagoya. Karena situasi yang santai dan hubungan Yatogame dan Jin adalah teman akrab satu klub, maka Yatogame pun menggunakan variasi bahasa informal.)
	46
	1.27

	16.
	Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara Jin, Tadakusa dan Yatogame. Jin (Laki-laki) menyayangkan Yatogame (Perempuan) yang tidak mau banyak bicara karena dialek Nagoya yang kental. Bagi Jin hal tersebut justru sangat imut dan ia ingin mendengar lebih darinya. Mendengar hal tersebut membuat Yatogame tidak dapat menahan rasa malunya.
	陣: そんなもったいない！！オレもっと聞きたいよ！！カワイイし！！
八十亀: か...か...カワイくにゃあ！！
	陣: そんなもったいない！！オレもっと聞きたいよ！！カワイイし！！
八十亀:か...か...カワイくない！！
	Jin: Sungguh mubazir! Aku ingin mendengarkannya lebih lagi! Terlebih lagi itu imut!
Yatogame: A... A... Aku tidak imut!!
	Situasi (Yatogame mencoba melampiaskan rasa malunya setelah mendengan pernyataan Jin tersebut. Akibat rasa malunya tersebut Yatogame menggunakan bentuk informal meskipun Jin adalah kakak kelasnya.)
	56
	1.31

	17.
	Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara kakak dan adik kelas. Yatogame (Perempuan) menjawab pertanyaan Jin (Laki-laki) yang heran kenapa dari sekian banyak foto-foto yang diambil tidak ada satupun foto pemandangan.
	陣: 景色の写真はないの？
八十亀: 部費が少にゃあで
	陣: 景色の写真はないの？
八十亀:部費が少ないから
	Jin: Apakah tidak ada foto pemandangan alam?
Yatogame: Itu karena anggaran klub sedikit
	Situasi (Yatogame bermaksud menjelaskan kebenaran kepada Jin. Penggunaan bentuk informal ini dikarenakan hubungan Yatogame dan Jin yang tidak harmonis sehingga hilang rasa hormatnya, meskipun Jin adalah kakak kelasnya.) 
	60
	1.34

	18.
	Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara Tadakusa, Yatogame dan Jin. Sambil menangis Yatogame (Perempuan) merespon Jin (Laki-laki) yang tidak percaya dengan keadaan Nagoya yang tidak memiliki tempat wisata.
	陣:  そ…そうなんだ…
八十亀: ふがいにゃあ...
	陣:  そ…そうなんだ…
八十亀: ふがいない...
	Jin: Begitu ya....
Yatogame: Mengecewakan
...
	Situasi (Yatogame bermaksud mengungkapkan kekecewaannya dengan kota Nagoya dan dirinya sendiri. Penggunaan bentuk informal ini dikarenakan keadaaan Yatogame yang sedang penuh emosi, yaitu emosi sedih.)
	61
	1.35

	19.
	Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara Tadakusa, Jin dan Yatogame. Tadakusa (Perempuan) yang mengajak Jin (Laki-laki) untuk pergi mengambil foto bersama. Mendengar hal tersebut, Yatogame (Perempuan) merespon dengan maksud menolak bergabungnya Jin ke dalam klub fotografi.
	八十亀: 只草、ウチはまんだこの人の入部認めてにゃあよ
只草: 八十亀ちゃん　
	八十亀: 只草、私はまだこの人の入部認めていないよ
只草: 八十亀ちゃん
	Yatogame: Tadakusa, aku belum mengakui orang ini untuk bergabung
Tadakusa: Yatogame...
	Keanggotaan kelompok (Yatogame bermaksud menolak Jin untuk bergabung ke dalam klubnya. Pada percakapan tersebut Yatogame menggunakan bentuk informal karena hubungannya dengan Tadakusa merupaakn teman satu angkatan dan juga teman satu klub.)
	62
	1.37

	20.
	Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Tadakusa (Perempuan). Yatogame membentak Tadakusa yang mencoba menghentikannya untuk bertading dengan Jin. 
	只草: そーだよ八十亀ちゃん。センパイは初心者なんだし
八十亀: 関係にゃあ！！
	只草: そーだよ八十亀ちゃん。センパイは初心者なんだし
八十亀: 関係ない！！
	Tadakusa: Itu benar, Yatogame. Lagipula Kak Jin masih pemula
Yatogame: Tidak ada hubungannya!!
	Keanggotaan kelomopok (Yatogame bermaksud agar Tadakusa tidak ikut campur dalam masalah ini. Hubungan antara Tadakusa dengan Yatogame merupakan teman satu angkatan dan satu klub, sehingga Yatogame menggunakan bentuk informal kepada Tadakusa.)
	63
	1.38

	21.
	Percakapan ini terjadi di stasiun Nagoya antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame memarahi Jin karena kesalahan dan ketidaktahuannya mengenai lokasi tepatnya mereka bertemu. 
	八十亀: 名駅で待ち合わせ言うたら金時計しかにゃーがね！
陣: 知るか！
	八十亀: 名古屋駅で待ち合わせ言うたら金時計しかないよ！
陣: 知るか！
	Yatogame: Kalau berjanji bertemu di stasiun Nagoya pastinya di Jam Emas!
Jin: Mana aku tahu!
	Situasi (Yatogame bermaksud melampiaskan emosi dan kekecewaannya karena kesalahan yang dibuat Jin. Hubungan mereka yang tidak harmonis membuet Yatogaem menggunakan bentuk informal, meskipun Jin adalah kakak kelasnya.)
	69
	1.40

	22.
	Percakapan ini terjadi di stasiun Nagoya antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame menjawab dengan acuh pertanyaan Jin yang menanyakan keberadaan Tadakusa. 
	陣: あれ？只草ちゃんは？
八十亀: 只草は来にゃあよ
	陣: あれ？只草ちゃんは？
八十亀: 只草は来ないよ
	Jin: Eh? Bagaimana dengan Tadakusa?
Yatogame: Tadakusa tidak akan datang
	Situasi (Yatogame bermaksud merespon Jin. Yatoagme menggunakan bentuk informal karena ia tidak memiliki rasa hormat kepada Jin, meskipun Jin adalah kakak kelasnya. Hal ini diperkuat dengan cara berbicara Yatogame yang acuh kepada Jin.)
	70
	1.41

	23.
	Percakapan ini terjadi di stasiun Nagoya antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin yang bertanya dimana lokasi dari tempat-tempat yang Yatogame sebutkan sebelumnya, dijawab oleh Yatogame dengan lantang dan kemudian meninggalkan Jin sendiri.
	陣: え…えーとそれはどこに？
八十亀:トーキョーにヒントはやらにゃあわ！
	陣: え…えーとそれはどこに？
八十亀:トーキョーにヒントはやらないわ！
	Jin: A.. Anu, itu di mana ya?
Yatogame: Tidak akan kuberikan petunjuk kepadamu, orang Tokyo!
	Situasi (Yatogame ingin menegaskan jika mereka sedang bertanding dan tidak akan memberikan bantuan. Yatogame menggunakan bentuk informal karena ia tidak memiliki rasa hormat kepada Jin, meskipun Jin adalah kakak kelasnya.)
	72
	1.43

	24.
	Percakapan ini terjadi di dekat patung Nana-chan antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin yang baru tiba di patung Nana-chan tiba-tiba dibentak oleh Yatogame. Yatogame mengira bahwa Jin telah mengikutinya.
	八十亀: 追いかけてくるんじゃにゃあ！！
陣: いたのか八十亀。たぶん登っちゃだめだぞ
	八十亀: 追いかけてくるんじゃない！！
陣: いたのか八十亀。たぶん登っちゃだめだぞ
	Yatogame: Jangan mengikutiku!!
Jin: Wah ternyata ada Yatogame. Kurasa kamu seharusnya tidak memanjat itu

	Situasi (Yatogame bermaksud untuk mengusir Jin dari lokasinya, karena dia takut dikalahkan oleh Jin. Yatogame menggunakan bentuk informal karena dirinya sedang emosi. Hal ini terlihat dari cara ia menyampaikannya dengan membentak Jin, meskipun Jin adalah kakak kelasnya.)
	76
	1.46

	25.
	Percakapan ini terjadi di dekat patung Nana-chan antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame merasa tersinggung oleh Jin, karena tinggi badannya telah dibandingkan dengan patung Nana-chan.
	陣: いや、ナナちゃんと並ぶと八十亀の小ささがひときわ目立つなと
八十亀: 比較すんじゃにゃあ！！
	陣: いや、ナナちゃんと並ぶと八十亀の小ささがひときわ目立つなと
八十亀: 比較するんじゃない！！
	Jin: Tidak, betapa kecilnya Yatogame begitu menonjol saat dijajarkan dengan Nanachan
Yatogame: Jangan dibandingkan!!
	Situasi (Yatogame bermaksud mengekspresikan rasa marahnya dengan membentak Jin. Yatogam menggunakan bentuk informal karena ia sedang emosi. Terlebih lagi ia tidak memiliki rasa hormat kepada Jin, meskipun Jin adalah kakak kelasnya.)
	76
	1.48

	26.
	Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame, Jin dan Tadakusa. Jin menunjukkan kepada Yatogame dan Tadakusa foto yang telah ia ambil ketika bertanding dengan Yatogame. Yatogame yang melihat hasilnya pun kesal dan mengomeli Jin.

	陣: どうかな？けっこう上手く撮れてると…
只草: 全部自撮りですね。。
八十亀: 景色が写ってにゃーがね！
	陣: どうかな？けっこう上手く撮れてると…
只草: 全部自撮りですね。。
八十亀: 景色が写ってないよ！！
	Jin: Bagaimana? Kupikir aku sudah memotretnya dengan baik...
Tadakusa: Semuanya swafoto ya..
Yatogame: Pemandangannya justru tidak terpotret!!
	Situasi (Yatogame bermaksud mengungkapkan rasa kesalnya karena foto-foto yang diambil Jin sangat mengecewakan. Yatogame menggunakan bentuk informal kerena ia sedang dalam keadaan emosi dan hubungan mereka yang tidak harmonis.)
	78
	1.50

	27.
	Peristiwa ini merupakan ingatan masa lalu yang terjadi di sebuah kafe antara Tadakusa (Perempuan) dan Yatogame (Perempuan). Yatogame yang merasa malu membentak Tadakusa karena terus menerus memotret dirinya di setiap waktu.
	只草: *memotret Yatogame dengan bersemangat*
八十亀: 撮るんじゃにゃあ！
	只草: *memotret Yatogame dengan bersemangat*
八十亀: 撮るんじゃない！
	Tadakusa: *memotret dengan penuh semangat*
Yatogame: Jangan memotretku!
	Keanggotaan kelompok (Yatogame bermkasud memerintahkan Tadakusa untuk menghentikan kegiatan tersebut. Yatogame menggunakan bentuk informal karena hubungannya dengan lawan bicara yang merupakan teman akrab satu klub.)
	93
	1.54

	28.
	Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame menanggapi Jin yang datang dan menyombongkan diri kalau ia tahu banyak tentang Nagoya. Yatogame menanggapinya dengan raut wajah yang menggambarkan, jika ia sudah lelah berurusan dengan Jin.
	陣: 八十亀、じ…実は俺も名古屋メッチャ詳しんだよ！
八十亀: メーエキもメーダイもわからにゃあヤツ何を言っとりゃすか...
	陣: 八十亀、じ…実は俺も名古屋メッチャ詳しんだよ！
八十亀: メーエキもメーダイもわからないヤツ何を言っていますか...
	Jin: Yatogame, sebenarnya aku juga tahu banyak tentang Nagoya loh!
Yatogame: Orang yang tidak tahu meieki dan meidai, apa yang kamu bicarakan....
	Situasi (Yatogame bermaksud menyindir Jin agar tahu posisinya. Yatogame menggunakan bentuk formal bukan karena Jin adalah kakak kelasnya, melainkan karena ingin mempertegas posisi mereka. Penanda bentuk sopan pada kalimat tersebut adalah kata -ryasu)
	95
	1.55

	29.
	Kalimat ini diucapkan oleh Yatogame (Perempuan). Yatogame melihat buku tulis milik Jin (Laki-laki) yang berisi tentang Nagoya. Sedangkan Jin sedag terlelap di ruang klub karena kelelahan mempelajari tentang Nagoya. 

	八十亀: こんな書ゃあてまですることじゃにゃあがね..
	八十亀: こんな書いてまですることじゃないだよ...
	Yatogame: Tidak perlu sampai menulis hal seperti ini....
	Situasi (Yatogame bermaksud mengekspresikan rasa tersanjung karena melihat Jin yang berusaha untuk memahami Nagoya. Hal ini digambarkan dari ekspresi Yatogame pipinya memerah. Yatogame menggunakan bentuk informal karena ia sedang berbicara sendiri.)
	106
	1.59

	30.
	Percakapan terjadi di warung Sugakiya antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame menjelaskan kepada Jin yang terkagum melihat warung Sugakiya yang memiliki harga murah dan juga pelayanannya yang cepat.
	陣: 何これやっす…東京の半額以下じゃん…しかもはっやい
八十亀: スガキヤはただのラーメン屋じゃにゃあよ
	陣: 何これやっす…東京の半額以下じゃん…しかもはっやい
八十亀: スガキヤはただのラーメン屋じゃないよ
	Jin: Apa ini? Murah sekali... Ini kurang dari setengah harganya Tokyo... Terlebih penyajiannya cepat
Yatogame: Sugakiya bukan sekedar warung ramen saja
	Situasi (Yatogame bermaksud menjelaskan kepada Jin. Yatogame menggunakan bentuk informal karena ingin menunjukkan posisi dan mempertegas hubungan mereka yang tidak harmonis. Hal ini diperkuat dari Yatogame yang memejamkan mata sambil mengatakannya.)
	125
	1.62

	31.
	Percakapan terjadi di warung Sugakiya antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame merespon pernyataan Jin yang merasa kalau sendok-garpu yang mereka dapatkan itu tidak dibutuhkan.
	陣: もしかしてこれのフォーク部分って要らな…
八十亀: そ...そんなことじゃにゃあ！！見とりゃあよ！！
	陣: もしかしてこれのフォーク部分って要らな…
八十亀: そ...そんなことじゃない！！見てろよ！！
	Jin: Jangan-jangan bagian garpu ini tidak dibutuhkan...
Yatogame: I... Itu tidak benar!! Lihat saja ya!
	Situai (Yatogame bermaksud menyangkal pernyataan Jin tersebut. Yatogame menggunakan bentuk informal karena sedikit emosi, alat makan kebanggaannya dianggap remeh. Hal ini diperjelas dengan cara bicaranya yang menggunakan nada tinggi ketika membantah Jin)
	127
	1.64

	32.
	Kalimat ini diucapkan oleh Yatogame (Perempuan) di dekat warung Sugakiya. Ia sedang mencoba membalas pesan Jin tanpa menggunakan dialek di ponselnya. 
	八十亀: 「ちぎゃあ」...じゃにゃあて...
	八十亀: 「ちぎゃあ」...じゃないて...
	Yatogame: “chigyaa”.... Bukan...
	Situasi (Yatogame bermaksud mengomentari kesalahan penulisannya sendiri. Yatogame menggunakan bentuk informal karena ia sedang berbicara sendiri.)
	130
	1.66

	33.
	Percakapan terjadi di dekat warung Sugakiya antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame menjelaskan alasan kenapa ia membalas pesan Jin sangat lama.
	八十亀: おみゃあのせいだがん！！
陣: えっオレまた何かした？
八十亀: おみゃあがウチのこと訛っとる訛っとるいうから、時間かかるじゃにゃあの
	八十亀: おみゃあのせいだがん！！
陣: えっオレまた何かした？
八十亀: あなたが私のこと訛っている訛っている言うから、時間かかるんじゃないの
	Yatogame: Ini semua salahmu tahu!
Jin: Eh? Apa lagi yang telah kuperbuat?
Yatogame: Ini karena kamu selalu bilang kalau aku punya aksen, jadinya memakan banyak waktu
	Situasi (Yatogame bermaksud menyalahkan Jin sebagai penyebab lamanya ia membalasa pesan. Yatogame menggunakan bentuk informal karena ia sedang emosi. Hal ini diperjelas dari kalimatnya yang bernada menyalahkan. Ia tidak memperdulikan fakta bahwa Jin adalah kakak kelasnya. )
	131
	1.69

	34.
	Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di sebuah toserba antara Yatogame (Perempuan) dan JIn (Laki-laki). Yatogame merespon Jin yang sangat ingin makan Sugakiya namun tidak ada warung Sugakiya di dekat mereka. 
	陣: あーいや…でもカップだと麺の感じが違うじゃん？
八十亀: 生麺タイプもあるんじゃにゃあの
	陣: あーいや…でもカップだと麺の感じが違うじゃん？
八十亀: 生麺タイプもあるんじゃないの
	Jin: Ah tidak... Tapi kalau dari cup bukankah rasa mienya akan berbeda?
Yatogame: Bukankah ada juga tipe yang mentah?
	Keanggotaan kelompok (Yatogame bermaksud memberikan saran kepada Jin. Yatogame menggunakan bentuk informal karena hubungannya dengan Jin adalah teman akrab satu klub, meskipun Jin adalah kakak kelasnya. Terlebih lagi, situasi percakapan tersebut santai)
	137
	1.73

	35.
	Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame terkejut dengan pernyataan Jin yang merasakan kekuarangan dari Sugakiya instan yang dimakannya.
	陣: 家でスガキヤのインスタント作って食べったんだけど…何か物足りなくてさ…
八十亀: そ...そんなハズにゃあ！！
	陣: 家でスガキヤのインスタント作って食べったんだけど…何か物足りなくてさ…
八十亀: そ...そんなハズがない！！
	Jin: Di rumah aku mencoba membuat dan memakan Sugakiya instan, tetapi aku merasa ada sesuatu yang kurang...
Yatogame: I.. Itu tidak mungkin!!
	Keanggotaan kelompok (Yatogame bermaksud mengekspresikan rasa tidak percayanya dengan Jin. Meskipun Jin adalah kakak kelasnya, Yatogame memilih menggunakan bentuk informal karena hubungannya adalah teman akrab satu klub. Hal ini terlihat dari bentuk percakapannya yang santai.)
	138
	1.74

	36.
	Percakapan memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame merespon Jin yang mencoba mengajaknya berbicara dan menggodanya dengan mengatakan “prefektur Nagoya”.
	陣: 昨日のアニメ観た？
八十亀: ……
陣: 名古屋県
八十亀: 名古屋県じゃにゃーって言っとるがね！！
	陣: 昨日のアニメ観た？
八十亀: ……
陣: 名古屋県
八十亀: 名古屋県じゃないって言っているだろう！！
	Jin: Kamu lihat anime kemarin?
Yatogame: ......
Jin: Prefektur Nagoya
Yatogame: Sudah kubilang bukan prefektur Nagoya!!
	Situasi (Yatogame bermaksud mengekspresikan emosinya karena Jin berkata hal yang tidak benar. Dengan wajah memerah dan nada tinggi ia menyangkal perkataan Jin. Yatogame menggunakan bentuk informal kerena ia sedang dalam keadaan emsoi. Hal ini digambarkan dari cara penyampaiannya yang tegas.)
	140
	1.75

	37.
	Percakapan ini memliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame merespon Jin yang memintanya untuk mengulangi perkataan yang berdialek Nagoya.   
	陣: え！？何！？んみゃあって！？もっかい言って！
八十亀: 言ってにゃ...ない！！
	陣: え！？何！？んみゃあって！？もっかい言って！
八十亀: 言ってにゃ...ない！！
	Jin: Eh!? Apa itu nmyaa!? Katakan sekali lagi!
Yatogame: A.. Aku tidak bilang!
	Keanggotaan kelompok (Yatogame bermaksud menyangkal dan menolak. Meskipun Jin adalah kakak kelasnya, Yatogame menggunakan bentuk informal karena hubungan mereka adalah teman akrab satu klub. Hal ini terlihat dari percakapannya yang seperti gurauan teman sebaya.)
	141
	1.77

	38.
	Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin bingung dengan perkataan Yatogame sebelumnya, yaitu kata arasuka. Ia mengira kalau Yatogame sedang melakukan permainan kata dengannya. Yatogame pun dengan kesal merespon kelasahpahaman Jin tersebut.
	陣: いや地方ダジャレ言ってる場合じゃなくて本当に…
八十亀: ダジャレじゃにゃあ！！
	陣: いや地方ダジャレ言ってる場合じゃなくて本当に…
八十亀: ダジャレじゃない！！
	Jin: Tidak, ini bukan waktunya permainan kata dialek, tapi ini sungguhan
Yatogame: Itu bukan permainan kata!
	Keanggotaan kelompok (Yatogame bermaksud untuk memperjelas maksud perkataan sebelumnya bukanlah bentuk permainan kata. Meskipun Jin adalah kakak kealsnya, Yatogeme menggunakan bentuk informal karena hubungannya merupakan teman akrab satu klub. Hal ini terlihat juga dari cara penyampaiannya yang bukan karena emosi, melainkan hanya sebuah gurauan.)
	156
	1.85

	39.
	Perckapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan), Tadakusa (Perempuan), Sasatsu (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Ketika mereka sedang berkumpul, Sasatsu tiba-tiba bertanya kenapa hanya Tadakusa yang tidak menggunakan dialek ketika berbicara. Yatogame terkejut dan merespon hal tersebut.
	笹津: 舞衣！なんで自分だけ方言使わへんの？
只草: えぇ！？何ですか急に！？
八十亀: ウチも使ってにゃあよ！？
陣: ボロが出すぎだぞ八十亀
	笹津: 舞衣！なんで自分だけ方言使わないの？
只草: えぇ！？何ですか急に！？
八十亀: 私も使ってないよ！？
陣: ボロが出すぎだぞ八十亀
	Sasatsu: Mai! Kenapa hanya kamu sendiri yang tidak menggunakan dialek?
Tadakusa: Eh!? Ada apa ini tiba-tiba!?
Yatogame: Aku juga tidak menggunakannya!?
Jin: Salah jelas sekali loh Yatogame
	Situasi (Yatogame mencoba mengelak dari pertanyaan Sasatsu tentang Tadakusa. Yatogame menggunakan dialek bentuk informal karena ia dalam situasi terkejut dan malu, sehingga secara tidak sadar ia menggunakan dialeknya.)
	158
	1.86

	40.
	Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatoagme (Perempuan), Tadakusa (Perempuan), Sasatsu (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatoagme kembali merespon setelah sebelumnya Tadakusa mengatakan, jika dialek Gifu tidak jauh berbeda dengan dialeknya Yatogame.
	只草: ホントに岐阜の方言は面白くないですよ？八十亀ちゃんとほとんど変わらないですし…
八十亀: 訛ってにゃあ！！
笹津: えーから言ってみぃてホラ「好きだよ」とかそんな感じの
陣: おっ聞きたい聞きたい！

	只草: ホントに岐阜の方言は面白くないですよ？八十亀ちゃんとほとんど変わらないですし…
八十亀: 訛ってない！！
笹津: えーから言ってみぃてホラ「好きだよ」とかそんな感じの
陣: おっ聞きたい聞きたい！

	Tadakusa: Dialek Gifu tidaklah menarik dan juga tidak terlalu berbeda dengan Yatogame
Yatogame: Aku tidak berlogat!
Sasatsu: Tidak apa, ayo coba kamu katakan “Aku cinta padamu”  atau semacamnya
Jin: Oh aku ingin mendengarnya!
	Situasi (Yatogame bermaksud untuk mengelak kalau ia tidak menggunakan dialek. Yatogame menggunakan dialek bentuk informal karena ia dalam situasi terkejut dan malu, sehingga secara tidak sadar ia menggunakan dialeknya.)
	158
	1.87

	41.
	Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan), Tadakusa (Perempuan), Sasatsu (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame merespon Tadakusa dan Sasatsu yang menanyakan kenapa ia tidak menggunakan bando yang baisa ia pakai.
	只草: あれ？八十亀ちゃん？
笹津: あのいつものカチューシャどうしたん？
八十亀: 別にいいがね。たまにはずさにゃあときゅんきゅんだで...
	只草: あれ？八十亀ちゃん？
笹津: あのいつものカチューシャどうしたん？
八十亀: 別にいいだよ。たまにはずさないときついから...
	Tadakusa: Eh? Yatogame?
Sasatsu: Bando yang biasanya kamu pake mana?
Yatoagme: Tidak apa-apa. Kalau tidak dilepas sesekali akan terasa sakit...
	Keanggotaan kelompok (Yatogame bermaksud menjelaskan kenapa ia tidak memakai bandonya. Yatogame menggunakan bentuk informal karena hubungannya dengan anggota klub fotografi lainnya adalah teman akrab satu klub.)
	159
	1.88

	42.
	Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan), Tadakusa (Perempuan), Sasatsu (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin yang perkataan “kyunkyun” Yatogame, merespon dengan maksud menggoda Yatogame. Mendengar hal tersebut dan salah menangkap maksud Jin, Yatoagme meresponnya sembari menendang Jin.
	陣: いや俺は着けてても着けてなくてもキュンキュンして…
八十亀: そんなに頭おおきくにゃあ！！
	陣: いや俺は着けてても着けてなくてもキュンキュンして…
八十亀: そんなに頭おおきくない！！
	Jin: Tidak, bagiku dipakai atau tidak tetap membuatku berdebar
Yatogame: Kepalaku tidak sebesar itu!
	Situasi (Yatogame bermaksud untuk menjelaskan, jika kepalanya tidak lebih besar daripada Jin. Yatogame menggunakan bentuk informal karena ia sedang emosi. Hal ini terlihat dari cara penyampaiannya yang tegas dan dibarengi aksi fisik.)
	159
	1.89

	43.
	Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di jalan antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame mengomentari baju yang dikenakan oleh Jin saat itu. 
	陣:「イカしたTシャツ買ったぜ…ただMサイズなかったのがな…」
八十亀: その服...きもくにゃあの？
	陣: 「イカしたTシャツ買ったぜ…ただMサイズなかったのがな…」
八十亀: その服...きつくないの？
	Jin: (Akhirnya aku beli Juga baju keren ini.... Namun sayang tidak ada ukuran M)
Yatogae: Baju itu... Apa tidak sempit?
	Keanggotaan kelompok (Maksud ucapan Yatogame tersebut ialah bentuk rasa risih melihat baju ketat yang digunakan Jin. Hal ini tergambarkan juga dari ekspresinya yang terlihat tidak suka. Meskipun Jin adalah kakak kelasnya, Yatogame menggunakan bentuk informal karena hubungan mereka adalah teman akrab satu klub.)
	161
	1.90

	44.
	Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di jalan antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame kembali mengomentari baju yang dikenakan oleh Jin saat itu. 
	八十亀: 大分きもくにゃあ？
陣: そっ　そんなんい！？
	八十亀: 大分きつくない？
陣: そっ　そんなんい！？
	Yatogame: Apakah tidak terlalu sempit?
Jin: Se... Sebegitunya kah!?
	Keanggotaan kelompok (Maksud ucapan Yatogame tersebut ialah bentuk rasa risih melihat baju ketat yang digunakan Jin. Hal ini tergambarkan juga dari ekspresinya yang terlihat tidak suka. Meskipun Jin adalah kakak kelasnya, Yatogame menggunakan bentuk informal karena hubungan mereka adalah teman akrab satu klub.)
	161
	1.91

	45.
	Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbebda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di sebuah restoran antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin tidak mengerti perkataan Yatogame yang terdengar imut tersebut, ketika mereka ditanya ingin duduk dimana oleh pelayan. Yatogame yang merasa malu dan panik merespon hal tersebut. 
	八十亀: ふちっこ！
陣: え？何？そのカワイイ言い方
八十亀: フチッコ以外にゃあでしょう！？
陣: 端っこだろ

	八十亀: ふちっこ！
陣: え？何？そのカワイイ言い方
八十亀: フチッコ以外ないでしょう！？
陣: 端っこだろ

	Yatogame: Di pojok!
Jin: Eh? Cara bicara imut apa itu?
Yatogame; Selain kata fuchikko tidak ada lagi kan!?
Jin: Ada Fushikko (Pojok) bukan?

	Situasi  (Yatogame bermaksud mencari pembenaran dari perkataan sebelumnya yang membuat Jin bingung. Yatogame menggunakan bentuk informal karena ia dalam keadaan emosi panik. Hal tersebut tergambarkan dari cara bicara dan ekspresinya.)
	162
	1.92



	2. VERBA BANTU とる

	No.
	Konteks
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	Faktor
	Halaman
	No. Data

	1.
	Percakapan ini terjadi di taman. Yatgame (Perempuan) menjelaskan kepada Jin (Laki-laki), jika maksud dari ia jalan merangkak dan berkata nya nya dikarenakan ia sedang mencari buku siswanya yang hilang.
	陣: で。。でもさっきにゃあにゃあ言いながらはいつくばって…
八十亀: これを探しとっただけだがね
	陣: で。。でもさっきにゃあにゃあ言いながらはいつくばって…
八十亀: これを探していただけですよ
	Jin: Ta... Tapi tadi kamu sambil merangkak berkata nya nya...
Yatogame: Aku hanya sedang mencari ini
	Usia (
Yatogame bermaksud meluruskan kesalahpahaman. Meski begitu, penutur tetap menggunakan bentuk formal yang ditandai dengan kopula dagane. Hal ini karena lawan bicaranya merupakan orang yang baru ditemuinya dan juga orang yang lebih tua dari dirinya)
	22
	1.5

	2.
	Percakapan ini terjadi di taman. Yatogame (Perempuan) menjelaskan kepada Jin (Laki-laki) mengenai kehebatan air keran Nagoya secara angkuh.
	八十亀: 名古屋は木曽川の水を引いとるからグビグビ飲めるし。“名水”とも言われとるがね
陣: 名水！？水道水が！？
	八十亀: 名古屋は木曽川の水を引いているからグビグビ飲めるし。“名水”とも言われているよ
陣: 名水！？水道水が！？
	Yatogame: Nagoya mengambil air dari sungai Kiso, sehingga bisa diminum banyak-banyak. Bisa disebut juga “Meisui”
Jin: Air terkenal!? Air keran ini!?

	Situasi (
Penutur menggunakan dialek bentuk informal karena hubungan dengan lawan bicara yang cederung tidak harmonis. Selain itu, bentuk informal di sini bermaksud untuk menunjukkan posisi penutur lebih tinggi dari lawan bicara. )
	24
	1.9

	3.
	Percakapan ini terjadi di taman. Yatogame (Perempuan) menjelaskan kepada Jin (Laki-laki) mengenai kehebatan air keran Nagoya secara angkuh.
	八十亀: 名古屋は木曽川の水を引いとるからグビグビ飲めるし。“名水”とも言われとるがね
陣: 名水！？水道水が！？

	八十亀: 名古屋は木曽川の水を引いているからグビグビ飲めるし。“名水”とも言われているよ
陣: 名水！？水道水が！？
	Yatogame: Nagoya mengambil air dari sungai Kiso, sehingga bisa diminum banyak-banyak. Bisa disebut juga “Meisui”
Jin: Air terkenal!? Air keran ini!?

	Situasi (
Penutur menggunakan dialek bentuk informal karena hubungan dengan lawan bicara yang cederung tidak harmonis. Selain itu, bentuk informal di sini bermaksud untuk menunjukkan posisi penutur lebih tinggi dari lawan bicara. )
	24
	1.10

	4.
	Percakapan ini terjadi di taman. Yatogame (Perempuan) menyampaikan dengan sedikit membentak kepada Jin (Laki-laki). Ia sudah merasa muak berbicara dengan Jin, karena Jin selalu tidak mengerti hal yang dibicarakan Yatogame.
	陣: 言葉のマジック
八十亀: おみゃあと話しとるとラチが明かにゃあ！
	陣: 言葉のマジック
八十亀: あなたと話しているとラチが明かない！
	Jin: Kata ajaib
Yatogame: Berbicara denganmu tidak akan memberikan kemajuan
	Situasi (Dialek bentuk informal terjadi karena penutur merasa emosi dengan lawan bicara dan mencoba mengakhiri percakapan mereka, meskipun lawan bicara merupakan kakak kelasnya.)
	25
	1.13

	5.
	Percakapan ini terjadi di taman antara kakak dan adik kelas yang baru bertemu. Yatogame (Perempuan) merasa tidak senang dengan Jin (Laki-laki) karena dirasa telah meremehkan Nagoya. 
	八十亀: トーキョーは名古屋バカにしとる
陣: バ…バカに はしてないって！
	八十亀: トーキョーはは名古屋バカにしている
陣: バ…バカに はしてないって！ 
	Yatogame: Tokyo sudah meremehkan Nagoya
Jin: A... Aku tidak meremehkan
	Situasi (Dialek bentuk informal ini terjadi karena penutur dan lawan bicara tidak dalam hubungan yang baik dan juga bermaksud menyindir lawan bicaranya)
	25
	1.15

	6.
	Percakapan terjadi antara kakak dan adik kelas. Percakapan ini memiliki latar waktu yang bebeda dengan cerita utama. Yatogame (Perempuan) menjelaskan kepada Jin (Laki-laki) mengenai sungai-sungai di Nagoya secara angkuh.
	八十亀: 名古屋の水道水にも使われとる木曽川は”木曽三川”と呼ばれとる３つの川の１つなんだがね
陣: 「こんなに川を自慢げに語る女子いるとは」
	八十亀: 名古屋の水道水にも使われている木曽川は”木曾三川”と呼ばれている３つの川の１つなんですよ
陣: 「こんなに川を自慢げに語る女子いるとは」
	Yatogame: Sungai Kiso yang juga digunakan dalam air ledeng Nagoya merupakan salah satu dari tiga sungai yang disebut “Tiga Sungai Kiso”
Jin: (Ternyata ada perempuan yang dapat bercerita dengan bangganya tentang sungai seperti ini)
	Situasi (Penutur bermaksud untuk menunjukkan posisi dirinya lebih tinggi karena ia lebih tahu. Oleh karena itu ia menggunakan bentuk formal, meskipun lawan bicara merupakan dan teman satu klub yang akrab. Penanda bentuk formalnya ialah kata dagane)
	28
	1.17


	7.
	Percakapan terjadi antara kakak dan adik kelas. Percakapan ini memiliki latar waktu yang bebeda dengan cerita utama. Yatogame (Perempuan) menjelaskan kepada Jin (Laki-laki) mengenai sungai-sungai di Nagoya secara angkuh.
	八十亀: 名古屋の水道水にも使われとる木曽川は”木曽三川”と呼ばれとる３つの川の１つなんだがね
陣: 「こんなに川を自慢げに語る女子いるとは」
	八十亀: 名古屋の水道水にも使われている木曽川は”木曾三川”と呼ばれている３つの川の１つなんですよ
陣: 「こんなに川を自慢げに語る女子いるとは」
	Yatogame: Sungai Kiso yang juga digunakan dalam air ledeng Nagoya merupakan salah satu dari tiga sungai yang disebut “Tiga Sungai Kiso”
Jin: (Ternyata ada perempuan yang dapat bercerita dengan bangganya tentang sungai seperti ini)
	Situasi (Penutur bermaksud untuk menunjukkan posisi dirinya lebih tinggi karena ia lebih tahu. Oleh karena itu ia menggunakan bentuk formal, meskipun lawan bicara merupakan dan teman satu klub yang akrab. Penanda bentuk formalnya ialah kata dagane)
	28
	1.18

	8.
	Percakapan ini terjadi di kafe antara kakak dan adik kelas. Yatogame (Perempuan) menjawab pertanyaan Jin (Laki-laki) mengenai kenapa ia pagi-pagi sudah pergi ke kafe.
	陣: 何してんの八十亀さん…
八十亀: あ...朝はコメダでモーニングって決まっとる！
	陣: 何してんの八十亀さん…
八十亀: あ...朝はコメダでモーニングって決まっている！
	Jin: Apa yang sedang kamu lakukan, Yatogame..
Yatogame: Su... sudah ditetapkan kalau pagi, promo sarapan di Komeda!
	Situasi (Jin merupakan kakak kelas Yatogame, tetapi Yatogame menggunakan bentuk informal. Yatogame menjawab dengan sedikit kesal, hal tersebut terlihat dari ia memalingkan wajah dan berbicara dengan nada tinggi. )
	37
	1.20

	9.
	Percakapan ini terjadi di kafe antara kakak dan adik kelas. Yatogame (Perempuan) menjelaskan kepada Jin (Laki-laki) yang heran kenapa di kafe ini sangat ramai pengunjung di pagi hari.
	八十亀: 昼ごろは逆に空いとるぐりゃあだで
陣: えっ、一番人が来そうな時間が？
	八十亀: 昼ごろは逆に空いているぐらいだから
陣: えっ、一番人が来そうな時間が？
	Yatogame: Sebaliknya, saat siang hari malah sepi
Jin: Eh? Siang adalah waktu paling banyak orang datang?
	Situasi (Penutur bermaksud untuk merespon pertanyaan daripada lawan bicaranya. Penutur tidak menggunakan bentuk formal kepada Jin karena Yatogame tidak memiliki rasa hormat terhadap Jin.)
	41
	1.24

	10.
	Percakapan ini terjadi di kafe antara kakak dan adik kelas. Yatogame (Perempuan) menambahkan penjelasan kepada Jin (Laki-laki) yang heran kenapa di kafe ini sangat ramai pengunjung di pagi hari.
	八十亀: だもんで、17時までモーニングやっとる店もあるでよ
陣: イヴニング
	八十亀: だから、17時までモーニングやっている店もあるでよ
陣: イヴニング
	Yatogame: Oleh karena itu, ada juga toko yang menyediakan promo sarapan sampai pukul 5 sore
Jin: Evening
	Situasi (Penutur bermaksud untuk merespon pertanyaan daripada lawan bicaranya. Penutur tidak menggunakan bentuk formal kepada Jin karena Yatogame tidak memiliki rasa hormat terhadap Jin.)
	41
	1.25

	11.
	Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara kakak dan adik kelas. Yatogame (Perempuan) merasa kecewa kepada Jin (Laki-laki) karena Jin tidak mengerti apa itu Komehyo.
	陣: え？そうなの？初めて聞いた
八十亀: 関東にも展開しとるのに...
	陣: え？そうなの？初めて聞いた
八十亀: 関東にも展開しているのに...
	Jin: Eh? Benarkah? Aku baru tahu
Yatogame: Padahal itu juga tersebar di wilayah Kanto
	Situasi (Yatogame bermaksud untuk mengungkapkan rasa kecewanya. Akibatnya hilang rasa hormatnya terhadap Jin, sehingga ia menggunakan bentuk informal kepada Jin.)
	58
	1.32

	 12.
	Percakapan ini terjadi di dekat gedung Mode Gakuen Nagoya antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame yang terkejud mengetahui di Tokyo juga ada bangunan yang serupa, mencoba meyakinkan kalau punya Nagoya lah yang lebih baik.
	八十亀: ト。。トーキョーにも。。！？
陣: そうそう！
八十亀: ウチのほうがねじれとるでよ...！
	八十亀: ト。。トーキョーにも。。！？
陣: そうそう！
八十亀: 私のほうがねじれているからよ...！
	Yatogame: Di... Di Tokyo juga ada..!?
Jin: Betul
Yatogame: Milik kami lebih menggulung....!
	Situasi (Yatogame bermaksud untuk menenangkan dirinya dan tidak mau kalah dengan Jin. Yatogame menggunakan bentuk informal karena ia tidak memiliki rasa hormat kepada Jin, meskipun Jin adalah kakak kelasnya.)
	74
	1.45

	13.
	Peristiwa ini terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame, Tadakusa dan Jin. Yatogame (Perempuan) dengan bangga memamerkan hasil fotonya kepada Tadakusa (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Foto yang diambil berupa awan yang bentuknya mirip seperti sayap ayam.
	陣と只草: 「 そら？」
八十亀: この雲手羽先によう似とる！！
	陣と只草: 「そら？」
八十亀: この雲手羽先によく似ている！！
	Jin dan Tadakusa: (langit?)
Yatogame: Awan ini terlihat mirip seperti sayap ayam!!
	Keanggotaan kelompok (Yatogame yang menjukkan hasil fotonya dengan bangga karena ia merasa dirinya akan menang mutlak melawan Jin. Yatogame menggunakan bentuk informal karena hubungannya dengan Tadakusa adalah teman satu angkatan dan juga teman satu klub.)
	79
	1.51

	14.
	Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame menanggapi Jin yang datang dan menyombongkan diri kalau ia tahu banyak tentang Nagoya. Yatogame menanggapinya dengan raut wajah yang menggambarkan, jika ia sudah lelah berurusan dengan Jin.
	陣: 八十亀、じ…実は俺も名古屋メッチャ詳しんだよ！
八十亀: メーエキもメーダイもわからにゃあヤツ何を言っとりゃすか...
	陣: 八十亀、じ…実は俺も名古屋メッチャ詳しんだよ！
八十亀: メーエキもメーダイもわからないヤツ何を言っていますか...
	Jin: Yatogame, sebenarnya aku juga tahu banyak tentang Nagoya loh!
Yatogame: Orang yang tidak tahu meieki dan meidai, apa yang kamu bicarakan....
	Situasi (Yatogame bermaksud menyindir Jin agar tahu posisinya. Yatogame menggunakan bentuk formal bukan karena Jin adalah kakak kelasnya, melainkan karena ingin mempertegas posisi mereka. Penanda bentuk sopan pada kalimat tersebut adalah kata -ryasu)
	95
	1.56

	15.
	Kalimat ini diucapkan oleh Yatogame (Perempuan). Yatogame melihat buku tulis milik Jin (Laki-laki) yang berisi tentang Nagoya. Sedangkan Jin sedag terlelap di ruang klub karena kelelahan mempelajari tentang Nagoya. 

	八十亀: トーキョーの考えとることはわかれせん...
	八十亀: トーキョーの考えていることはわかりません...
	Yatogame: Aku tidak mengerti jalan pikiran orang Tokyo...
	Situasi (Yatogame bermaksud mengekspresikan rasa tersanjung karena melihat Jin yang berusaha untuk memahami Nagoya. Hal ini digambarkan dari ekspresi Yatogame pipinya memerah. Yatogame menggunakan bentuk informal karena ia sedang berbicara sendiri.)
	106
	1.60

	16.
	Percakapan terjadi di Sugakiya antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame dengan bangga menjelaskan kepada Jin yang kebingungan dengan alat bantu makan unik yang ia dapatkan.
	陣: こ…この変な形のスプーン？は…？
八十亀: それはラーメンフォーク！フォークとスプーンが合体しとるで同時に食べられるようなっとるんだわ
	陣: こ…この変な形のスプーン？は…？
八十亀: それはラーメンフォーク！フォークとスプーンが合体しているで同時に食べられるようなっているんだよ
	Jin: Se.. Sendok yang berbentuk aneh ini apa...?
Yatogame: Itu adalah garpu ramen! Karena bentuk garpu dan sendok yang digabungkan ini kita dapat memakannya dalam waktu bersamaan 
	Situasi (Yatogame bermaksud membanggakan keunikan Nagoya dan Sugakiya. Yatogame menggunakan bentuk informal karena ingin menegaskan posisi dan situasi, meskipun Jin adalah kakak kelasnya.)
	126
	1.63

	17.
	Percakapan terjadi di warung Sugakiya antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame merespon pernyataan Jin yang merasa kalau sendok-garpu yang mereka dapatkan itu tidak dibutuhkan.
	陣: もしかしてこれのフォーク部分って要らな…
八十亀: そ…そんなことじゃにゃあ！！見とりゃあよ！！
	陣: もしかしてこれのフォーク部分って要らな…
八十亀: そ…そんなことじゃない！！見てろよ！！
	Jin: Jangan-jangan bagian garpu ini tidak dibutuhkan...
Yatogame: I... Itu tidak benar!! Lihat saja ya!
	Situai (Yatogame bermaksud menyangkal pernyataan Jin tersebut. Yatogame menggunakan bentuk informal karena sedikit emosi, alat makan kebanggaannya dianggap remeh. Hal ini diperjelas dengan cara bicaranya yang menggunakan nada tinggi ketika membantah Jin)
	127
	1.65

	18.
	Percakapan terjadi di dekat warung Sugakiya antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame mencoba menjelaskan keadaan kepada Jin yang terlihat khawatir. Jin khawatir Yatogame telah pulang meninggalkannya.
	陣: 八十亀…？帰ったじゃ…
八十亀: ソフトクリーム買っとっただけだがね！
	陣: 八十亀…？帰ったじゃ…
八十亀: 八十亀: ソフトクリーム買っていただけですよ！
	Jin: Yatogaem? Bukannya kamu pulang?
Yatogame: Aku hanya membeli es krim!
	Situasi (Yatogame bermaksud menjelaskan situasi sebenarnya. Biasanya Yatogame menggunakan bentuk informal, namun kali ini ia menggunakan bentuk formal karena ia merasa bersalah terhadap Jin. Hal tersebut dikarenakan perasaan, bukan karena Jin berstatus kakak kelasnya. Penanda bentuk formalnya adalah dagane.)
	130
	1.67

	19.
	Percakapan terjadi di dekat warung Sugakiya antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame menjelaskan alasan kenapa ia membalas pesan Jin sangat lama.
	八十亀: おみゃあのせいだがん！！
陣: えっオレまた何かした？
八十亀: おみゃあがウチのこと訛っとる訛っとるいうから、時間かかるじゃにゃあの
	八十亀: おみゃあのせいだがん！！
陣: えっオレまた何かした？
八十亀: あなたが私のこと訛っている訛っている言うから、時間かかるんじゃないの
	Yatogame: Ini semua salahmu tahu!
Jin: Eh? Apa lagi yang telah kuperbuat?
Yatogame: Ini karena kamu selalu bilang kalau aku punya aksen, jadinya memakan banyak waktu
	Situasi (Yatogame bermaksud menyalahkan Jin sebagai penyebab lamanya ia membalasa pesan. Yatogame menggunakan bentuk informal karena ia sedang emosi. Hal ini diperjelas dari kalimatnya yang bernada menyalahkan. Ia tidak memperdulikan fakta bahwa Jin adalah kakak kelasnya. )
	131
	1.68

	20.
	Percakapan memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame merespon Jin yang mencoba mengajaknya berbicara dan menggodanya dengan mengatakan “prefektur Nagoya”.
	陣: 昨日のアニメ観た？
八十亀: ……
陣: 名古屋県
八十亀: 名古屋県じゃにゃーって言っとるがね！！
	陣: 昨日のアニメ観た？
八十亀: ……
陣: 名古屋県
八十亀: 名古屋県じゃないって言っているだろう！！
	Jin: Kamu lihat anime kemarin?
Yatogame: ......
Jin: Prefektur Nagoya
Yatogame: Sudah kubilang bukan prefektur Nagoya!!
	Situasi (Yatogame bermaksud mengekspresikan emosinya karena Jin berkata hal yang tidak benar. Dengan wajah memerah dan nada tinggi ia menyangkal perkataan Jin. Yatogame menggunakan bentuk informal kerena ia sedang dalam keadaan emsoi. Hal ini digambarkan dari cara penyampaiannya yang tegas.)
	140
	1.76



	3. VERBA BANTU  せん

	No.
	Konteks
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	Faktor
	Halaman
	No. Data

	1.
	Percakapan ini terjadi di taman. Yatogame (Perempuan) kembali menyombongkan betapa bagusnya kualitas air Nagoya kepada Jin (Laki-laki)
	八十亀: トーキョーは気軽いにカルピスも作れーせんでしょ
陣: 「なんてしょーもないイバリ方」
	八十亀: トーキョーは気軽いにカルピスもつくれないでしょ
陣: 「なんてしょーもないイバリ方」
	Yatogaem: Bahkan di Tokyo tidak bisa membuat Calpis dengan mudah bukan?
Jin: (sungguh cara menyombongkan diri yang payah)

	Situasi (Penutur menggunakan dialek bentuk informal ini karena hubungan dengan lawan bicara yang tidak harmonis dan juga karena ingin menujukkan bahwa situasi atau posisi  dirinya lebih tinggi)
	24
	1.11

	2.
	Percakapan ini terjadi di kafe antara kakak dan adik kelas. Yatogame (Perempuan) menjelaskan kepada Jin (Laki-laki) yang heran kenapa di kafe ini sangat ramai pengunjung di pagi hari.
	陣: よく見たらまだ朝なのにすごい人…
八十亀: 時間内に来ぉせんとトーストついてこにゃあでね
	陣: よく見たらまだ朝なのにすごい人…
八十亀: 時間内に来ないとトーストついていないからよ
	Jin: Bila diperhatikan, banyak sekali orang meskipun masih pagi... Yatogame: Karena jika tidak datang pada waktu yang ditentukan, tidak akan mendapatkan roti panggang　
	Situasi (Penutur bermaksud untuk merespon pertanyaan daripada lawan bicaranya. Penutur tidak menggunakan bentuk formal kepada Jin karena Yatogame tidak memiliki rasa hormat terhadap Jin.)
	41
	1.23

	3.
	Percakapan ini terjadi di stasiun Nagoya antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame dengan sinis merespon Jin yang sedikit senang karena bisa berduaan dengan Yatogame.
	陣: そ…それって…
八十亀: 誰もおみゃあを助けてくれぇせんでよ
	陣: そ…それって…
八十亀: 誰もあなたを助けてくれないからよ
	Jin: I... Itu berarti...
Yatogame: Tak seorangpun akan membantumu
	Situasi (Pada kalimat tersebut, Yatogame bermaksud untuk memberikan tekanan kepada Jin. Yatogame menggunakan bentuk informal karena ia tidak memiliki rasa hormat kepada Jin, meskipun Jin adalah kakak kelasnya.)
	70
	1.42

	4.
	Percakapan ini terjadi di dekat patung Nana-chan antara kakak dan adik kelas. Yatogame (Perempuan) merasa dirugikan dan tidak terima, kemudian menyalahkan Jin (Laki-laki) yang tidak melakukan apa-apa terhadap Yatogame.
	陣: いたのか八十亀。たぶん登っちゃだめだぞ
八十亀: さっきからおみゃあのせいでろくに写真が撮れぇせんがね！！
	陣: いたのか八十亀。たぶん登っちゃだめだぞ
八十亀: さっきからあなたのせいでろくに写真が撮れないよ！！
	Jin: Wah ternyata ada Yatogame. Kurasa kamu seharusnya tidak memanjat itu
Yatogame: Dari tadi aku tidak bisa mengambil gambar yang bagus karena salahmu!!
	Situasi (Yatogame bermaksud untuk mengekspersikan emosinya yang tidak suka dengan Jin. Yatogme menggunakan bentuk informal karena yatogame yang sedang emosi dan hubungan mereka yang tidak harmonis.)
	76
	1.47

	5.
	Kalimat ini diucapkan oleh Yatogame (Perempuan). Yatogame melihat buku tulis milik Jin (Laki-laki) yang berisi tentang Nagoya. Sedangkan Jin sedag terlelap di ruang klub karena kelelahan mempelajari tentang Nagoya. 

	八十亀: トーキョーの考えとることはわかれせん...
	八十亀: トーキョーの考えていることはわかれない...
	Yatogame: Aku tidak mengerti jalan pikiran orang Tokyo...
	Situasi (Yatogame bermaksud mengekspresikan rasa tersanjung karena melihat Jin yang berusaha untuk memahami Nagoya. Hal ini digambarkan dari ekspresi Yatogame pipinya memerah. Yatogame menggunakan bentuk informal karena ia sedang berbicara sendiri.)
	106
	1.61

	6.
	Percapakan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan certia utama. Percakapan terajadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin merasa terkejut dan juga senang karena Yatogame juga menyukai Band seperti dirinya. Yatogame dengan wajah yang memerah pun merespon hal tersebut.
	陣: あれっ八十亀もそのバンド好きなの？こんな近くに同志がいるとは！
八十亀: 一緒にしんでくれぇせん...？
	陣: あれっ八十亀もそのバンド好きなの？こんな近くに同志がいるとは！
八十亀: 八十亀: 一緒にしないでくれない...？
	Jin: Yatogame juga menyukai band itu?
Tidak kusangka ada sesama fan di sini
Yatogame: Bisakah jangan disamakan denganku....?
	Keanggotaan kelompok (Yatogame bermaksud mengekspresikan rasa malu sekaligus rasa senangnya. Yatogame menggunakan bentuk informal meskipun Jin adalah kakak kelasnya, hal ini dikarenakan hubungan mereka merupakan teman akrab satu klub.)
	144
	1.80



	4. VERBA BANTU  みゃあ

	No.
	Konteks
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	Faktor
	Halaman
	No. Data

	1.
	Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame dan member klub lainnya. Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Yatogame (Perempuan) dengan penuh semangat mengajak teman-teman klub fotografi untuk pergi mengunjungi patung Nana-chan. Ia mengajak ke sana karena ini sudah waktunya pergantian kostum Nana-chan.
	八十亀: ナナちゃん撮りに行こみゃあ
陣: えー？前にも撮ったろ？
	八十亀: ナナちゃん撮りに行きましょう
陣: えー？前にも撮ったろ？
	Yatogame: Ayo kita pergi memotret Nana
Jin: Eh? Tapi sebelumnya kita sudah memotretnya bukan?
	Situasi (Yatogame bermaksud untuk mengajak teman-teman klubnya. Yatogame menggunakan bentuk formal karena ingin menunjukkan situasi atau posisinya sebagai orang Nagoya asli yang lebih banyak tahu tentang Nagoya.)
	87
	1.53

	2.
	Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin sedang kesulitan memakan sayap ayam goreng dengan bersih, sedangkan Yatogame dapat menghabiskannya dengan mudah. Melihat hal tersebut, Yatogame dengan sombongnya melontarkan pertanyaan kepada Jin. 
	陣: 手羽先って食べるの難しいよな～
八十亀: まっぺんやろみゃーか？
	陣: 手羽先って食べるの難しいよな～
八十亀: もう一度やりましょうか？
	Jin: Makan sayap ayam itu sungguh sulit ya~
Yatogame: Mau kulakukan sekali lagi?
	Situasi (Yatogame bermaksud untuk menyombongkan diri. Yatogame menggunakan bentuk formal bukan karena ia ingin menunjukkan posisinya sebagai orang yang lebih senior atau ahli. Penanda bentuk sopan pada kalimat tersebut ialah –myaaka.)
	145
	1.81

	3.
	Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi ketika Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki) selesai mengmpulkan sampah-sampah. Yatogame kemudian mengajak Jin untuk segera membuang sampah tersebut.
	陣: ふいー結構出たなぁ
八十亀: じゃあほかりに行こみゃあ？
	陣: ふいー結構出たなぁ
八十亀: じゃあ捨てに行きましょう？
	Jin: Fuh, lumayan juga sampahnya
Yatogame: Kalau begitu, ayo kita buang ini?
	Usia (Yatogame bermkasud mengajak Jin membuang sampah yang telah dikumpulkan. Yatogame menggunakan bentuk formal karena lawan bicara yang ia ajak merupakan kakak kelasnya atau orang yang lebih tua dari dirinya.)
	154
	1.83



	5. VERBA BANTU やぁ

	No.
	Konteks
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	Faktor
	Halaman
	No. Data

	1.
	Percakapan ini terjadi antara kakak dan adik kelas. Percakapan ini memliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Yatogame (Perempuan) dengan semangat menjelaskan kepada Jin (Laki-laki) mengenai makanan khas Nagoya yaitu roti panggang Ogura.
	八十亀: 名古屋と言やぁモーニング！モーニングと言やぁ小倉トーストだがね！
陣: な…なんだこのカロリー！？300...400ま　まだ上がる...
	八十亀: 名古屋と言えばモーニング！モーニングと言えば小倉トーストですよ！
陣: な…なんだこのカロリー！？300...400ま　まだ上がる...
	Yatogame: Berbicara tentang Nagoya, pastinya promo sarapan! Berbicara tentang promo sarapan, pastinya roti panggang Ogura!
Jin: Ka... Kalori apa ini!? 300...400 dan masih terus bertambah..
	Keanggotaan kelompok (Penutur ingin memperkenalkan salah satu makanan khas Nagoya kepada Jin. Karena situasi yang santai dan hubungan Yatogame dan Jin adalah teman akrab satu klub, maka Yatogame pun menggunakan variasi bahasa informal.)
	46
	1.26

	2.
	Percakapan memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di toserba antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame kembali merespon Jin yang sebelumnya menolak sarannya, yaitu untuk membeli Sugakiya kemasan mangkuk. 
	陣: スガキヤ食べたいけど…この近く店ないんだよなぁ…
八十亀: カップ麺買やあがね
	陣: スガキヤ食べたいけど…この近く店ないんだよなぁ…
八十亀: カップ麺買えばいいよ
	Jin: Aku ingin makan Sugakiya, tetapi di dekat sini tidak ada tokonya...
Yatogame: Beli saja mie cupnya
	Keanggotaan kelompok (Yatogame bermaksud memberikan saran lagi kepada Jin. Meskipun Jin adalah kakak kelasnya, Yatogame menggunakan bentuk informal karena hubungan mereka adalah teman akrab. Hal ini terlihat dari situasi dan cara bicaranya yang santai.)
	137
	1.72

	3.
	Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di lorong sekolah antara Yatogame (Perempuan) dan Tadakusa (Perempuan). Tadakusa memperbaiki perkataannya karena Yatogame tidak mengerti apa yang ia katakan. Setelah mengetahui maksud perkataan Tadakusa tersebut, Yatogame pun merespon demikian. 
	只草: 八十亀ちゃんがバリ持ってきてくれる？
八十亀: ぎや？
只草: あっえーと画鋲もってきて？
八十亀: ちゃんと標準語言やあよ！！
	只草: 八十亀ちゃんがバリ持ってきてくれる？
八十亀: ぎや？
只草: あっえーと画鋲もってきて？
八十亀: ちゃんと標準語言えばよ！！
	Tadakusa: Yatogame, bisa tolong bawakan gabari?
Yatogme: giya?
Tadakusa: Ah itu, bisa tolong bawakan pin?
Yatogame: Bicaralah dengan bahasa standar yang benar!
	Keanggotaan kelompok (Yatogame bermaksud untuk meledeki karena secara tidak sadar menggunakan dialek Gifu. Yatogame menggunakan dialek bentuk informal karena hubungan mereka adalah teman akrab sebaya. Situasi percakapan yang terjadi pun situasi santai.)
	152
	1.82



	6. VERBA BANTU んしゃい

	No.
	Konteks
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	Faktor
	Halaman
	No. Data

	1.
	Percakapan ini terjadi antara kakak dan adik kelas. Percakapan ini memliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Yatogame (Perempuan) dengan semangat menawarkan kepada Jin (Laki-laki) untuk mencicipi roti panggang Ogura.
	八十亀: さぁ、食べんしゃ...
陣: あ　ゴメンオレ餡子苦手だから…
	八十亀:さぁ、食べなさい...
陣: あ　ゴメンオレ餡子苦手だから…
	Yatogame: Ayo makanlah ...
Jin: Ah maaf, tapi aku tidak suka selai kacang merah...
	Keanggotaan kelompok (Penutur ingin memperkenalkan salah satu makanan khas Nagoya kepada Jin. Karena situasi yang santai dan hubungan Yatogame dan Jin adalah teman akrab satu klub, maka Yatogame pun menggunakan variasi bahasa informal.)
	46
	1.28

	2.
	Percakapan ini terjadi di ruang klub antara Jin, Tadakusa dan Yatogame. Tadakusa (Perempuan) mencoba meyakinkan Ji (Laki-laki) jika Yatogame (Perempuan) telah menerima dirinya masuk ke dalam klub. Kemudian Yatogame merespon dengan sinis.
	只草: フフッ大丈夫です私も八十亀も歓迎しますよ！
八十亀: 帰りんしゃい
	只草: フフッ大丈夫です私も八十亀も歓迎しますよ！
八十亀: 帰りなさい
	Tadakusa: Tenang saja, aku dan Yatogame menerimamu 
Yatogame: Pulanglah
	Situasi (Yatogame menyatakan bahwa dirinya tidak menerima Jin untuk bergabung. Kemudian, akibat hubungan yang tidak harmonis dan dalam keadaan emosi dengan Jin yang merupakan kakak kelasnya, Yatogame pun menggunakan bentuk informal. )
	55
	1.30

	3.
	Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara Tadakusa (Perempuan) dan Yatogame (Perempuan). Yatogame yang merasa malu karena foto-foto dirinya yang sedang makan dipamerkan oleh Tadakusa ke Jin.
	只草: あと味噌田楽を食べる＿＿＿
八十亀: 消しんしゃい
	只草: あと味噌田楽を食べる＿＿＿
八十亀:消しなさい
	Tadakusa: Kemudian, ini Yatogame yang sedang makan Dengaku Miso
Yatogame: Hapus itu!
	Keanggotaan kelompok (Yatogame meminta Tadakusa untuk menghapus foto-fotonya tersebut. Dalam percakapan tersebut, hubungan Yatogame dengan Tadakusa merupakan teman satu angkatan dan juga teman satu klub, sehingga dalam percakapan tersebut Yatogame menggunakan bentuk informal.)
	59
	1.33

	4.
	Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame dengan tegas meminta Jin untuk bertemu dan bertanding memotret dengannya.
	陣: ほ　ほんとごめん！悪気はなくて…
八十亀: 明日メーエキでウチと撮影勝負しやぁ！！

	陣: ほ　ほんとごめん！悪気はなくて…
八十亀: 明日名古屋駅で私と撮影勝負しなさい！！
	Jin: Aku sungguh minta maaf! Aku tidak bermaksud buruk...
Yatogame: Besok kamu akan bertanding memotret di stasiun Nagoya denganku!!
	Situasi (Yatogame bermaksud untuk menantang bertanding Jin dengan harapan ia tidak jadi bergabung ke klubnya. Hubungan yang tidak harmonis antara keduanya menjadikan Yatogame berbicara dengan bentuk informal, terlebih lagi ia berbicara dalam keadaan emosi)
	62
	1.36

	5.
	Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame membentak dan memaksa Jin untuk menjawab pertanyaannya tentang beberapa kata akronim. 
	八十亀: メーダイはなんの略？
陣: は？
八十亀: 答えんしゃい
	八十亀: メーダイはなんの略？
陣: は？
八十亀: 答えなさい
	Yatogame: Meidai merupakan singkatan dari apa?
Jin: Apa?
Yatogame: Jawab!
	Situasi (Yatogame bermaksud agar Jin segera menjawab karena kesabarannya sudah mulai habis. Yatogame menggunakan bentuk informal karena sedang dalam keadaan emosi, meskipun lawan bicaranya adalah kakak kelasnya.)
	64
	1.39

	6.
	Peristiwa terjadi di stasiun Nagoya dan kalimat ini diucapakan oleh Yatogame (Perempuan) saat sedang memantau Jin (Laki-laki) dari kejauhan. Yatogame menertawakan Jin karena ia merasa sudah berhasil mengerjai Jin.
	八十亀: フフ...せいぜい探しんしゃいトーキョー！！
	八十亀: フフ...せいぜい探しなさいトーキョー！！
	Yatogame: Hehe.... Carilah sebaik mungkin orang Tokyo!!
	Situasi (Pada kalimat itu Yatogame bermaksud untuk mengekspresikan rasa senangnya. Yatogame menggunakan bentuk informal karena posisi dirinya yang sedang berbicara sendiri.)
	72
	1.44

	7.
	Kalimat ini diucapkan Yatogame (Perempuan) kepada Jin (Laki-laki) ketika mereka ada di bawah patung Nana-chan. Yatogame mencegah Jin yang ingin memotret patung Nana-chan.
	陣: じゃあさっそくー
八十亀: 待ちんしゃい！！
	陣: じゃあさっそくー
八十亀: 待ちなさい！！
	Jin: Kalau begitu langsung saja
Yatogame: Tunggu!!
	Situasi (Yatogame bermaksud menghentikan hal ingin Jin lakukan, karena ada hal lain yang harus dilakukan sebelum itu. Yatogame menggunakan bentuk informal karena hubungan yang tidak harmonis dan ingin menunjukkan posisi dirinya sebagai orang yang lebih tahu.)
	77
	1.49

	8.
	Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame dan Tadakusa. Yatogame (Perempuan) dengan bangga memamerkan hasil fotonya kepada Tadakusa (Perempuan). Foto yang diambil berupa awan yang bentuknya mirip seperti sayap ayam.
	只草: じゃ次は八十亀ちゃん
八十亀: 刮目しんしゃい！！
	只草: じゃ次は八十亀ちゃん
八十亀: 刮目しなさい！！
	Tadakusa: Kalau begitu selanjutnya Yatogame
Yatogame: Perhatikan baik-baik!!
	Keanggotaan kelompok (Yatogame yang menjukkan hasil fotonya dengan bangga karena ia merasa dirinya akan menang mutlak melawan Jin. Yatogame menggunakan bentuk informal karena hubungannya dengan Tadakusa adalah teman satu angkatan dan juga teman satu klub.)
	79
	1.52

	9.
	Peristiwa ini terjadi memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Peristiwa terjadi di perjalanan pulang antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin syok dan seperti hilang kesadaran setelah mendengar Yatogame berkata “chinchin”. Yatogame pun merespon hal tersebut.
	八十亀: 起きんしゃい！！！
	八十亀: 起きなさい！！！
	Yatogame: Bangun!!
	Keanggotaan kelompok (Yatogame bermaksud meminta perhatian dari Jin agar mendengarkan dirinya. Yatoagme menggunakan bentuk informal, meskipun Jin adalah kakak kelasnya karena hubungan mereka adalah teman akrab satu klub.)
	143
	1.78

	10.
	Percakapan memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin menanyakan Yatogame apakah persiapannya sudah selesai. Yatogame dengan sedikit panik menjawab Jin.
	陣: おーい八十亀まだかー？
八十亀: ちょっと待ちんしゃい！！
	陣: おーい八十亀まだかー？
八十亀: ちょっと待ちなさい！！
	Jin: Oi Yatogame, sudah belum?
Yatogame: Tunggu sebentar!
	Keanggotaan kelompok (Yatogame bermaksud untuk meminta Jin menunggu sebentar lagi. Meskipun Jin adalah kakak kelasnya, Yatogame menggunakan bentuk informal karena hubungan mereka adalah teman akrab satu klub.)
	163
	1.93



	7. VERBA BANTU りゃす

	No.
	Konteks
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	Faktor
	Halaman
	No. Data

	1.
	Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara kakak dan adik kelas. Jin (Laki-laki) yang baru bergabung dengan klub fotografi tiba-tiba masuk ke ruang klub dan membuat Yatogame (Perempuan) terkejut.
	陣: 失礼します！
八十亀: おみゃあなんでここにおりゃあすか！？
	陣: 失礼します！
八十亀: あなたなんでここにいますか！？
	Jin: Permisi!
Yatogame: Kamu kenapa ada di sini!?
	Situasi (Pada percakpan tersebut Yatogame menggunakan bentuk formal bukan untuk menghormati Jin yang merupakan kakak kelasnya, malainkan untuk menyindir Jin supaya pergi dari sana. Hal tersebut diperkuat dengan cara penyampaian yang sangat tegas oleh Yatogame.)
	54
	1.29

	2.
	Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame menanggapi Jin yang datang dan menyombongkan diri kalau ia tahu banyak tentang Nagoya. Yatogame menanggapinya dengan raut wajah yang menggambarkan, jika ia sudah lelah berurusan dengan Jin.
	陣: 八十亀、じ…実は俺も名古屋メッチャ詳しんだよ！
八十亀: メーエキもメーダイもわからにゃあヤツ何を言っとりゃすか...
	陣: 八十亀、じ…実は俺も名古屋メッチャ詳しんだよ！
八十亀: メーエキもメーダイもわからないヤツ何を言っていますか...
	Jin: Yatogame, sebenarnya aku juga tahu banyak tentang Nagoya loh!
Yatogame: Orang yang tidak tahu meieki dan meidai, apa yang kamu bicarakan....
	Situasi (Yatogame bermaksud menyindir Jin agar tahu posisinya. Yatogame menggunakan bentuk formal bukan karena Jin adalah kakak kelasnya, melainkan karena ingin mempertegas posisi mereka. Penanda bentuk sopan pada kalimat tersebut adalah kata -ryasu)
	95
	1.57

	3.
	Kalimat ini diucapakan oleh Yatogame (Perempuan) ketika ia sampai di ruang klub fotografi. Ia ingin mengambil ponselnya yang tertinggal pun heran ketika melihat Jin (Laki-laki) yang masih ada di sana dan tertidur. 
	八十亀: 「なんでまんだ居りゃすかこの人...」
	八十亀: 「なんでまだいますかこの人...」

	Yatogame: (Kenapa orang ini masih ada....)
	Usia (Yatogame bermaksud mengungkapkan rasa herannya. Yatogame menggunakan bentuk formal karena yang sedang ia bicarakan merupakan kakak kelas yang lebih tua darinya. Penanda bentuk sopan pada kalimat tersebut adalah -ryasu)
	105
	1.58

	4.
	Percakapan terjadi di dekat Sugakiya antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame terkejut melihat Jin yang tiba-tiba mengeluarkan air mata.
	八十亀: な…なんで泣いとりゃあすか…
陣: いや…なんか安心しちゃって…
	八十亀: な...なんで泣いていますか...
陣: いや…なんか安心しちゃって…
	Yatogame: Ke... kenapa kamu menangis?
Jin: Tidak... Hanya saja aku merasa lega...

	Situasi (Yatogame bermaksud menunjukkan rasa khawatirnya dengan menanyaka keadaan Jin. Yatogame menggunakan bentuk formal karena ada perasaan bersalah darinya. Bukan karena Jin berstatus kakak kelasnya. Penanda bentuk formalnya adalah –ryasu.)
	132
	1.70



	8. VERBA BANTU あらすか

	No.
	Konteks
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	Faktor
	Halaman
	No. Data

	1.
	Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda. Percakapan terjadi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin secara tiba-tiba dengan rasa tidak percaya memberitahu Yatogame, jika komik mereka dimuat dalam sebuah majalah. Yatogame dengan wajah memerah merespon hal tersebut.
	陣: 八十亀大変だ！俺らの日常を描いただけのイカれた漫画が載るらしい！
八十亀: そんなわけあらすか！！
	陣: 八十亀大変だ！俺らの日常を描いただけのイカれた漫画が載るらしい！
八十亀: そんなわけないよ！！

	Jin: Gawat Yatogame! Komik gila yang menggambarkan kehidupan kita disebut!
Yatogame:  Tidak mungkin seperti itu!
	Keanggotaan kelompok (Yatogame bermaksud mengekspresikan rasa senangnya dengan berusaha tidak begitu menunjukkannya.Meskipun Jin adalah kakak kelasnya, Yatogame menggunakan bentuk informal dalam kalimatnya. Hal ini dikarenakan hubungan mereka adalah teman akrab satu klub.)
	156
	1.84



	9. VERBA BANTU しんで

	No.
	Konteks
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	Faktor
	Halaman
	No. Data

	1.
	Percakapan terjadi di dekat Sugakiya antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin mengatakan kalau ia berharap Yatogame akan terus menggunakan dialek ketika berbicara dengannya. Mendengar hal tersebut, Yatogame yang malu pun merespon pernyataan Jin tersebut.
	陣: ただ…八十亀が名古屋弁じゃないと寂しい…次からは方言直さないで欲しいかな…
八十亀: ぜ...絶対に...バカにしんでよ...
	陣: ただ…八十亀が名古屋弁じゃないと寂しい…次からは方言直さないで欲しいかな…
八十亀: ぜ...絶対に...バカにしないでよ...
	Jin: Hanya saja... Jika Yatogame tidak menggunakan dialek Nagoya akan terasa sepi... Jadi lain kali kuharap kamu tidak perlu memperbaiki dialekmu..
Yatogame: Ja... Jangan pernah... Meledekiku 
	Keanggotaan kelompok (Yatogame bermaksud menyetujui pernyataan Jin tersebut. Yatogame menggunakan bentuk informal karena dalam hal ini Yatogame mengisyaratkan telah memaafkan Jin dan telah memasukkann Jin ke dalam lingkup uchi dirinya. )
	132
	1.71

	2.
	Percapakan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan certia utama. Percakapan terajadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin merasa terkejut dan juga senang karena Yatogame juga menyukai Band seperti dirinya. Yatogame dengan wajah yang memerah pun merespon hal tersebut.
	陣: あれっ八十亀もそのバンド好きなの？こんな近くに同志がいるとは！
八十亀: 一緒にしんでくれぇせん...？
	陣: あれっ八十亀もそのバンド好きなの？こんな近くに同志がいるとは！
八十亀: 一緒にしないでくれない...？
	Jin: Yatogame juga menyukai band itu?
Tidak kusangka ada sesama fan di sini
Yatogame: Bisakah jangan disamakan denganku....?
	Keanggotaan kelompok (Yatogame bermaksud mengekspresikan rasa malu sekaligus rasa senangnya. Yatogame menggunakan bentuk informal meskipun Jin adalah kakak kelasnya, hal ini dikarenakan hubungan mereka merupakan teman akrab satu klub.)
	144
	1.79




	10. VERBA BANTU ときゃあ

	No.
	Konteks
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	Faktor
	Halaman
	No. Data

	1.
	Percakapan ini terjadi di ruang klub antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame merasa kecewa dengan Jin yang tidak dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yant diberikannya. Ia pun pergi meninggalkan Jin dan Tadakusa.
	陣: 明治大学。。？
八十亀: 覚えときゃあよトーキョーがああああ
	陣: 明治大学。。？
八十亀: 覚えておきなさいよトーキョーがああああ
	Jin: Universitas Meiji...?
Yatogame: Awas saja kau orang Tokyo
	Situasi (Yatogame bermaksud mengancam Jin karena ia merasa sudah dipermainkan olehnya. Penggunaan bentuk informal pada percakapan tersebut karena hubungan keduanya yang tidak harmonis dan juga karena emosi, meskipun Jin adalah kakak kelasnya.)
	64
	1.94

	2.
	Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dari cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame merespon Jin yang terus menerus menggodanya dengan menyodorkan udang goreng, serta menanyakan nama makanan tersebut.
	陣: もっとこう別の言い方あるじゃん
八十亀: ええ加減にしときゃあ！
	陣: もっとこう　別の言い方あるじゃん
八十亀:いい加減にしておきなさい！
	Jin: Bukankah ada cara lain untuk mengatakannya
Yatogame: Hentikan itu!
	Situasi (Yatogame bermaksud mengekspresikan rasa emosinya kepada Jin karena dirasa sudah berlebihan mengganggunya. Yatogame menggunakan bentuk informal karena ia yang sedang emosi.)
	142
	1.95



ADJEKTIVA (形容詞)
	1. うるしゃあ

	No.
	Konteks
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	Faktor
	Halaman
	No. Data

	1.
	Percakapan ini terjadi di taman. Yatogame (Perempuan) membentak Jin (Laki-laki) karena ia merasa terganggu oleh Jin yang terus megikuti dan menanyakan banyak hal kepadanya.
	陣: ねーねーなんで味噌挟んでたの？非常食？
八十亀: うるしゃあ！ついてくるんじゃにゃあよトーキョーが！
	陣: ねーねーなんで味噌挟んでたの？非常食？
八十亀: うるさい！ついてくるんじゃないよトーキョーが！
	Jin: Hei hei, kenapa kamu menyimpan miso di bukumu? Makanan darurat?
Yatogame: Berisik! Jangan ikuti aku dasar orang Tokyo!!
	Situasi (dialek bentuk informal ini karena perasaan penutur yang emosi oleh tingkah lawan bicara yang terus mengganggu dirinya. Yatogame tidak mengindahkan norma meskipun Jin adalah orang yang baru ditemuinya dan juga kakak kelasnya)
	23
	3.1



	2. ADJEKTIVA うみゃあ

	No.
	Konteks
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	Faktor
	Halaman
	No. Data

	1.
	Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara kakak dan adik kelas. Yatogame (Perempuan) menanyakan pendapat Jin (Laki-laki) mengenai foto-foto hasil jepretannya yang berupa foto makanan.
	陣: 「なんでこう茶色い料理ばかり…」
八十亀: んみゃそでしょう？
	陣: 「なんでこう茶色い料理ばかり…」
八十亀: うまそうでしょう？
	Jin: (kenapa semuanya makanan bewarna coklat seperti ini...)
Yatogame: Terlihat enak bukan?
	Situasi (Yatogame bermaksud untuk mendapatkan pengakuan dan menunjukkan situasi atau posisinya. Karena itu, berbeda dengan kebiasaannya Yatogame pun menggunakan bentuk formal.)
	58
	3.2

	2.
	Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame secara reflek mengomentari rasa kue Manju yang didapatnya dari Jin.
	陣: 助かった～俺餡子苦手なんだ
八十亀: んみゃあ
	陣: 助かった～俺餡子苦手なんだ
八十亀: うまい
	Jin: Syukurlah karena aku tidak suka Anko
Yataogame: Enak
	Situasi (Yatogame bermaksud mengekspresikan apa yang ia rasakan. Yatogame menggunakan dialek bentuk informal karena bentuk reflek dari dirinya sendiri tanpa pengaruh dari sekitarnya.)
	141
	3.4



	3. ADJEKTIVA  ときんときん

	No.
	Konteks
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	Faktor
	Halaman
	No. Data

	1.
	Peristiwa ini terjadi di dekat bangunan Bishou antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin yang sedang mengamati bangunan tersebut, secara tiba-tiba Yatogame ada di sampingnya memandangi dan mengagumi bangunan itu.
	八十亀: とっきんとっきんやぁ...
陣: 「とっきんとっきんってなんだ！？」
	八十亀: 鋭いだ...
陣:「とっきんとっきんってなんだ！？」
	Yatogame: Lancipnya...
Jin: (Apa itu “tokkintokkin”?)

	Situasi (Yatogame bermaksud mengekspresikan kekagumannya dengan bentuk bangunan yang lancin. Yatogame menggunakan bentuk informal karena ia sedang dalam keadaan sendiri dan dapat menjadi dirinya sendiri.)
	73
	3.3

	2.
	Percakapan ini memliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Peracakapn terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatoagme yang sedang meraut pensil, kemudian mengomentari hasil rautannya.
	八十亀: とっきんとっきんやねぇ...
陣: 俺もどっきんどきんです！！！
	八十亀: 鋭いだね...
陣: 俺もどっきんどきんです！！！
	Yatogame: Lancinpnya...
Jin: Aku juga berdebar-debar!!!


	Situasi (Yatogame bermaksud mengekspresikan apa yang ia rasakan. Yatogame menggunakan dialek bentuk informal karena bentuk reflek dari dirinya sendiri tanpa pengaruh dari sekitarnya.)
	148
	3.8



	4. ADJEKTIVA ちんちん

	No.
	Konteks
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	Faktor
	Halaman
	No. Data

	1.
	Peristiwa ini terjadi memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Peristiwa terjadi di perjalanan pulang. Yatogame (Perempuan) terkejut ketika botol yang ia pegang ternyata begitu panas. Ia dengan murung mengomentari apa yang ia rasakan dan hal tersebut terdengar oleh Jin (Laki-laki).
	八十亀: う～...ちんちん
	八十亀: う～...熱い...
	Yatogame: Ah... Panas...
	Situasi (Yatogame bermaksud mengungkapkan rasa panas yang ia rasakan. Yatogame menggunakan dialek bentuk informal karena bentuk reflek dari dirinya sendiri tanpa pengaruh dari sekitarnya.)
	143
	3.5

	2.
	Peristiwa ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Peristiwa terjadi di perjalanan pulang antara Yatoagme (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame mencoba menjelaskan kepada Jin yang salah mengartikan kata chinchin sebelumnya. 
	八十亀: ちっ...違う！！ちんちんは熱いって意味だがん！！
	八十亀: ちっ...違う！！熱いは熱いって意味だよ！！
	Yatogame: Bu... Bukan!! Kata chinchin itu artinya panas!!
	Keanggotaan kelompok (Yatogame bermaksud meluruskan kesalahpahaman yang terjadi. Yatogame menggunakan bentuk informal, meskipun Jin adalah kakak kelasnya karena hubungan mereka adalah teman akrab satu klub.)
	143

	3.6

	3.
	Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Tadakusa (Perempuan), Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Tadakusa mencoba memperingati Jin jika teko yang ingin disentuhnya itu panas. 
	陣: お、ストーブにやかん乗ってる
只草: ダメです先輩すごいちんちんですよそれ
八十亀: かなりちんちんだがね
	陣: お、ストーブにやかん乗ってる
只草: ダメです先輩すごい熱いですよそれ
八十亀: かなり熱いですよ
	Jin: Oh ada ketel di atas penghangat 
Tadakusa: Jangan kak! Itu sangat panas loh
Yatogame: Lumayan panas loh
	Usia (Tadakusa bermaksud untuk memperingati Jin. Tadakusa menggunakan bentuk formal karena lawan bicaranya merupakan kakak kelas yang berumur lebih tua darinya. Penanda bentuk sopannya ialah desu)
	155
	3.12

	4.
	Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi antara Tadakusa (Perempuan), Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Kalimat ini diucapkan oleh Yatogame kepada Jin. Sama seperti Tadakusa, ia mencoba memperingati Jin jika teko tersebut panas.
	陣: お、ストーブにやかん乗ってる
只草: ダメです先輩すごいちんちんですよそれ
八十亀: かなりちんちんだがね
	陣: お、ストーブにやかん乗ってる
只草: ダメです先輩すごい熱いですよそれ
八十亀: かなり熱いですよ
	Jin: Oh ada ketel di atas penghangat 
Tadakusa: Jangan kak! Itu sangat panas loh
Yatogame: Lumayan panas loh
	Situasi (Yatogame bermaksud untuk memperingati Jin. Yatogame menggunakan bentuk formal karena ingin menunjukkan posisinya sebagai orang yang lebih mengerti atau berpengalaman. Hal ini terlihat dari suasannya yang santai.)
	155
	3.13

	5.
	Peristiwa ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Peristiwa terjadi di ruang klub fotografi antara Tadakusa (Perempuan), Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Kalimat diucapkan oleh Tadakusa kepada Jin. Ia kembali mencoba memperingati Jin jika teko yang ingin disentuhnya itu panas.
	只草: ちんちん過ぎてキケンです
	只草: 熱い過ぎてキケンです
	Tadakusa: Berbahaya itu sangat panas
	Usia (Tadakusa bermaksud untuk kembali memperingati Jin. Tadakusa menggunakan bentuk formal karena lawan bicaranya merupakan kakak kelas yang berumur lebih tua darinya. Penanda bentuk sopannya ialah desu)
	155
	3.14

	6.
	Peristiwa ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Peristiwa terjadi antara Tadakusa (Perempuan), Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Kalimat ini diucapkan oleh Yatogame kepada Jin. Sama seperti Tadakusa, ia kembali memperingati Jin jika teko tersebut panas.
	八十亀: もうちんちんだで
	八十亀: もう熱いだから
	Yatogame: Itu sudah panas
	Keanggotaan kelompok (Yatogame bermaksud untuk kembali memperingati Jin. Meski Jin adalah kakak kelasnya, Yatogame menggunakan bentuk informal karena hubungannya dengan Jin adalah teman akrab. Hal ini terlihat dari suasannya yang santai.)
	155
	3.15

	7.
	Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Tadakusa (Perempuan), Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Kalimat diucapkan oleh Tadakusa kepada Jin. Ia kembali mencoba memperingati Jin jika teko yang ingin disentuhnya itu panas.
	八十亀: ちんちこちん！！
只草: ちんちこちんです
陣: ちょ…わかった！ごめん！勘弁して！ちんちこちんって何！？
	八十亀: すごく熱い！！
只草: すごく熱いです
陣: ちょ…わかった！ごめん！勘弁して！ちんちこちんって何！？
	Yatogame: Sangat panas
Tadakusa: Sangat panas
Jin: Tu... Aku paham! Maaf! Tolong hentikan! “chinchikochin” itu apa?
	Keanggotaan kelompok (Yatogame bermaksud untuk kembali memperingati Jin. Meski Jin adalah kakak kelasnya, Yatogame menggunakan bentuk informal karena hubungannya dengan Jin adalah teman akrab. Hal ini terlihat dari suasannya yang santai.)
	155
	3.16

	8.
	Peristiwa ini terjadi di ruang klub fotografi dan kalimat ini diucapkan oleh Tadakusa (Perempuan) kepada kakak kelasnya, Jin (Laki-laki). Ia kembali lagi mencoba memperingati Jin, jika teko yang ingin disentuhnya itu panas.
	八十亀: ちんちこちん！！
只草: ちんちこちんです
陣: ちょ…わかった！ごめん！勘弁して！ちんちこちんって何！？
	八十亀: すごく熱い！！
只草: すごく熱いです
陣: ちょ…わかった！ごめん！勘弁して！ちんちこちんって何！？
	Yatogame: Sangat panas
Tadakusa: Sangat panas
Jin: Tu... Aku paham! Maaf! Tolong hentikan! “chinchikochin” itu apa?

	Usia (Tadakusa bermaksud untuk memperingati Jin. Tadakusa menggunakan bentuk formal karena lawan bicaranya merupakan kakak kelas yang berumur lebih tua darinya. Penanda bentuk sopannya ialah desu)
	155
	3.17



	5. ADJEKTIVA あっぱっぱ

	No.
	Konteks
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	Faktor
	Halaman
	No. Data

	1.
	Percakpaan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame mencoba memberi tahu Jin yang setelah masuk, namun tidak menutup kembali pintunya.
	陣: ういーっす
はよーっす
八十亀: あっぱっぱー！！
	陣: ういーっす
はよーっす
八十亀: 開けっ放しだ！！
	Jin: Pagi
Yatogame: Pintunya masih terbuka!
	Keanggotaan kelompok (Yatogame bermaksud untuk mengingatkan Jin. Yatogame menggunakan bentuk informal karena hubungan mereka merupakan teman akrab satu klub.)
	146
	3.7



	6. ADJEKTIVA しゃびしゃび

	No.
	Konteks
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	Faktor
	Halaman
	No. Data

	1.
	Percakapn ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di dapur sekolah antara Yatogame (Perempuan), Tadakusa (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame mencoba masakan kari Jepang buatan Jin, kemudian ia pun mengomentari rasa dari masakan tersebut. 
	陣: どーよ私の作ったカレーは
八十亀: どえりゃあしゃびしゃび
	陣: どーよ私の作ったカレーは
八十亀: ものすごくうすい
	Jin: Bagaimana rasa kari buatanku?
Yatogame: Rasanya sangat hambar
	Keanggotaan kelompok (Yatoame bermaksud untuk mengekspresikan apa yang ia rasakan dari makanan tersebut. Yatogame mengguanakan bentuk informal karena hubungannya dengan lawan bicara adalah teman akrab satu klub.)
	150
	3.9

	2.
	Percakapn ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di dapur sekolah antara Yatogame (Perempuan), Tadakusa (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin kebingungan karena tidak mengerti apa yang dikatakan oleh Yatogame. Melihat hal tersebut Tadakusa mencoba membantu Jin. Tadakusa mencoba membantu Jin.
	只草: ものすごくしゃびしゃびと言ってます！
陣: 肝心の部分

	只草: ものすごくうすいと言ってます！
陣: 肝心の部分

	Tadakusa: Dia berkata kalo rasanya sangat ”shabishabi”
Jin: Bagian pentingnya!?
	Usia (Tadakusa bermkaud membantu Jin untuk dapat memahami maksud perkataan Yatogame sebelumnya. Tadakusa menggunakan bentuk formal karena Jin merupakan kakak kelas yang berumur lebih tua darinya. Penanda bentuk sopannya ialah –masu.)
	150
	3.10



	7. ADJEKTIVA だぁだぁ

	No.
	Konteks
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	Faktor
	Halaman
	No. Data

	1.
	Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan), Tadakusa (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Mereka bertiga sedang memandangi suasana hujan deras dari dalam ruangan. Tadakusa dan Jin sedang berbincang berdua, kemudian dikejutkan oleh Yatogame yang ikut berkomentar. 
	陣: 雨の日はユーウツだよなあ
只草: そうですか？私はむしろ…
八十亀: だぁだぁやぁ
只草: ん？赤ちゃん？
	陣: 雨の日はユーウツだよなあ
只草: そうですか？私はむしろ…
八十亀: ひどい雨だ
只草: ん？赤ちゃん？
	Jin: Di hari hujan rasanya suram ya
Tadakusa: Begitukah? Aku justru...
Yatogame: Hujannya deras
Tadakusa: Eh? Ada bayi?
	Keanggotaan kelompok (Yatogame bermaksud mengomentari hujan yang sedang terjadi saat itu. Yatogame menggunakan bentuk informal karena hubungan mereka bertiga merupakan teman akrab satu klub.)
	153
	3.11



	8. ADJEKTIVA きゅんきゅん

	No.
	
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	
	Halaman
	No. Data

	1.
	Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan), Tadakusa (Perempuan), Sasatsu (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame merespon Tadakusa dan Sasatsu yang menanyakan kenapa ia tidak menggunakan bando yang baisa ia pakai.
	只草: あれ？八十亀ちゃん？
笹津: あのいつものカチューシャどうしたん？
八十亀: 別にいいがね。たまにはずさにゃあときゅんきゅんだで...
	只草: あれ？八十亀ちゃん？
笹津: あのいつものカチューシャどうしたん？
八十亀: 別にいいだよ。たまにはずさないときついから...
	Tadakusa: Eh? Yatogame?
Sasatsu: Bando yang biasanya kamu pake mana?
Yatoagme: Tidak apa-apa. Kalau tidak dilepas sesekali akan terasa sakit...
	Keanggotaan kelompok (Yatogame bermaksud menjelaskan kenapa ia tidak memakai bandonya. Yatogame menggunakan bentuk informal karena hubungannya dengan anggota klub fotografi lainnya adalah teman akrab satu klub.)
	159
	3.18



	9. ADJEKTIVA きもい

	No.
	Konteks
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	Faktor
	Halaman
	No. Data

	1.
	Peristiwa ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Peristiwa ketika Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki) jalan berdua. Jin mengenakan baju yang baru saja ia beli, namun ukurannya tidak sesuai yang diinginkannya. Yatogame pun mengomentari baju yang dikenakan oleh Jin saat itu.
	陣:「イカしたTシャツ買ったぜ…ただMサイズなかったのがな…」
八十亀: その服...きもくにゃあの？
	陣: 「イカしたTシャツ買ったぜ…ただMサイズなかったのがな…」
八十亀: その服...きつくないの？
	Jin: (Akhirnya aku beli Juga baju keren ini.... Namun sayang tidak ada ukuran M)
Yatogae: Baju itu... Apa tidak sempit?
	Keanggotaan kelompok (Maksud ucapan Yatogame tersebut ialah bentuk rasa risih melihat baju ketat yang digunakan Jin. Hal ini tergambarkan juga dari ekspresinya yang terlihat tidak suka. Meskipun Jin adalah kakak kelasnya, Yatogame menggunakan bentuk informal karena hubungan mereka adalah teman akrab satu klub.)
	161
	3.19

	2.
	Kalimat ini diucapkan oleh Yatogaem (Perempuan) kepada Jin (Laki-laki), kakak kelasnya. Yatogame kembali mempertanyakan keadaan baju ketat yang dikenakan oleh Jin karena terlihat tidak nyaman.
	八十亀: 大分きもくにゃあ？
陣: そっ　そんなんい！？
	八十亀: 大分きつくない？
陣: そっ　そんなんい！？
	Yatogame: Apakah tidak terlalu sempit?
Jin: Se... Sebegitunya kah!?
	Keanggotaan kelompok (Maksud ucapan Yatogame tersebut ialah bentuk rasa risih melihat baju ketat yang digunakan Jin. Hal ini tergambarkan juga dari ekspresinya yang terlihat tidak suka. Meskipun Jin adalah kakak kelasnya, Yatogame menggunakan bentuk informal karena hubungan mereka adalah teman akrab satu klub.)
	161
	3.20




ADVERBIA (副詞)
	1. ADVERBIA まんだ

	No.
	Konteks
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	Faktor
	Halaman
	No. Data

	1.
	Percakapan ini terjadi di ruang klub fotografi antara Tadakusa, Jin dan Yatogame. Tadakusa (Perempuan) yang mengajak Jin (Laki-laki) untuk pergi mengambil foto bersama. Mendengar hal tersebut, Yatogame (Perempuan) merespon dengan maksud menolak bergabungnya Jin ke dalam klub fotografi.
	八十亀: 只草、ウチはまんだこの人の入部認めてにゃあよ　
只草: 八十亀ちゃん
	八十亀: 只草、私はまだこの人の入部認めていないよ
只草: 八十亀ちゃん
	Yatogame: Tadakusa, aku belum mengakui orang ini untuk bergabung
Tadakusa: Yatogame...
	Keanggotaan kelompok (Yatogame bermaksud menolak Jin untuk bergabung ke dalam klubnya. Pada percakapan tersebut Yatogame menggunakan bentuk informal karena hubungannya dengan Tadakusa merupaakn teman satu angkatan dan juga teman satu klub.)
	62
	2.1

	2.
	Kalimat ini diucapakan oleh Yatogame (Perempuan) ketika ia sampai di ruang klub fotografi. Yatogame ingin mengambil ponselnya yang tertinggal di ruang klub. Ketika ia tiba, ia pun heran dan bertanya-tanya dalam hati ketika melihat Jin (Laki-laki) yang masih ada di sana dan tertidur.
	八十亀:「なんでまんだ居りゃすかこの人...」
	八十亀: 「なんでまだ居ますかこの人...」
	Yatoagme: (Kenapa masih ada orang ini....)
	Usia (Yatogame bermaksud mengungkapkan rasa herannya. Yatogame menggunakan bentuk formal karena yang sedang ia bicarakan merupakan kakak kelas yang berumur lebih tua darinya . Penanda bentuk sopan pada kalimat tersebut adalah -ryasu)
	105
	2.3



	2. ADVERBIA いっぴゃあ

	No.
	Konteks
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	Faktor
	Halaman
	No. Data

	1.
	Percakapan ini terjadi di stasiun Nagoya antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin bertanya-tanya apa benar ada tempat untuk berfoto di stasiun Nagoya. Yatogame yang kesal mendengar hal tersebut, merespon pertanyaan Jin dengan tegas.
	陣: 名古屋駅はいつも使ってるけど写真撮るような場所あんの？
八十亀: いっぴゃあある！！
	陣: 名古屋駅はいつも使ってるけど写真撮るような場所あんの？
八十亀: いっぱいある！！
	Jin: Aku selalu menggunakan Stasiun Nagoya, tapi apakah ada tempat untuk berfoto?
Yatogame: Ada banyak
	Situasi (Yatogame bermaksud memperingati Jin jika ia salah besar karena mengira stasiun Nagoya tidak memiliki tempat berfoto. Yatogame menggunakan bentuk informal karena ia tidak memiliki rasa hormat kepada Jin, meskipun adalah kakak kelasnya. Terlebih lagi ia sedang dalam keadaan emosi.)
	71
	2.2



	3. ADVERBIA えりゃあ

	No.
	Konteks
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	Faktor
	Halaman
	No. Data

	1.
	Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di ruang klub fotografi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame sambil menahan malu, mencoba untuk memperbaiki perkataan sebelumnya yang berdialek Nagoya.
	陣: じゃあ何て言ったの？
八十亀: で...でらうま..
	陣: じゃあ何て言ったの？
八十亀: ひ...非常にうま...
	Jin: Lalu apa yang kamu katakan tadi?
Yatogame: Sa... Sangat enak...
	Situasi (Yatogame bermaksud untuk memperbaiki perkataannya. Yatogame menggunakan dialek karena merasa malu, sehingga tidak dapat berfikir secara tepat dan akhirnya secara tidak sadar tetap menggunakan dialek.)
	141
	2.4

	2.
	Percakapn ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi di dapur sekolah antara Yatogame (Perempuan), Tadakusa (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Yatogame mencoba masakan kari Jepang buatan Jin, kemudian ia pun mengomentari rasa dari masakan tersebut. 
	陣: どーよ私の作ったカレーは
八十亀: どえりゃあしゃびしゃび
	陣: どーよ私の作ったカレーは
八十亀: ものすごくうすい
	Jin: Bagaimana rasa kari buatanku?
Yatogame: Rasanya sangat hambar
	Keanggotaan kelompok (Yatoame bermaksud untuk mengekspresikan apa yang ia rasakan dari makanan tersebut. Yatogame mengguanakan bentuk informal karena hubungannya dengan lawan bicara adalah teman akrab satu klub.)
	150
	2.6



	4. ADVERBIA まあ

	No.
	Konteks
	Tuturan Dialek Nagoya
	Padanan Bahasa Jepang standar
	Arti
	Faktor
	Halaman
	No. Data

	1.
	Percakapan ini memiliki latar waktu yang berbeda dengan cerita utama. Percakapan terjadi antara Yatogame (Perempuan) dan Jin (Laki-laki). Jin sedang kesulitan memakan sayap ayam goreng dengan bersih, sedangkan Yatogame dapat menghabiskannya dengan mudah. Melihat hal tersebut, Yatogame dengan sombongnya melontarkan pertanyaan kepada Jin. 
	陣: 手羽先って食べるの難しいよな～
八十亀: まっぺんやろみゃーか？
	陣: 手羽先って食べるの難しいよな～
八十亀: もう一度やりましょうか？
	Jin: Makan sayap ayam itu sungguh sulit ya~
Yatogame: Mau kulakukan sekali lagi?
	Situasi (penggunaan dialek Nagoya bentuk sopan ini karena penutur memilih bahasa yang paling ia kuasai dan memilih bentuk sopan karena merasa dan seakan menekan bahwa ia sebagai senior yang lebih ahli dan memiliki kewajiban mengajarkan juniornya. Penanda bentuk sopannya ialah -myaaka)
	145
	2.5
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